








ENsIKLOPEDI SasTRA Riau

Sekapur Sirih

DarLau sejarah kesusastraan Indonesia, Riau dikenal se-
bagai salah satu kantong sastra nasional. Meskipun sem-
pat vakum dan tertinggal oleh Sumatera Barat dalam per-
annya sebagai pabrik sastrawan, setelah Suman Hs. ikut
berjaya di masa Balai Pustaka dan Pujangga Baru (bersa-
ing dengan pengarang-pengarang Sumatera Barat, seper-
ti Nur Sutan Iskandar, Marah Rusli, dan Abdul Muis), se-

jak dekade 1960-an, Riau kembali melahirkan banyak sas-
- trawan. Menurut catatan Fakhrunnas M.A. J abbar (2008),
pada dekade 1960-an itu muncul beberapa pengarang,
seperti Tengku Nazir (Dey Nazir Alwi), Johan Syarifud-
din, Wan Saleh Tamin, dan Wan Ghalib.” Satu dasawarsa
kemudian, muncul pula Sutardji Calzoum Bachri, Ibrahim
Sattah, Rida K. Liamsi, Ediruslan Pe Amanriza, B.M. Syam-
suddin, Syamsul Bahri Judin, Taufik Effendi Aria, Wunul-
de Syaffinal, Hasan Junus, dan Raja Hamzah Yunus. Di
samping itu, sejumlah intelektual dari beberapa pergu-
ruan tinggi di Riau pun muncul, turut menggairahkan tra-
disi kepenulisan di Riau. Sejumlah intelektual itu, antara
lain, adalah Muchtar Ahmad, Tenas Effendy, U.U. Hamidy,
Tabrani Rab, Suwardi M.S., Said Mahmud Umar, Suhar-
toko N.A., Muchtar Lutfi, Saidat Dahlan, dan Amir Lutfi.

" Sebagai catatan, dapat ditambahkan nama Rustam S. Abrus (Rus
Abrus). Cerpen-cerpennya dimuat pada Gelora dan Siasat pada dekade
1960-an. )
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Abdul Kadir Ibrahim

Abdul Kadir Ibrahim (akrab disapa Akib) lahir di Kelar-
ik Ulu, Bunguran Barat, Natuna, Kepulauan Riau, pada 4
Juni 1966. Pria alumnus Fakultas Tarbiah, IAIN Susqa,
Pekanbaru ini, bersama beberapa sastrawan lain, seperti
Sutardji Calzoum Bachri, Rida K. Liamsi, Ibrahim Sattah,
Hasan Junus, Hoesnizar Hood, dan Leon Agusta, pernah
mencecap pergulatan kolektif di Bumi Lancang Kuning.
Meskipun tidak selalu bersama-sama secara fisik, mereka
secara spirit saling terhubung. Karya-karya mereka be-
rangkat dari akar kultur yang sama: Melayu.

Salah satu ciri paling menonjol pada karya-karya Akib,
yang sekaligus menjadi pembeda dengan karya penyair Riau
lainnya (Sutardji Calzoum Bachridan Ibrahim Sattah, mis-
alnya) adalah terletak pada intensitasnya menggali dan me-
madu-padankan ungkapan Melayu yang lugas dengan mod-
el puitisasi ayat-ayat Allah di dalam Alquran. Hasilnya,
karya-karya Akib tidak terkesan berbelit dan berpanjang-
panjang untuk menyatakan sesuatu, tetapi langsung meng-
hentak, kaya rasa, suasana, dan nuansa, seperti tampak pada
salah satu sajaknya, “Kekuasaan Neraka”, berikut ini.
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Di sela-sela kesibukannya, sebagai guru, jurnalis, dan
bahkan kepala dinas, Akib tetap meluangkan waktu untuk
berkarya. Puisi-puisinya terbit dalam empat buku, di samp-
ing ‘Antologi Puisi Penyair Pekanbaru: Menggantang
Asap Warta (Pekanbaru: Unri Press), berjudul

1. 66 Menguak (1991 oleh Bengkel Teater Bersama dan

2004 oleh Unri Press) ' .

2. Negeri Airmata (Unri Press, 2004)

3. Menjual Natuna (2000)

4. Harta Karun (2001).

Kajian cukup mendalam atas kedua antologinya (66
Menguak dan Negeri Airmata) berupa esai dan makalah
dari sejumlah pengamat sudah pula diterbitkan dalam
buku Akib: Penyair Cakrawala Sastra Indonesia—Me-
nguak Negeri Airmata (Akar Indonesia, 2008).

Terbitnya kajian yang cukup komprehensif tersebut ke-
~ mudian mendorong Penerbit Akar Indonesia memikirkan
ketersediaan puisi-puisi Akib dan pembahasannya dalam
satu buku. Oleh karena itu, terbitlah buku Menguak Negeri
Airmata—Nadi Hang Tuah.-

Pada saat peluncuran, Menguak Negeri Airmata—Nadi '
Hang Tuah dibahas dalam sebuah acara diskusi. Dalam
diskusi yang berlangsung di Amphitheater, Taman Budaya
Yogyakarta, Sabtu, 10 April 2010 itu, yang bertindak se-
bagai pembahas adalah Sapardi Djoko Damono (sastrawan,
guru besar FIB UI, dan penulis pengantarnya) dan Al Azhar
(budayawan Melayu Riau). Pemandu dipercayakan pada
Joni Ariadinata (sastrawan). Sementara itu, Walikota Tan-
jungpinang, Hj. Suryatati A. Manan dan tokoh pers Riau
yang juga seorang pengarang, Rida K. Liamsi, juga hadir
sebagai pembanding. Kegiatan ini disemarakkan pem-
bacaan dan musikalisasi puisi yang menampilkan Bam-
bang Darto, Iman Rohmansyah, Hoesnizar Hood, Tan Lioe
Ie, kelompok Sobaya, dan Akib sendiri.

Menurut Sapardi, puisi-puisi Akib cenderung untuk “ber-
main-main” dengan kata-kata dan menghidupkan kembali
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Abel Tasman

Abel Tasman lahir pada 7 Februari 1959 di Telukriti, Pa-
sirpengaraian, Rokan Hulu, Riau. Anak ke-2 (dari tiga be-
las bersaudara) pasangan Abuhasan dan Latipah ini sejak
dulu memang memiliki hobi tulis menulis serta berko-
respondensi. Konon, ia pernah berkirim surat kepada Ratu
Elizabeth dan beberapa pemimpin dunia lainnya.

Sebagai seorang yang bergelut dalam dunia pendidikan
dan kesastraan namanya sudah tidak asing lagi bagi
masyarakat Riau. Ia pernah menjadi guru SD Negeri 005
Tanjung Lajau, Indragiri Hilir (1979-1987), guru tugas be-
lajar di IKIP Padang (1987—1992), dan beberapakali men-
jabat sebagai kepala sekolah dasar di Kecamatan Tampan,
sebelum diangkat menjadi Pengawas TK/SD Kecamatan-
Sukajadi, Pekanbaru. Di samping sebagai pengawas, iajuga
. menjadi dosen luar biasa pada Fakultas Ilmu Budaya, Uni-
versitas Lancang Kuning, Pekanbaru dan menjadi dosen
di Universitas Terbuka (sejak 2003).

Pada awalnya Abel Tasman menyenangi penulisan pui-
si. Namun, karena teman-temannya menganggap bahwa
Abel lebih berbakat dalam penulisan cerpen, ia pun
meninggalkan dunia puisi dan beralih pada penulisan cer-
pen. Tulisan-tulisannya, baik yang berupa puisi, cerpen,
maupun artikel sosial-budaya telah dipublikasikan di be-
berapa media massa, seperti Riau Pos, Genta, Sagang, Ber-
daulat (Pekanbaru), Taruna Baru, Mimbar Umum
(Medan), Sahabat Pena (Bandung), Anita Cemerlang,
Amanah, Kiblat, Merdeka, Media Indonesia, Kompas
(Jakarta), dan Dewan Bahasa dan Pustaka (Kuala Lum-
pur, Malaysia). '

Sebagai penulis, Abel telah menghasilkan banyak buku
dan telah banyak pula memperoleh penghargaan. Berikut
ini daftar catatan prestasi Abel Tasman dalam dunia
penulisan.
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B.Buku Cerita Anak

1. Petualangan si Kemilau (Bharaw1dyac1tra Niagauta-
ma, Jakarta 1995)

2. 120 Jam di Belantara Bukit Barisan (Adicita Karya
Nusa, Yogyakarta 1995). Buku ini terpilih dan dikirim
oleh Pusat Perbukuan Jakarta untuk mengikuti
Sayembara Buku Remaja Se-Dunia yang dilaksana-
kan oleh UNESCO di Paris yang penerjemahannya ke
dalam Bahasa Inggris dilakukan oleh sastrawan Kor-
rie Layun Rampan. ’ ’

3. Anak-Anak Duano (Adicita Karya Nusa, Yogyakarta
1997)

4. Raja Kate Dikepung Asap (Adicita Karya Nusa, Yo-

‘gyakarta 1998; buku ini mendapat penghargaan .
Adikarya IKAPI tahun 1999) . _

5. Bintang Semakin Terang (Bumi Aksara, J akarta
1999)

6. Menyelamatkan Kota Sakai (Yayasan Pusaka Rlau,
Pekanbaru 2000)

7. Hang Tuah 1(Yayasan Pusaka Riau, Pekanbaru 2000)

8. Hang Tuah 2 (Y ayasan Pusaka Riau, Pekanbaru
2002)

9. Anak-Anak Batang Lubuh (Yayasan Pusaka Riau, Pe-
kanbaru 2002)

10. Oje (Kerjasama PT. Rineka Cipta dan Pusat Perbuku-
an Jakarta 2004)

11. Pencuri Semah Kenduri (Kerjasama CV. Mediatama
dan Pusat Perbukuan Jakarta 2004)

12. Dongeng-Dongeng dari Riau 1 (dalam proses terbit,
Bahana Mestika Karya)

13. Catur Ajaib di Negeri Terubuk (Kerjasama CV. Me-
diatama dan Pusat Perbukuan Jakarta 2005)

C.Kumpulan Cerpen -

1. Republik Jangkrik (Mahkota Riau bekerjasama de-
ngan Yayasan Adikarya IKAPI dan The Ford Foun-
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banding Bahasa dan Sastra Melayu ke Malaysia atas spon-
sor Dinas Kebudayaan, Kesenian dan Pariwisata Provinsi
Riau. Pada September 2004 ia pun diundang oleh Dewan
Kesenian Jakarta untuk membacakan cerpen di Taman Is-
mail Marzuki, Jakarta.

Afrizal Cik

- 'Nama aslinya adalah Muhammad Afrizal. Afrizal Cik la-
hir di Selatpanjang, Kepulauan Meranti, Riau, pada 8 April
1975. Anak pasangan Cik Embok dan Nurani ini meng-
habiskan masa kecilnya di kota kelahirannya itu hingga
tamat SMA. Lelaki Melayu, tamatan SD Negeri 001 Selat-
panjang (1988), SMP Negeri 3 Selatpanjang (1991), dan
SMA Negeri 2 Selatpanjang, itu kemudian hijrah ke Pe-
kanbaru, kuliah di Jurusan Administrasi Negara, Fakultas
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Riau (lulus 1998).
Sekarang, Afrizal Cik sedang menyelesaikan studi S-2 di
Pascasarjana Universitas Riau dengan Konsentrasi Ad-
ministrasi Pengembangan Sumber Daya Manusia. -

Menurut pengakuannya, Afrizal sudah mulai menulis |
karya sastra sejak duduk di bangku SD. Namun, Afiizal
baru memublikasikan karya-karyanya setelah tamat SMA
(1994). Karya yang pertamanya yang dimuat di media
massa (Riau Pos) adalah sebuah puisi. Dalam menulis,
Afrizal mengakui bahwa tulisan-tulisan Soeman Hs. sa-
ngat berpengaruh dalam proses kreatifnya. Berikut ini a-
dalah daftar judul karya-karya Afrizal yang pernah dipu-
blikasikan.

A. Karya lepas di media massa

Puisi: “Gerhana”, “Bukan Ratapan Anak T1r1 dan “Ini-
kah Negeri Melayu?”

Cerpen: “Mimpikah Dia?” dan “Tangisan Mak lea.h,
Kasim, dan Aku”

(pernah dimuat di Riau Pos dan Utusan Melayu)
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nyak berupa legenda asal mula terjadinya suatu tempat.
Dalam cerita Awang Mahmuda (Pelayaran Bersama
Dayang Sri Jawa), misalnya, terdapat beberapa legenda
terjadinya suatu tempat, seperti asal mula terjadinya sum-
ber mata air di Pantai Beting, Tanjung Bangas, dan a;sal
mula terjadinya Sungai Terus.

Selain menulis, ayah dua orang anak: Amar Hawari (la-
hir 29 Juli 2002) dan Annisa Luthfia (lahir 24 Oktober
2005) ini pada saat ini disibukkan dengan beberapa
kegiatan lain, seperti sebagai Konsultan Pengembangan
SDM, dosen pada beberapa perguruan tinggi, dan anggo-
ta DPRD Kabupaten Kepulauan Meranti. Selain itu, dia
juga memiliki bisnis dan sering terlibat dalam kegiatan
sosial budaya di kotanya.

Ahmad Jjazi Hasbullah |
Ahmad Jjazi Hasbullah lahir di Tanjungsari, Rengat, In-
dragiri Hulu, Riau, pada 25 Agustus 1988. Anak bungsu
(dari empat bersaudara) pasangan Su’adah (ibu) dan Has-
bullah (ayah) ini sekarang menuntut ilmu di UIN Suska,
Pekanbaru, semester VIII.
Ahmad Ijazi sering menggunakan nama pena: Adryan
Yahya. Ia mulai menulis (cerita pendek) sejak duduk di
bangku SMA. Beberapa cerpennya, seperti “Mawar-mawar
Berdarah”, “Sang Gubernur”, “Petaka Minyak Tanah”, “Hu-
tan yang Kerontang”, “Lelaki Penghibur”, “Menanti Keda-
tangan Abah”, “Janin”, “Jejak Zaman Beraroma Mawar”,
“Empat Laporan Tentang Bumi”, “Makanan Aneh”, dan
““Mesung Jalalintan” pernah dimuat di media massa ce-
tak. Begitu pula tulisan-tulisannya yang lain (ilmiah dan
nonilmiah), menurut pengakuannya, sering dimuat di su-
rat kabar (seperti Riau Pos, Riau Mandiri, Metro Riau,
dan Tribun Pekanbaru), majalah (seperti Sagang, Feirii-
na, Sabili, Annida, Say, Situseni, dan Kolom Kita), bule-
tin (Ar-Royan, Unri), serta tabloid (seperti Gaul, Bahana
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menetap di Pekanbaru hingga sekarang.

Jejak kepenulisan Ahmad ditandai oleh pemuatan cer-
pen pertamanya (“Bagilah Kasih”), setelah 25 kali men-
girim cerpen, di majalah Aneka dan beberapa cerpennya
yang lain di majalah Anita Cemerlang. Setelah itu, be-
berapa cerpen dan puisinya muncul di medialokal, seper-
ti Riau Pos, Riau Mandiri, Bahana Mahasiswa, dan Sa-
gang. Dua novelnya, Potret Pahlawan Bahari dan Api
Berkobar di Teluk Riau, pun telah dibukukan oleh Dewan
Kesenian Riau (DKR).

Karya-karya Ahmad, terutama cerpen, dapat ditemukan
dalam beberapa antologi, seperti (1) Eksodus Para Bayi
(diangkat dari judul cerpennya “Eksodus Para Bayi” yang
menjadi pemenang pertama Lomba Menulis Cerpen DKR,
2000); (2) Air Mata 1824 (P2BKM, Pekanbaru, 2000);
(3) Anugerah Sagang 2000 (Sagang, Pekanbaru, 2000);
(4) Terbang Malam (Yayasan Sagang, Pekanbaru, 2002);
(5) Satu Abad Cerpen Riau (Yayasan Sagang, Pekanbaru,
2004); dan (6) Seikat Dongeng Tentang Wanita (Yayasan
Sagang, Pekanbaru, 2004).

Ahmad, yang pernah menjadi garin di salah satu masjid
di Pekanbaru (1999) ini, beberapa kali memenangi lomba
penulisan karya sastra. Ia pernah menjadi juara pertama
pada Lomba Menulis Puisi Perjuangan Raja Haji Fisabilil-
lah (DKR, 1996); menjadi juara pertama pada Lomba
Menulis Cerpen (dalam rangka Hari Pangan se-Dunia);
menjadi juara pertama pada Lomba Menulis Cerpen Isla-
mi (IAIN Suska); menjadi juara kedua pada Lomba
Penulisan Cerpen Se-Sumatera (IAIN Suska); dan menja-
di juara ketiga pada Lomba Cipta Pu1s1 Reformasi (IAIN
Suska).

Kemampuan menulisnya itu pulalah yang kemudian
mengantarkannya menjadi wartawan. Sejak 1998 hingga
saat ini, Ahmad sempat berkhidmad di beberapa mediz,
seperti Serantau, Azam, Suara Kita (kemudian beruiiah
nama menjadi Suara Riau), dan RCTI (sebagai kore:
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(1) “Di Langit ada Bintang” (1977/1978), (2) “Tun Fatimah”
(1986/1987), dan (3) “Pelabuhan Terakhir” (1985). Konon,
“Tun Fatimah” ditulis berdasarkan esai Hasan Junus, se-
dangkan “Pelabuhan Terakhir” ditulis bersama Idrus Tin-
tin berdasarkan cerita rakyat Batang Tuaka.

Dalam perkembangannyakemudlan Al -Azhar dlkenal
sebagai esais dan penerjemah. Beberapa karya esainya di-
publikasikan melalui majalah Horison (“BM. Syamsudin
dan Kepetahannya”), mingguan Genta (“Pentas Fitnah”,
.1994), dan buku Kepengarangan Melayu Abad 19 dan
20 (“Dari Reproduksi Kreatif ke Representasi Kritis”, dalam
proses penerbitan). Pada 1995, saat hadir pada konferensi
yang disponsori IIAS di Belanda, Al Azhar menyajikan es-
ainya, “Melayu di Riau: Studi dan Revitalisasi identitas”.
Sebelumnya, pada Seminar Kebudayaan Melayu (1994),
ia juga menyajikan esainya, berjudul “Jalan Bahasa dan
Lingkaran Raja Ali Haji”.

Sementara itu, berkat kemampuannya menguasal tiga
bahasa: Inggris, Belanda, dan Jerman, Al Azhar pun me-
nerJemahkan beberapa karya sastra mancanegara, seperti
(1) lima puisi karya Rutgerkopland (dari bahasa Belanda
ke bahasa Indonesia), (2) puisi-puisi Korea (dari bahasa
Inggris ke bahasa Indonesia), (3) cerpen A. Alberts (dari
bahasa Belanda ke bahasa Indonesia), (4) cerpen Daniello
Kis dan Jose Luis Borges (dari bahasa Inggris ke bahasa
Indonesia), dan (5) esai Wolter Benjamin berjudul “Tu-
kang Cerita”. Konon, esai terjemahan itu pernah dimuat
di majalah Sagang dan Horison.

Al Azhar memang tidak tergolong sebagai pengarang
yang produktif. Namun, jika bicara soal upaya membang-
kitkan marwah Melayu, cukup sulit mencari tandingan
dirinya. Bicara di podium seminar dan berteriak di tengah
terik lapangan soal kepentingan Melayu, telah mewarnai
kehidupannya sejak lama. Oleh karena itu, ia juga sering
disebut sebagai “Presiden Riau”.

Di samping menulis, Al Azhar juga aktif dalam berbagai

17






ENsIKLOPEDI SasTrRA Riau

Abad Cerpen Riau (Pekanbaru: Yayasan Sagang, 2004). -

Aliela (Titin Kasmila Dewi)

Aliela merupakan nama pena Titin Kasmila Dewi, S.Ag.,
S.H. Pengarang kelahiran Yogyakarta pada 4 Maret 1977 ini
saat masih kuliah (di JAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta) ak-
tif di Teater ESKA Yogyakarta dan Teater Batukuala. Kegia-
tan menulis baru dilakukannya setelah tinggal di Pekanba-
ru bersama suami (Marhalim Zaini, S.Sn.) dan kedua anak
‘mereka (Dara Asia Nashwa Aliela dan Attar Muda Malaka).
Rupanya, nama Aliela yang digunakan sebagai nama pena
itu sesungguhnya adalah nama anak pertamanya.

Sebagai penulis (cerpen), Aliela tergolong tidak produk-
tif. Selama kepengarangannya, ia hanya menghasilkan tiga
cerpen dalam antologi bersama: (1) Seikat Dongeng Ten-
tang Wanita (Antologi Cerpen Pilihan Riau Pos, 2004, ber-
judul “Malam Puisi”), (2) Satu Abad Cerpen Riau (2004,
berjudul “Malam Puisi”), dan (3) Keranda Jenazah Ayah
(2007, berjudul “Perempuan dengan Seribu Satu Tikaman
Pisau di Tubuh, Juga Hatinya”), serta beberapa cerpen-
nya dapat yang ditemukan di media lokal (Pekanbaru),
seperti Riau Pos, Sagang, dan Riau Mandiri.

Di samping menulis, Aliela juga aktif di sebuah yayasan
budaya Riau (Akademi Kesenian Melayu Riau) dan turut
mengelola majalah seni Berdaulat. '

Anugerah Sagang

Anugerah Sagang adalah penghargaan seni dan budaya
yang diberikan oleh Yayasan Sagang kepada figur/tokoh,
badan/lembaga, serta karya yang berdedikasi tinggi ter-
hadap pembinaan dan pengembangan kebudayaan Me-
layu. Meskipun tidak dikhususkan untuk sastra, Anuge-
rah Sagang memiliki andil besar dalam pembinaan dan
pengembangan sastra di Riau. Di samping diberikan ke-
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2) Penghargaan Khusus Sagang diberikan kepada Ya-
yasan Kebudayaan Inderasak®i.

3) Buku Terbaik Pilihan Sagang diberikan kepada buku
Cakap-Cakap Rampai Budaya Melayu karya UU Ha-
midy.

4. Tahun 1999

1) Seniman/Budayawan Pilihan Sagang diberikan ke—
pada Hasan Junus.

2) Buku Terbaik Pilihan Sagang diberikan kepada buku

' H.Soeman Hs Bukan Pencuri Anak Perawan karya
Fakhrunas MA Jabbar.

3) Penghargaan Khusus Sagang diberikan kepada Pu-

sat Latihan Tari Iaksamana :
5. Tahun 2000

1) Seniman/Budayawan Terbaik P111han Sagang diberi-

. kan kepada Sulaiman Syafi’ie.

2) Buku Terbaik Pilihan Sagang diberikan kepada buku
Tsanmarat Al-Muhimmah karya Mahdini.

3) Anugerah Serantau Pilihan Sagang diberikan kepa-
da GAPENA (Gabungan Persatuan Penulis Nasional
Malaysia [The Federation of National Writers Asso-
ciation of Malaysial).

4) Penghargaan Khusus Sagang diberikan kepada Ya-
yasan Sempena Riau

6. Tahun 2001

1) Seniman/Budayawan Terbaik Pilihan Sagang diberi-
kan kepada Dantje S. Moeis.

2) Buku Terbaik Pilihan Sagang diberikan kepada buku
Percikan Kisah Membentuk Provinsi Riau karya
Taufik Tkram Jamil, Hasan Junus, Syaukani Al Ka-
rim, dan Griven H. Putra.

3) Budayawan Serantau Terbaik Pilihan Sagang diberi~
kan kepada Abu Hasan Sham dari Malaysia.

4) Lembaga/Institusi Terbaik Pilihan Sagang diberikan
kepada Badan Penerbit Universitas Riau, Unri Press.
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pada Yusmar Yusuf.

2) Buku Pilihan Sagang diberikan kepada buku Raja
Buncit Kedekut karya Edyanus Herman Halim SE
MS. ’

3) Anugerah Serantau Sagang dlbenkan kepada A. La-
tif Bakar dari Malaysia.

4) Institusi/Lembaga Pilihan Sagang diberikan kepada
Akademi Kesenian Melayu Riau.

5) Karya Non Buku Pilihan sagang diberikan kepada
Songket Melayu Pekanbaru oleh Hj. Evi Meiroza.

6) Karya Jurnalistik Budaya Pilihan diberikan kepada
“Riau Negeri Sahibul Kitab” oleh Amarzan Loebls
(Tempo).

11. Tahun 2006
1) Seniman/Budayawan Pilihan Sagang diberikan ke-
pada Iwan Irawan Permadi.

2) Buku Pilihan Sagang diberikan kepada buku Seba-
tang Ceri di Serambi karya Fakhrunnas MA Jabbar.

3) Karya Alternatif Pilihan Sagang diberikan kepada Ba-
tik Riau (Dekranasda Riau).

4) Institusi/Lembaga Pilihan Sagang diberikan kepada
Sanggar Teater Latah Tuah. .

_ 5) Anugerah Serantau Sagang diberikan kepada Maman
S. Mahayana (Universitas Indonesia, Jakarta)

6) Karya Jurnalistik Budaya Pilihan diberikan kepada
tulisan “Cukup Kami Saja Yang Buta Huruf” karya
Ade Chandra (Riau Pos).

12. Tahun 2007

1) Seniman/Budayawan Pilihan sagang diberikan kepa-
da UU Hamidy.

2) Buku Pilhan Sagang diberikan kepada buku Trombo
Rokan, Buku Besar Alam Manusia dan Budaya Me-
layu Rokan karya Taslim Mogek Intan dan Junaidi -
Syam.

3) Karya Non Buku Pilihan Sagang diberikan kepada
Opera Tun Teja produksi Bandar Serai Orchestra, Ya-
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3) Karya Non-Buku Pilihan Sagang Seligi Tajam
Bertimbal (Tan) karya Pusat Latihan Tari Laksama
arahan SPN Iwan Irawan Permadi.

4) Institusi/Lembaga Budaya diberikan kepada Sele,m-
bayung (Sanggar Teater) diketuai Fedli Aziz. .

5) Anugerah Serantau Pilihan Sagang diberikan kepa-
da Dra Hj Suryatati A. Manan (Tanjungpinang)

6) AnugerahJurnalistik Budaya diberikan kepada “Pem-

' baruan dan Situs Sejarah pada Candi Muara Takus;
Membaca Pisau di Batu Berlumut” karya Muhammad
Hapiz (Riau Pos).

7) Karya Penelitian Budaya Pilihan Sagang diberikan ke-
pada buku Merumuskan Format Bahan Ajar (Buku)
Budaya Melayu Sebagai Bidang Studi muatan lokal
di SLTA karya Muhammad Amin.

15. Tahun 2010

1) Seniman/ Budayawan P111han Sagang diberikan ke-
pada Eddy Ahmad R.M..

2) Buku Pilihan Sagang diberikan kepada buku Tuan
Presiden, Keranda, dan Kapal Sabut (kampulan cer-
pen) karya Musa Ismail.

- 3) Karya Non-Buku Pilihan Sagang: “Mengejar Cahaya :
(sinetron) karya Hang Kafrawi.

4) Institusi/Lembaga Budaya diberikan kepada LPP
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, Pekan-
baru.

5) Anugerah Serantau Pilihan Sagang diberikan kepa-
da Prof. Dr. Zainal Kling, budayawan Malaysia.

6) Anugerah Jurnalistik Budaya diberikan kepada tu-

* lisan “Cara Anak Muda Kuansing SelamatkanWarisan
Sejarah: Gara-gara Facebook, Museum itu Berdialog”,
karya Andi Noviriyanti (Riau Pos).

7) Karya Budaya Penelitian diberikan kepada Dra. Sitti
Syathariah dengan karya “Berpantun, Bersyair, dan
Berpantun di Sekolah dengan Metode Estafet Wrt-
ting”. G
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yang satu ini mempunyai bakat yang lumayan dalam sas-
tra, terutama dalam pembacaan puisi. Bakat itu sudah mu-
lai terlihat ketika ia masih remaja. Di samping sering
mengikuti perlombaan, ia juga sering menjadi panyeleng-
gara pembacaan puisi (sebagai panitia).

Asnah Dumasari (yang akrab dipanggil Nana oleh teman-
temannya) lahir pada 4 April 1980 di Pertumbukan,
Tebingtinggi, Sumatera Utara. Nana memulai pendidikan-
nya di SD Pertumbukan, Tebingtinggi dan lulus pada tahun
1992. Pendidikan tingkat pertamanya dijalaninya di Pe-
santren Darel Ulum, Kisaran, dan lulus pada tahun 1995.
Ia kemudian melanjutkan ke Diniyah Putri dan lulus pada
tahun 1998. Ia sempat menempuh pendidikan di Jurusan
Bahasa Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidi-
kan, Universitas Riau. Di tempat kuliahnya itu Nana ber-
gabung dengan Teater Batra dan mulai sering terlibat
dalam berbagai pementasan.

Dilingkungan keluarga, Nanalah satu-satinya yang ber-
bakat seni. Ayahnya (Ahmad Saleh Siregar) bekerja di PTP
5 di Pekanbaru, sedangkan ibunya (Maimunah Harahap)
hanyalah ibu rumah tangga. Keduanya kini sudah men-
inggal dunia.

April 2004 Nana menikah dengan Yudi, seorang pelukis
dan pengajar (di sekolah lukis di Pekanbaru) kelahiran
Pangean, 7 Januari 1979. Melalui perkawinannya itu Nana
sudah dikaruniai satu putra: Syaugqi Iftitah, lahir di Pekan-
baru pada 23 Januari 2005.

Dalam menulis karya sastra, khususnya puisi, Nana
mengaku banyak dipengaruhi oleh karya-karya sastrawan
terkenal, seperti Jalaluddin Al Rummy, Jalaluddin Rah-
mat, dan Khalil Gibran, yang ia baca. Menurutnya, karya- .
karya mereka berbau spiritual sehingga sangat bagus un-
tuk proses perubahan diri ke arah yang lebih baik.

Dalan puisi-puisinya, Nana banyak bercerita tentang cin-
ta, pemberontakan, dan keangkuhan yang didasarkan pada
apa yang ia lihat, rasa, dan dengar. Hal itu sesuai dengan
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1969. Sastrawan berperawakan tinggi besar, berambut gon-
drong, dan bernada suara berat ini sekarang bermastautin
di Kavling UI Timur, Jalan Cahaya Titis, Blok D No. 4,
Tanahbaru, Depok; Jawa Barat.

Oleh Maman S. Mahayana, Asrizal dijuluki “kuda ter-
bang”. Julukanitu diberikan Maman sebagai bentuk apre-
siasinya atas tampilan Azrisal dalam membacakan salah
satu sajaknya, “Kuda”. Menurut Maman, Asrizal mampu
mengaktualisasikan sajak itu dengan sangat bagus.

Masa muda Asrizal, mulai anak-anak hingga remaja, di-
habiskannya di dua tempat: Padangpariaman dan Pekan-
baru. Anak kelima dari enam bersaudara (dari pasangan
~ Kaas [lahir di Padang, 1920] dan Nurmailini [lahir di
Padang, 5 Mei 1936]) ini memulai pendidikannya di SDN
Kasang 1, Padangpariaman dan lulus pada tahun 1984. Ia
kemudian pindah ke Pekanbaru, melanjutkan sekolahnya
di MTS Annahdhah (lulus 1987) dan MAN (lulus 1990).
Sayang, ia tidak melanjutkan pendldxkannya ke jenjang
yang lebih tinggi.

Pada 1995 Asrizal hijrah ke J akarta Di tempat barunya
itu, ia membentuk Sanggar Pabrik. Sanggar teater itu ia
bentuk (bersama aktivis dan buruh se-Jabotabek) sebagai
reaksi perlawanan terhadap kesewenangan Orde Baru ter-
hadap rakyat kecil pada waktu itu. Dari sinilah ia mulai
dikenal sebagai sastrawan yang sangat peduli pada nasib
kaum bawah. Dalam hal ini, pada saat pementasan “Surat
Cinta Kepada Marsinah” (di Bulungan, 1995), ia bahkan
pernah menjadi target penangkapan pihak berwajib. Pe-
mentasan itu dibubarkan aparat. Ia dan istrinya (Memey
S. Hayati, mojang Bogor yang baru beberapa hari mela-
hirkan itu) ditangkap aparat. Serta-merta ia pun seolah
menjadi semacam tanda lahirnya fenomena pelanggaran
HAM pada waktu itu. Di Komnas HAM ia membacakan
“Maklumat Sanggar Pabrik” yang isinya menolak lembar
ga perizinan untuk setiap acara kebudayaan di negara
merdeka.

29






EnsikLOPEDI SasTra Riau

du, Pekanbaru, 1992),

3. “Petaka” (Teater Arena, Balai Dang Merdu, Pekanba—
ru, 1993),

4. “Surat Cinta kepada Marsinah” (Gelanggang Remaja
Bulungan, Jakarta, 1995),

5. “Di Balik Tirai Pabrik” (Gelanggang Remaja J akarta
Utara, 1997), :

6. “Balada Asep dan Ayu” (Gedung Juang Jakarta Pu-
sat, 1997),

7. “Upacara Kemiskinan” (Gelanggang Remaja Bulu-
ngan, 2001),

8. “Balada Sumirah” (GOR Bandung, Jawa Barat, 2003),

dan

9. “Opera Pantun” (Taman Ismail Marzuki, 2008).

Di samping menulis, Asrizal juga sering diundang untuk
membacakan sajak-sajaknya di berbagai tempat di Indo- -
nesia. Asrizal, yang pernah bekerja di sebuah radio swasta
di Pekanbaru dan mendirikan Sanggar Madah Kelana
(1991) ini, juga pernah mengikuti Seminar Seni dan In-
dustri di ILO Swiss (2000). Dalam seminar itu ia memba-
wa misi kebudayaan Melayu Riau. Tahun 2003 iamemba-
wa sanggar Tasik Bengkalis ke Italia. Selain itu, Asrizal Nur
juga aktif mengorganisasi kesenian Melayu Riau. Kegia-
tan yang disebut terakhir itu bahkan telah dilakukannya
sejak 1999 hingga sekarang. Bersama Yayasan Panggung
Melayu, ia terus berusaha mengangkat nama Riau ke fo-
rum nasional dan internasional.

Berikut ini adalah daftar kegiatan yang pernah dilaku-
kan Asrizal dalam menyemarakkan kehidupan sastra.

1. Lomba Baca Puisi Internasional dan Seminar Inter-

nasional Presiden Penyair Internasional Sutardji Cal-
zoum Bahri di TIM Jakarta, 2007
. Festival Penyanyi Zapin se-Indonesia 2008,
. Festival Pantun se-Asia Tenggara (2008), CAF
. Puisi Multimedia Asrizal Nur (2009) e
Lomba Baca Puisi Penyair Rida K Liamsi serta Malam

RN
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B.M. Syamsuddin (1935-1997)
B(ujang) M(at) Syamsuddin lahir di Sedanau, Natuna,
Kepulauan Riau, pada 10 Mei 1935. Setelah menyelesai-
kan pedidikan dasarnya (sekolah rakyat [SR]) di desa kela-
hirannya, ia melanjutkan ke sekolah guru bawah (SGB) di
Natuna dan sekolah guru atas (SGA) di Tanjungpinang.
B.M. Syam—Dbegitu dia dipanggil—juga pernah berkuliah
di Universitas Riau, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pen-
didikan, Jurusan Sastra dan Seni, tetapi tidak selesai.
Dalam menulis, B.M. Syamsuddin sering menggunakan
nama pena Mohshab, Dinar Shams, dan Dinar Syam.
Konon, karya pertamanya (berupa cerpen) dimuat di ma-
jalah Merah Putih (1956) dengan menggunakan nama sa-
maran Dinar Syam.
. B.M. Syam termasuk salah seorang cerpenis Indonesia '
yang produktif. Karya-karyanya dimuat di berbagai lem-
baran sastra surat kabar ibu kota dan daerah, seperti Ko-
mpas, Suara Karya, Suara Pembaruan, Haluan, Sagang,
dan Riau Pos. Cerpen yang ditulis diperkirakan lebih dari
seratus buah. Duapuluh satu di antaranya terkuampul dalam
- Jiro San,Tak Elok Menangis (Yayasan Sagang, 1997). Ke-
21 cerpen B.M. Syamsuddin itu berjudul “Jiro San, Tak
Elok Menangis”, “Bintang-bintang Jasa Cikgu Musa BA”,
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10. Cerita Rakyat dari Batam (1996).

Selain buku fiksi, B.M. Syam juga pernah menulis buku
ilmiah populer untuk tingkat sekolah dasar, antara lain:

1. Mendu Kesenian Rakyat Natuna (1981);

2. Seni Teater Tradisional Mak Yong (1982);

3. Seni Lakon Mendu Tradisi Pemanggungan dan Nilai

Lestari (1995).

B.M. Syam pernah mengajar di beberapa sekolah dasar
(SD) dan sekolah menengah pertama (SMP) di Tanjung-
pinang, Sedanau, dan Pekanbaru, Riau (1955-1981). Pada
1981-1991 B.M. Syam diangkat sebagai Kepala Subseksi
Tenaga Pendidikan Luar Sekolah di Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kodya Pekanbaru. Pada 1988-1995 ia menja-
di dosen luar biasa di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pen-
didikan, Universitas Islam Riau. Di sela-sela kesibukan-

nya itu, B.M. Syam juga pernah aktif di dunia jurnalistik
" dengan menjadi wartawan di majalah Topik (Jakarta),

menulis laporan-laporan daerah dari Riau di Haluan, dan
beberapa tahun sebelum akhir hayatnya juga pernah ber-
_gabung dengan Riau Pos. _

B.M. Syam termasuk sastrawan nasional yang sangat
produktif. Namanya terabadikan dalam Ensiklopedia Sas-
tra Indonesia (Hasanudin W.S., hal. [Edt.], Bandung:Titian
Ilmu, 2004:105) dan dalam Buku Pintar Sastra Indone-
sia (Pamusuk Eneste, [Edt.]. Jakarta: Kompas, 2001:49).
Di samping itu, ia juga dikenal sebagai satrawan Riau yang
hingga sebelum ajal menjemputnya tetap terus menulis.
B.M.: Syam meninggal dunia hari Jumat, 20 Februari 1997
di Rumah Sakit Ahmad Muchtar, Bukittinggi, Sumatra Bar-
at dan dimakamkan di Pekanbaru. Namanya diabadikan
sebagai nama salah satu ruang gedung utama di kompleks
Bandar Seni Raja Ali Haji (Purna MTQ), Pekanbaru.

Menurut Kazzaini Ks. (dalam Kata Pengantar Jiro San,
Tak Elok Menangis, 1997), B.M. Syamsuddin mampu me-
manfaatkan keunggulannya dalam mempermainkan kata .
sehingga bahasa yang digunakannya terkesan mengalun,
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1998-April 1999), Ahmad Fitri (Mei 1999-November 1999),

Abdul Kadir Bey (Desember 1999-2001), Antoni (Maret

2001-September 2001), M. Rizal (Oktober 2001-Septem-

ber 2002), Aldi Roza (Oktober 2002-Maret 2004), M.
Hapiz (April 2004-Desember 2006), Najmiarti (Januari

2006-2007) dan Anggara Pernando (2007-Desember

2008). Pada 6 September 2008, di Hotel Ibis, Keluarga

Besar Alumni Bahana Mahasiswa (IKA BM) memutus-

kan dan memilih Fakhrunnas M.A. Jabbar sebagai Ketua

Umum Bahana Mahasiswa periode 2008-—2013.

Bahana Mahasiswa memiliki beberapa kolom, antara

lain Sempena (memuat berita tentang prestasi seseorang),

" Punca (memuat puisi atau sajak), Alumni (memuat berita
tentang Berita dan Perca (memuat berita di sekitar kam-
pus), Bincang-bincang (memuat obrolan tokoh atau peja-
bat), Cerpen (memuat cerpen mahasiswa), Opini, dan
Feature.

Sebagai salah satu media pengembang kesusastraan di
Riau, Bahana Mahasiswa telah berperan besar dalam
melahirkan sastrawan. Hampir semua penulis/sastrawan
alumni Universitas Riau (seperti Fakhrunnas MA Jabbar,
Sutrianto Az-Zumar, Elmustian Rahman, dan Sahrul Tom-
bang) pernah menjadikan Bahana Mahasiswa sebagai
media penampung hasil kreativitasnya.

Bambang Kariyawan Ys.

Bambang Kariyawan Ys. lahir di Tanjunguban, Kepu-
lauan Riau, pada 9 Mei 1971. Bambang adalah putra Jawa
kelahiran Sumatera. Ayahnya bernama Ys. Soeryadi (kela-
hiran Yogyakarta, 14 Juli 1935), sedangkan ibunya berna-
ma Suparni (kelahiran Tanjung Pinang, 11 Maret 1945).
 Pendidikan dasar dan menengah Bambang diselesaikan-

nya di Tanjunguban: SDN 009 Tanjunguban (1984), SMPN
2 Tanjunguban (1987), dan SMA Yaktapena, Tanjunguban
(1990). Setelah tamat SMA, Bambang hijrah ke Yogyakar-

37






ENSIKLOPEDI SasTRA Riau

Karya Pemenang Lomba Menulis Cerpen Remaja Tingkat
Nasional, Rohto dan Raya Kultura, 2009).

Selain menulis puisi dan cerpen, Bambang juga sering
menulis esai. Berikut ini beberapa judul esainya yang
dimuat di majalah Sagang: “Melihat Negara dalam Tsa-
marat Al-Mahammah Karya Raja Ali Haji” (Mei 2009),
“Adat-istiadat Melayu terhadap Sultan” (Februari 2009),
dan “Dinamika Kebudayaan Kesultanan Melayu Riau”
(Januari 2009). _

Di sela-sela kesibukannya mengajar dan menulis, Bam-
bang juga aktif berorganisasi. Di samping sebagai Ketua
Penyunting/Pemimpin Redaksi Jurnal Cendekia pada ju-
rnal pendidikan dan pengajaran Yayasan Pendidikan Cen-
dana (2007 sampai sekarang) dan menjadi Ketua Bidang
Fiksi dan Non Fiksi Forum Lingkar-Pena Wilayah Riau
(2008-2010), Bambang juga menjadi Instruktur
Kepenulisan pada Minda Creative Center Pekanbaru.

Bambang menikah dengan Julina, S.E., M.Si. (dosen di
UIN Sultan Syarif Qasim Pekanbaru) pada 4 Agustus 2000.
Mereka dikaruniai satu orang putri: Qonitah Rifda Zahirah
(1ahir di Pekanbaru, 5 Oktober 2002).

Bandar Seni Raja Ali Haji

Bandar Seni Raja Ali Haji, yang disingkat menjadi Ban-
dar Serai, adalah nama sebuah Kawasan (kompleks taman
dan bangunan) yang ada di Jalan Sudirman, Pekanbaru.
Kawasan, bekas lokasi penyelenggaraan MTQ (biasa dise-
but orang Purna-MTQ) ini, oleh Pemprov Riau dijadikan
pusat kesenian dan kebudayaan Melayu Riau.

Gedung utama dalam kawasan ini terdiri atas dua lan-
tai: lantai dasar digunakan untuk kantor Dewan Kesenian
Riau dan galeri lukis Raja Suran, sedangkan lantai kedua
digunakan untuk kantor/sekretariat Yayasan Bandar Seni
Raja Ali Haji. Di bagian utara kawasan terdapat lima ban-
gunan: (1) rumah genset dan gardu PLN, (2) Hall A, di-
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(Batam); Hoesnizar Hood (Tanjungpi-
nang); Azmi R. Fatwa (Jakarta).

Péngazas : Taufik Ikram Jamil.

Isi majalah sastra ini adalah esai, kritik sastra, resensi
buku sastra, laporan dan ulasan karya sastra, sketsa, cer-
pen, puisi, dan lain-lain. Pada Edisi Ketiga/Juli-Septeni-
ber/Tahun 2000, misalnya, memuat tulisan Beni Setia
yang berjudul “Media Sastra Lokal”, puisi-puisi (karya
Damiri Mahmud, I Wayan Arthawa, Syaukani Al Karim,
dan Murparsaulian), cerita pendek (cerpen) karya Es Wi-
. bowo berjudul “Karmawibhangga”, dan beberapa artikel
lainnya.

Dalam perjalanannya, majalah ini pernah mengalami
perubahan, terutama dalam hal kepengurusan serta ori-
entasi visi dan misinya. Hal itu, misalnya, tampak pada
Edisi Ketigabelas/Januari-Maret/2005. Pada edisi itu dis-
ebutkan (tertera di sampul) bahwa Berdaulat: Majalah Seni
(bukan lagi sebagai majalah sastra, meskipun cakupan isin-
ya tidak mengalami perubahan yang berarti). Begitu pula
susunan keredaksiannya, telah berubah sebagai berikut.

Penyantun : T Lukman Jaafar, drh Chaidir

Penasihat : Hasan Junus, Sutardji Calzoum Bachri

Pengazas : Taufik Ikram Jamil

Pemimpin Redaksi: Marhalim Zaini

Dewan Redaksi : Hang Kafrawi, Marhalim Zaini, Rina

_ N. Entin, Fedli Azis
Sekretaris : Titin Kasmila Dewi, Eva Fajaruna

Binoto H. Balian

Binoto Huta Balian lahir pada 13 Juli 1979 di Pardomuan-
nauli, Harian Pulau, Samosir, Sumatera Utara. Alumnus
Jurusan Ilmu Pemerintahan, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik, Universitas Riau, ini mengaku sudah mulai mersas:
lis sejak duduk di bangku SMA. Karya-karyanya, baik berar:
pa puisi, cerpen, cerbung, maupun opini/artikel, dimuat

41






ENSIKLOPEDI SASTRA RiAU

Boma Kampau

Nama lengkapnya Amir Syarifuddin Boma Kampau.
Boma Kampau lahir di Bangkinang pada 8 September 1961.
Direktur Utama PT Sumabumi Abadijaya (Pekanbaru) ini
adalah sarjana elektro dan magister manajemen. e

Boma Kampau sudah mulai menulis (umumnya puisi
dan cerpen) sejak duduk di bangku SMA. Karya-karyanya
itu sudah diterbitkan di berbagal media, baik di Riau mau-
pun di luar Riau.

Berkat karya-karyanya, Boma Kampau sudah sangat
dikenal di kalangan sastrawan Riau. Novelnya, yang ber-
judul Pertemuan Kuala Lumpur, pernah dimuat sebagai
cerita bersambung di harian Riau Pos pada 1996.

.Di samping itu, ia juga sudah menerbitkan novel Jamilah
Jamilah: Bala Cinta Kuala Lumpur (Pekanbaru: Yayasan
Pusaka Riau, 2005) serta telah menyelesaikan dua novel
lainnya (Potret Terakhir dan Tak Semanis Senyum Azizah)
dan sebuah kumpulan puisi (Nyanyian Cinta Dalam Ke-
sunyian).

Di samping menulis, Boma Kampau juga aktif dalam keg-
iatan kesenian lainnya. Sewaktu kuliah di Jakarta duly,
misalnya, ia sempat mendirikan kelompok Teater 17. Sep-
ulang dari Jakarta, Boma mendirikan radio RPDK Kam-
par dan bersama Taufik Ikram Jamil serta Gubernur Riau
(H.M. Rusli Zainal) menerbitkan sebuah media, Pondasi.
Sekitar tahun 2000, (bersama Tien Marni, Fakhrunnas MA
Jabbar, dan Husnu Abadi) ia mendirikan Yayasan Taman
yang bergerak di bidang kreativitas sastra.

Suami Nursiah dan ayah dari 6 orang anak ini juga aktif
di berbagai organisasi, baik di Riau maupun di Jakarta.
Keterlibatannya sebagai pengurus teras di berbagai organ-
isasi (seperti KNPI, PMI DKI Jakarta, Pemuda Tarbiyah
Islamiyah, dan Gapensi) membuat Boma Kampau tertarik
pula untuk terjun ke dunia politik. Ia sempat mencalq,g-
kan diri sebagai bupati pada pemilihan Bupati Kampar (pe-
riode 2001-2006). Namun, secara tiba-tiba ia memutus-
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baru (2001). Saat itulah ia mulai berkenalan dengan Hasan
Junus, Sutardji Calzoum Bachri, Taufik Ikram Jamil, Syau-
kani Alkarim, Al Azhar, dan penulis-penulis Riau lainnya.

Karya-karya lepas Budy Utamy dimuat di berbagai me-
dia massa cetak, seperti Riau Pos, Sagang, Kompas, Lam-
pung Post, dan Padang Ekspres. Beberapa puisinya jtiga
termuat dalam beberapa antologi, seperti Puisi Tak Per-
nah Pergi (Bantara Kompas: 2005), Selat Malaka (UIR
Press: 2007), Tafsir Luka (Yayasan Sagang: 2005), serta
Kemilau Musim dan Pesona Gemilang Musim (dua Kum-
pulan Penyair Perempuan Se-Indonesia). Bahkan, pada
2008 Uut berhasil menerbitkan antologi puisi perdanan-
ya: Rumah Hujan. Konon, antologi yang dikerjakan dalam
dua tahun lebih itu merupakan obsesinya terhadap hujan
yang selalu menginsiparinya sejak awal proses kreatifnya.
Menurutnya, ia bisa menyatu dengan hujan: melebur
dalam rintiknya, mencandai setiap titiknya, merasakan
tempiasnya, dan bercinta dengan gemuruhnya.

Rumah Hujan, yang memuat 49 sajak ini, ternyata
mendapat apresiasi yang baik dari kalangan peminat sas-
tra di Riau. Di samping mendapat apresiasi dari kalangan
sastrawan, seperti Hasan Junus (yang memberi kata pen-
gantar antologi itu), Hasan Aspahani, Herlela Ningsih,
Olyrinson, Murparsaulian, dan Marhalim Zaini, Rumah
Hujan juga mendapat apresiasi dari kalangan guru/pen-
gajar, seperti Hukni (AKMR) dan Riki Utomi (MAN di Se-
latpanjang Kabupaten Bengkalis). :

Menurut Marhalim Zaini, Budy Utamy, terutama dalam
sajak, menempuh ruang-ruang imaji yang cukup liar. Ia
lebih banyak bermain di wilayah kesunyian yang hilang
dan datang padanya bagai musim yang pasti. Meski kadang
iaromantis, tapi kadang ia juga garang. Budy Utamy harus
pula terus menggali kesunyiannya itu lebih dalam, agar
dapat ia serap ketajaman imajinya. Hingga “keliarannya”
dapat menghadirkan energi positif. Coba kita simak sebatt

sajaknya berjudul “The Journey” ini: ada yang hilang di _

45






EnsixLopeDi Sastra Riau

karya Bustamam yang telah dipublikasikan.

L
2.

3.

“HDM Yanur, Pengalaman dan Arti Hidup Anak Me-
layu-Bugis” (esai [?] Riau Pos, 1999); _
Relung-relung Tajam (novel, Pekanbaru: Yayasan
Pusaka Riau, 1999); dan

Oknum-oknum (novel, Pekanbaru: Yayasan Pusaka
Riau, 2002).
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Cahaya Buah Hati

Cahaya Buah Hati bukanlah pseodonyme (nama sama-
ran). Cahaya Buah Hati adalah nama asli, pemberian or-
ang tuanya (Hasanudin Harahap dan Danimah), penulis
muda kelahiran Labuhanbilik, Labuhanbatu, Sumatera
Utara, pada 1 Mei 1984 ini. Di dunia tulis-menulis, ia sering
menggunakan nama pena An-Nur Puadi.

Anak bungsu dari sembilan bersaudara ini menghabis-
kan masa kecilnya di tanah kelahirannya, Labuhanbilik,
Panai Tengah, Labuhanbatu, Sumatera Utara. Setelah
tamat sekolah dasar (1995) dan sekolah menengah perta-
ma (1997), ia melanjutkan pendidikan di SMK Nurul Falah,
Pekanbaru. Setelah lulus (2002), Cahaya berkuliah di Ju-
rusan Sastra Melayu, Fakultas I[lmu Budaya, Universitas
Lancang Kuning, Pekanbaru.

Cahaya Buah Hati mulai menekuni dunia tulis-menulis
pada akhir 2007, sejak bergabung dengan Forum Lingkar
Pena dan belajar di Sekolah Menulis Paragraf. Pada masa
awal kepenulisannya itu, sajak-sajaknya dipublikasikan
melalui media khusus, seperti rubrik Xpresi (di Riau Pos),
tabloid Aklamasi (UIR), dan tabloid Visi (Unilak), sebe-
lum dapat menembus media massa cetak yang lebih
umum, seperti harian Riau Pos dan Batam Pos. Puisinya
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“Renungan Malam” (Tabloid Aklamasi UIR), “Mengikuti
Tanda (Riau Pos dan Tabloid Visi Unilak), “Sekotah Doa”
(Riau Pos), “Ayam Betina” (Batam Pos), “Segelas Air”
(Riau Pos), “Kurasa Kita Hanya Bisa Saling Merajai Diri”
(Riau Pos), “Cekdel Saja, Aku Malu” (Tabloid Aklamasi
UIR), “Pertemuan Sunyi” (Tabloid Aklamasi UIR), “Hara-
pan Sebuah Doa” (Tabloid Aklamasi UIR), “Ironi” (Ukemi
Al-Kahfi UIR), dan “Sebuah Nama”. Beberapa puisinya
terangkum dalam buku Ziarah Angin (Yayasan Sagang,
2009) dan Fragmen Waktu (Yayasan Sagang, 2010).
Cerpen:

“Buang Rahim” (“Xpresi” Riau Pos), “Lebaran Pertama”
(“Xpresi” Riau Pos), dan “Elegi Bumi” (belum dipublikasi-
kan).

‘Saat ini, Cahaya Buah Hati bermastautin di Jalan Sem-
bilang, Gang Karet, RT 2/RW 10, Limbungan, Rumbai Pe-
sisir, Pekanbaru, Riau. Cahaya menggunakan telepon
genggam dengan nomor 085278704578 dan alamat E-

“mail: cahayabuahhatibuati@yahoo.co.id.

Cecen Cendrahati

Nama aslinya adalah Cendrawati. Cecen adalah nama
panggilannya sehari-hari. Cecen Cendrahati adalah nama
penanya.

Cecen Cendrahati lahir di Pangkalan, Kabupaten
Limapuluh Kota, Provinsi Sumatera Barat, pada 16 Agus-
tus 1975. Anak bungsu (dari tiga bersaudara) dari pasang
M. Taher dan Ramayulis ini mulai menyenangi dunia sas-
tra sejak di SMP. Kegiatan-kegiatan sastra yang marak di
Payakumbuh pada saat itu telah mengusiknya untuk
menulis. Ta pun mulai berani mempublikasikan karya-
karyanya (terutama puisi) di media massa lokal Sumatera
Barat. Namun, untuk karya-karya fiksi berupa cerita
pendek, ia belum berani mempubhkaSIkan karena tidak
percaya diri.
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kannya?” mendapat juara I.dalam Lomba Penulisan Esai
Wartawan Se-Riau pada tahun 2007. Selain tetap bekerja
sebagai wartawan dan tetap menulis kreatif, ibu dari Fayi
Amatullah Azzahra ini, belakangan juga menekuni dunia
bisnis dan politik. Di dunia pers, Cecen pernah memega-
ngjabatan lumayan tinggi, yakni Manajer Pemasaran pada
Majalah Riau Review (1996-1998), Wakil Pemimpin Re-
daksi Majalah Riau Review (1997-1998), dan Manajer
Umum pada Percetakan Riau Review Grapindo (1998 hing-
ga sekarang).

Beberapa judul cerpen Cecen yang telah dipublikasikan,
‘antaralain, adalah “Hitam Putih Perkawinan”, “Esok Mer-:
deka!”, “Rahasia Hutan”, “Rahasia Langit”, “Anakku dan
LelakiItu”,dan “Perempuan Penunggu Dermaga”. Semen-
tara itu, karya esainya, antara lain, adalah “Si Jobang, Ker-
lip Terakhir Sebelum Padam”, “Varian Bahasa atau Kesala-
han?”, dan “Adakah Lelaki Memikirkannya?”. Cecen juga
pernah menulis naskah lakon untuk randai, ber_]udul “Piak
Adih”.

Meski banyak menulis puisi, Cecen mengaku hanya in-
gat dua puisinya saja. Beberapa puisi yang dimaksudkan-
nya itu adalah “Kusebut Negeriku” dan “Matahari Men-
inggi” yang dimuat dalam Pesona Gemilang Musim (Kum-
pulan Puisi Penyair Perempuan Indonesia II) yang diter-
bitkan oleh Himpunan Perempuan Seni dan Budaya Pe-
kanbaru tahun 2004.

Cecen kini tinggal di Jalan Rowobening, Gang Rowobe-
ning I1I Blok A-3, Arengka, Pekanbaru, Riau.

Chaidir
Chaidir lahir pada 29 Mei 1952 di sebuah dusun kecil
Pemandang, Empatkoto, Rokan Hulu, Riau. Pendidikan
dasar dan menengahnya diselesaikannya di kampung kela-
hirannya itu. Ia lalu hijrah ke Yogyakarta untuk melanjut-
kan studinya di Universitas Gadjah Mada, Fakultas Kedok-
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bukunya, Meinbaca Ombak. Dalam pengantarnya itu Goe-
nawan, antara lain, mengatakan bahwa Chaidir menjalani
pilihan yang sulit sebagai “manusia kalam” dan “manusia
podium”. Dan pilihan itu bukannya tanpa risiko. Namun,
perangai tulisannya adalah perangai yang membesarkan
hati. Dalam buku ini, yang merupakan kumpulan tulisan
kolomnya di Mentari, ia menunjukan kemampuannya se-
bagai seorang legislator yang tidak hanya sekedar bisa
omong doang dan berdebat secara lisan, tapi bisa
berkontemplasi dan menuliskannya secara rutin.

Dalam peta kesusastraan Riau, Chaidir digolongkan se-
bagai angkatan tua, baik dari segi usia maupun masa proses
kreatifnya (Marhalim Zaini, dalam acara diskusi dan be-
dah buku Ziarah Angin [Puisi Pilihan Riau Pos 2009] di
Kampus Fakultas Ilmu Budaya, Unilak, pada 8 April 2009).
Dalam kesempatan itu, Marhalim juga menyatakan
keterkejutannya atas puisi-puisi yang ditulis mantan Ket-
ua DPRD Riau ini. Menurutnya, Chaidir yang selama ini
lebih sering menulis esai budaya, ternyata ketika menulis
puisi tetap kritis dengan masalah sosial yang berkembang
dalam masyarakat.
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D.M. Ningsih

Nama panjangnya adalah Dewi Mulkaidah Ningsih. Oleh
teman-teman sekantornya ia dipanggil Dewi. Dalam menu-
lis, ia menggunakan dua nama: D.M. Ningsih atau Adinda
Hafitzah.

D.M. Ningsih lahir di Pekanbaru pada 27 September
1979. Ayahnya (H. Khalidin Zahab) berasal dari Taluk
Kuantan (lahir pada 14 September 1942), sedangkan ibu-
nya (H. Mulyati) dari Padangpanjang (lahir pada 20
Desember 1948). Lulusan SDN o025 Pekanbaru, SMP
Negeri 6 Pekanbaru, dan SMA Negeri 3 Pekanbaru ini
memperoleh gelar sarjana (S-1) dari Universitas Lancang
Kuning, FIB, Jurusan Sastra Inggris.

D.M. Ningsih terlahir dari keluarga yang mencintai sas-
tra. Darah seni mengalir kental dalam tubuhnya. Ayah dan
kakeknya sama-sama mempunyai minat dan bakat dalam
dunia seni. Ayahnya adalah pensiunan (PNS) yang gemar
membaca dan menulis puisi, sedangkan kakeknya (Wunul-
de Syafinal) adalah seorang penyair. Dari ayahandanya it-
ulah ia mengenal buku, penulisan, dan dunia mendongeng.

Ketertarikan D.M. Ningsih pada sastra dimulai ketika ia
masih duduk di bangku SMP. Namun, ia baru berani me-
mublikasikan karyanya pada 1998, saat di bangku SMA.
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Dantje S. Moeis

Dantje S. Moeis lahir di Rengat, Indragiri Hulu, Riau,
pada 12 April 1952. Ia menulis cerita pendek, cerita ber-
sambung, artikel, esai, dan puisi di beberapa media mas-
sa. Selain dikenal sebagai penulis, Dantje S. Moeis juga
dikenal sebagai pelukis terkemuka di Riau. Ia telah melaku-
kan pameran di beberapa daerah dan mancanegara. Keahl-
ian lain yang dimiliki Dantje S. Moeis adalah mengerja-
kan penataan kulit/sampul (sebagai ilustrator) dan pen-
erbitan buku. Beberapa penerbit di Pekanbaru telah meng-
gunakan jasanya itu dan (bersama Armawi K.H.) ia pun
pernah menyelenggarakan penerbitan (bernama Pucuk
Rebung) yang bermarkas di Taman Budaya Riau. Berikut
ini adalah karya-karya Dantje S. Moeis yang telah diter-
bitkan.
A. Cerita Pendek

“Gusur” (Riau Pos, 2003), “Kunc1 Inggris” (Tepak,
2003), “Anggur Obat” (Riau Pos, 2003), “Dolah Penceri-
ta” (1999), “Di Manjamalam” (Sagang, 2000), “Kemen-
tut” (Riau Mandiri, 2002), “Lung Perak” (Riau Pos, 2001),
“Mad yang Indah” (Sagang, Juni 2001), “Memilih Saat
Mati yang Salah” (Sagang, 2009), “Ndu Amat” (Genta,
Oktober 1995), “Surat Pendek buat Raja” (Genta, 1995),
“Pengantin Bunian” (Riau Pos, 1995), “Pisah Kepala”
(1999), “Semah Japura Laut” (2000), “Sio-sio Ngangkang”
(Gerbang Sari, 1995), “Baju Sultan Kita” (Sagang, 1999),
“Tujuhbelas Agustus di Tidur Siang” (2000), “Vas Bunga”
(Sagang, 1996), dan Semah Japura Laut: Kumpulan Cer-
ita Pendek Karya Dantje S. Moels (Pekanbaru CV Mah-
kota Riau, 2002).
B. Cerita Bersambung

“Lembaran Warna-warni” (Riau Pos), dan “Komik Strip,
Putri Tuntung Kuning” (Media Riau).
C. Puisi 2Ky

“Fa51hulhsan” (1999), “Perjalanan Arwah” (1999), “Jalan

9”(1999), “Pasca 2000” (1998), “Pohon Katakata” (1998),
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“Kisah Rumput” (1997), “Tamat yang Ditamatkan Lelah”
(1998), “Batu dan Batu-batu” (1998), “Duka Ayah si Jan-
tan” (1998), “Bahasa Duka” (2005), “Angkat Cangkul”
(2005), “Almanak Merah Hitam” (2005), “Laut Itu Tiba-
tibaTiba” (2005), “Penunggang Naga” (2001), “Day to Day
Politics” (2000), “Sajak Angin” (2000), “Indon 2001”
(2001), “Kwas” (2001), “Mimpi di Negeri Garuda” (2000),
“Pisah Arah” (2000), “Semah Japura Laut” (2001), “Di Atas
Roda Jakarta Yogja” (2002), “Berita Pagi Itu” (2005), dan
Kumpulan Puisi Penyair Riau (Pekanbaru: Yayasan Kine
Club Riau, 2000). '

D. Esai (Seni Rupa) :

" “Youngster Bingung”(Sagang 3), “Menatap Cermin Kini
Karya Instalasi” (Riau Pos), “Nasionalisme sebagai Titik
Tolak Kreativitas” (Sagang 22), “Bedah Idiom Alam” (Riau
Mandiri, 2000), “Riau dalam Instalasi Era dan Pasca Orba”
(Sagang 19), “Kelayakan Pengelolaan Benda Seni” (Riau
Pos), “Eksplorasi Meta Ekologi” (Sagang 14), “Menapis
Karya Lukis” (Riau Pos), “Menjadi Tunak di Banyak Ka-
mar tak Bersekat” (Sagang, Juli 2001), “Patung Kota”
(Riau Pos), “Pirous di Serambinya” (Sagang, April 2002),
“Seni Pada Halaman Album Perjalanan Zaman” (Sagang,
September 2001), “Seniman Bukanlah Hanya Seniman”
(Sagang, Agustus 2001), “Senirupa Kartun dalam Media
Cetak” (Sagang 48), “Seni Patung di Riau” (Sagang 49),
“Youngster dan Pilihan Jujur” (Sagang 33), “Pameran di
Jalan dan Jalan-jalan” (Sagang 51), “Karya Senirupa Berte-
knologi” (Riau Pos), “Senilukis Anak-anak dan Upaya Pem-
binaan” (Biduk, Februari 2003), “Leonardo da Vinci”
(Biduk, Januari 2003), “Seni Grafis Agar tak Bantut” (Riau
Pos), “Always Green and Always Blue” (Sagang, Februari
2003). "

Di samping itu, beberapa cerita pendeknya juga dapat
ditemukan dalam Kumpulan Cerita Pendek (Pekanbaru:
Yayasan Sagang, 1998-2003), dan Satu Abad Cerpen Riau
(Pekanbaru: Yayasan Sagang, 2004).
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Atas karya dan keahliannya itu, Dantje S. Moeis menda-
pat penghargaan dari Dewan Kesenian Riau dan Yayasan
Sagang Dari Dewan Kesenian Riau, iamendapat gelar Sen-
iman Pemangku Negeri (SPN), sedangkan dari Yayasan
Sagang, ia mendapatkan Anugerah Sagang (sebagai Senl-
man/ Budayawan Pilihan Sagang 2001).

Saat ini Dantje S. Moeis bekerja sebagai anggota redak-
si/pracetak majalah Sagang dan sebagai sekretaris umum
si Kari (Sindikat Kartunis Riau). Iajuga menjadi salah se-
orang pengurus Dewan Kesenian Riau.

Dasri Al-Mubary (1958-2007)

Dasri Al-Mubary lahir di Pekanbaru, Riau, pada 4 Desem-
ber 1958. Dasri meninggal dunia pada 2007 dan dimaka-
mkan di pekuburan Islam Jalan Cempedak, Pekanbaru.

Dasri, alumnus FKIP, Universitas Riau (1996) dan Fakul-
tas Pascasarjana, Universitas Padjajaran, Bandung (1998)
ini, adalah seorang dosen dan pekerja seni (sastra) yang
tekun dan serius. Di samping telah menulis skripsi (“Ra-

- hasia Semantik Puisi-Puisi Ibrahim Sattah”) dan tesis
(“Tambo dan Hukum Adat: Sebuah Kajian Filologis”™),
Dasri Al-Mubary juga menulis cerpen, puisi, naskah dra-
ma, dan esai. Sebagian besar karyanya itu telah dimuat di
berbagai media massa cetak. Dosen FKIP, Universitas Riau,
yang namanya tercatat dalam Ensiklopedia Sastra Indo-
nesia (Hasanudin W.S. [Edt.], Bandung: Titian Ilmu, 2004)
ini pun aktif berorganisasi. Semasa hidupnya, Dasri per-
nah menjadi Anggota Komite Teater, Dewan Kesenian Riau
(dua periode: 1 dan 2) serta memimpin Teater Bersama.
Sejak 1990, ia juga menyelenggarakan Tadarus Puisi Ra-
madhan setiap bulan puasa.

Dasri Al-Mubary mulai mengenal sastra seJakbergabung
di Bengkel Teater Bhayangkara Pekanbaru (pimpingn
Ibrahim Sattah) pada 1976. Di sanggar itu Dasri tidak hanya
aktif berteater dan menulis naskah, tetapi juga aktif menu-
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mengikuti Forum Puisi Indonesia di Taman Ismail Mar-
zuki, Jakarta. Pada 1989, ia ikut membaca sajak di Solo.
Agustus 1990 ia juga ikut dalam kegiatan Baca Sajak Kelil-
ing di Yogyakarta. ‘

Di bidang teater, Dasri pernah belajar teater bersama
Putu Wijaya dan Rujito pada 1978. Hasilnya, konsep eks-
perimen teater, ia bawa dan ia-kembangkan di Bengkel
Teater Bhayangkara bersama Ibrahin Sattah, Aldian Ari-
fin, Oscar Rayzar, Izhar, dan Zulkifly M.Z. (2003-2007).

Dewan Kesenian Riau (DKR)

Dewan Kesenian Riau (DKR) berdiri pada 9 Januari
1993. Lembaga yang dibentuk oleh Gubernur Riau bersa-
ma para seniman dan budayawan di Provinsi Riau ini, di
samping menjadi pelaksana dalam pembinaan dan
pengembangan kesenian di Provinsi Riau, juga diharap-
kan dapat menjadi tempat bernaung para seniman Provinsi
Riau. ' .

Sejak berdiri, lembaga ini sudah mengalami lima kali per-
gantian pengurus. Berikut ini adalah daftar susunan pen-
gurus DKR dari periode ke periode.

‘Periode 1993-1998

Ketua : Rustam S Abrus

Ketua Harian : Idrus Tintin

Sekretaris : Soewardi Taher

Wakil Sekretaris : Ediruslan Pe Amanriza
Periode 1998-2003

Ketua Umum : Tengku Lukman Jakfar
Ketua Harian : Ediruslan Pe Amanriza
Sekretaris Umum : H. Wasnuri Marza
Wakil Sekretaris : Taufik Tkram Jamil

Karena kepengurusan pada periode ini tidak beljéiz;n
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pat kali dilakukan DKR, pada tahun 2001, 2003, 2005
dan 2007. Berikut adalah daftar penerima anugerah seni
DKR..

Tahun 2001

1.

Anugerah Seni Seniman Perdana (SP) diberikan ke-
pada Sutardji Calzoumn Bachri.

2. Anugerah Seni Seniman Pemangku Negeri (SPN)

diberikan kepada

a. Hasan Junus (bidang Seni Sastra)

b. Idrus Tintin (bidang Seni Teater dan Film)
¢. Amrin Sabrin (bidang Seni Rupa)

d. H. Misran Rais (bidang Seni Musik)

e. Iwan Irawan Permadi (bidang Seni Tari)

Tahun 2003

1

Anugerah Seni Seniman Perdana (SP) diberikan ke-
pada Hasan Junus.

2. Anugerah Seni Seniman Pemangku Negeri (SPN)

diberikan kepada

a. H. Taufik Tkram Jamil (bidang Seni Sastra)

b. Sudarno Mahyudin (bidang Seni Teater dan Film)
¢. Amrun Salmon (bidang Seni Rupa)

d. Heri Syahrial/Eri Bob (bidang Seni Musik)

e. Said Parman (bidang Seni Tari)

Tahun 2005

1.

2.
- diberikan kepada

Anugerah Seni Seniman Perdana (SP) diberikan ke-
pada H. Taufik Tkram Jamil
Anugerah Seni Seniman Pemangku Negeri (SPN)

a. Marhalim Zaini (bidang Seni Sastra)

b. GP. Ade Darmawi (bidang Seni Teater dan Film)
c. Danjte S Moeis (bidang Seni Rupa)

d. Zuarman Ahmad (bidang Seni Musik)

e. Musrial (bidang Seni Tari)
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Bae dan Izarman Naabay, Palembang, 1991);

(2) Lepas Kelam (kumpulan cerita pendek, Los Ange-

" les California-USA, 1995);

3 ) Alku Hari Ini (kumpulan puisi bersama Dlmaz Agus
‘Pelaz, Jambi, 1997);

(4) Nibung Raje (kumpulan puisi bersama penyair Musi,
Palembang, 2000);

(5) Tepian Sunyi (kumpulan puisi, Jakarta, 2002); dan

(6) Antologi Puisi Nusantara (bersama Fakhrunnas MA
Jabbar, Husnu Abadi dan Penyair ASEAN lainnya,
Brunai Darussalam, 2010).

" Mantan jurnalis di Genta (Pekanbaru), Persda Kompas
Gramedia (Jakarta), Jawa Pos News Network (Jakarta),
danJurnal Indonesia Group (Jakarta) ini sejak 2005 hing-
ga sekarang bergabung di Riau Mandiri Group, Riau. Ja-
batan yang dipercayakan kepadanya mulai dari pemimpin
redaksi dan kini menjabat sebagai pemimpin umum. Ia
dipercaya menjadi Wakil Pemimpin Umum Haluan Riau
(sebelumnya bernama Riau Mandiri), dengan alamat
Jalan Tuanku Tambusai, Nomor 7, Pekanbaru, Riau. Ala- .
mat rumah, Jalan Patimura 25 Pekanbaru Riau.

Dien Zhurindah

Dien Zhurindah lahir di Pekanbaru, Riau, pada 17 No-
vember 1981. Selepas tamat SMA (SMUN 6 Pekanbaru
pada 2000), perempuan berjilbab ini berkuliah di Fakul-
tas Hukum, Universitas Islam Riau (tamat 2004). Ilmu
hukum itulah rupanya yang membuatnya berprofesi se-
_ bagai pengacara. Sekarang ini hari-harinya dihabiskannya
di tempat kerja: Kantor Hukum Dien Zhurmdah SH-Raf-
ni Narti SH & Rekan.

Ketertarikan Dien Zhurindah pada dunia sastra, diakuin-
ya telah muncul sejak di bangku SMA (1998-an). Saat itu,
meskipun tidak dipublikasikan, wanita lajang berdarah
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Zhurindah juga dimuat dalam beberapa antologi, seperti
Belantara Kata (antologi puisi, SWA-UIR Press: 2004),
Jalan Pulang (antologi cerpen dan puisi, Yayasan Sagang:
2006), Selat Malaka (antologi puisi, BKKI-UIR Press:
2007), Komposisi Sunyi (antologi puisi, Yayasan Sagang:
2007), Tamsil Syair Api (antologi puisi, Yayasan Sagang:

2008), dan Ziarah Angin (antologi puisi, Yayasan Sagang:
' 2000).

Topik yang sering diangkat dalam puisinya adalah sepu-
tar masalah sosial, politik, religi, persahabatn, dan kasih
sayang terhadap sesama manusia. Dalam salah satu puis-
inya, “Nasuha”, berikut ini, misalnya, hal itu dapat dirasa-
kan.

NASUHA

Bayu menghalau risau

ketika lantunan azan

yang bergema di langit-langit surau

membiaskan gaungnya ke segala penjuru kota

dan singgah masuk ke dalam rumah

sejenak...

berikutnya kerisauan bayu menyapu lukisan pias

pada gurat paras yang tampak cemas

ah teringat, nurani masth saja terikat

pada geliat malam yang tak lagi memberi sekat

pada norma dan adat-istiadat

Sepanjang malam aku demam

walau rinai hujan dan desir agin’

telah jatuh dari selimut

aku tetap tersudut

seperti badut yang mengemut rasa takut

Lantunan azan merasuk ke tangan

membasuh subuh ke pori-pori tubuh

kutengadah ke langit-langit rumah

sepotong nasuha singgah

Menurut Dien Zhurindah, dari sekian banyak puisi-puis-
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Eddy Ahmad R.M.

Eddy Ahmad R.M. lahir di Rengat, Indragiri Hulu, Riau,
“pada 12 April 1968. Anak pertama (dari lima bersaudara)
-~ pasangan H. Abdurahman dan Hj. Maharrum ini menye-
lesaikan sekolah dasarnya (SD) di Rengat, setelah pindah
beberapa kali dari satu sekolah ke sekolah lainnya di daer-
ah yang berbeda-beda karena mengikuti saudaranya. Ia
menyelesaikan sekolah menengah pertamanya di Kampar.
Setelah lulus dari SMAN 1 Rengat, ia melanjutkan pen-
didikannya ke Program Studi Bahasa dan Sastra Indone- -
sia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Riau (angkatan 1987).

Eddy Ahmad mengaku bahwa ketertarikannya pada sas-
tra baru muncul pada 1988, setelah berkenalan dengan
para seniman Riau, seperti Dasri Al-Mubary, Taufik Ikram
Jamil, Idrus Tintin, dan Al Azhar. Praktikum sastra, keg-
iatan rutin menyambut bulan bahasa di FKIP Unri, men-
jadi wadah baginya untuk meningkatkan kreatmtasnya
dalam bersastra.

Pada 1990, ia mencoba merintis karier sebagai wartawan
koran Langka. Selanjutnya, bersama Taufik Ikram Jamil,
ia membentuk majalah sastra Menyzmak Pada 1992, ia
diangkat menjadi pegawai negeri sebagai dosen Sekolah
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elah tamat SMA, ia berkuliah di Fakultas Hukum dan
Pengetahuan Masyarakat (FHPM), Unpad, Bandung. Pada
1969, ia keluar sebelum kuliahnya selesai.

Ediruslan mengaku mulai menulis secara sungguh-sung-
guh ketika duduk di bangku SMA, sekitar 1967. Ketika itu
sajak-sajaknya dimuat pada mingguan Mimbar Demokra-
si, Bandung. Sejak 1970-an, -karyanya (sajak, cerpen,
cerita bersambung/novel, dan esai) muncul di berbagai
media cetak, seperti Mimbar Demokrasi, Sinar Harapan,

-Haluan, Kompas, Horison, Zaman, dan Solarium. Sebagi-
an karyanya itu sudah dibukukan. Berikut ini adalah daftar
- karya Ediruslan.
Puisi . »

1. Vagabon (Yayasan Sastra Indonesia, Pekanbaru, 1975),

2. Surat-suratku kepada GN (Mutiara, Jakarta, 1983),-

3. Bukit Kawin (bersama Armawi KH.,1985), =

4. Antara Mihrab (Yayasan Membaca, 1992), dan

5. Nyanyian Wang Kang (1999).

Selain itu, sajak-sajaknya juga dimuat dalam buku kum-
pulan puisi bersama penyair Indonesia lainnya, seperti Bos-
nia Kita II, Puisi Indonesia I dan II, serta bersama pen-
yair Sumatera dalam kumpulan Khatulistiwa.

Cerpen
1. Keremunting (bersama empat cerpenis Riau: Rus
Abrus, Hasan Junus, Sudarno Mahyudin, serta Syam-
sul Bahri Judin, 1985), dan
2. Renungkanlah Markasan (kumpulan sendiri, Dew-
an Kesenian Riau, 1997).
Novel
1. Jembatan: Kekasth Sampai Jauh (novel pertaman-
ya dan merupakan salah satu pemenang dalam
Sayembara Penulisan Novel Indonesia [Dewan Kes-
enian Jakarta (DKJ) pada 1976]), '

2. Nahkoda (merupakan salah satu pemenang dalam

Sayembara Penulisan Novel Indonesia [Dewan Kes-
enian Jakarta (DKJ) pada 1977]), ,

73












ENsikL.OPEDI SAsTRA Riau

karya Elmustian yang sudah diterbitkan.

1.

Cakap-2, Rampai-2 Bahasa Malaju-Johor (Kerja-
sama Bappeda Kabupaten Kepulauan Riau dengan
Unri Press, 2002)

. Cerita Pak Belalang dan Lebai Malang: Seri Karya

Dan Kajian Hgji Ibrahim Datuk Kaya Muda Riau
(Kerjasama Bappeda Kabupaten Kepulauan Riau den-
gan Unri Press, 2002)

. Kandil Akal di Pelantar Budi: Esai dan Renungan
- Budaya Persembahan Kepada Alm. Raja Hamzah

Yunus (bersama Al Azhar dan Hamzah Yunus, Ya-
yasan Kata atas kerjasama Masyarakat Pemaskahan
Nusantara Riau, )

. Perhimpunan Pantun Melayu (Kerja sama Bappeda~. )
Kabupaten Kepulauan Riau dengan UNRI Press, -

2002)

. Puisi Mantra (Unri Press)
- Syair Raja Damsyik (Kerjasama Bappeda Kabupa-

ten Kepulauan Riau dengan Unri Press, 2002)

. Syair Ikan Terubuk: Rekonstruksi Sejarah Melayu

Riau bad Ke-17dan 19 dan Impikasinya bagi Provin-
st Riau ke Depan (bersama Fakhri dan Abdul Jalil,
Balitbang Provinsi Riau.dan Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Provinsi Riau, 2002)

. Mabhligai Keloyang dan Sejumlah Cerita Lainnya:

Cerita Rakyat Indragirt Hulu (Unri Press, 2003)

. Alam Melayu Sejumlah Gagasan Menjemput Kea-

gungan (bersama Tien Marni dan Zulkarnain, Unri
Press, 2003)

Sebagai esais dan peneliti sastra, Elmustian Rahman
sering tampil sebagai pembicara dalam beberapa perte-
muan sastra. Pada 13 Mei 2007, misalnya, ia (bersama Al
Azhar) menjadi pembicara utama dalam acara “Men-
genang B.M. Syamsuddin” yang ditaja oleh Komunitas
Paragraf di Galeri Ibrahim Sattah, Kompleks Bandar Sé-
rai, Pekanbaru. Ia pun sering menjadi juri dalam lomba/
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Fahrul Rozi

Fahrul Rozi lahir di Bakauaceh, Mandah, Indragiri Hi-
lir, pada 7 November 1980. Anak bungsu (dari empat ber-
saudara) pasangan Abdurrahim Hamzah dan Sapiah Murni
ini menyelesaikan pendidikan dasarnya di kampung hala-
mannya: SD Negeri 007 Bakauaceh (1992/1993) dan SMP
Negeri 2 Mandah (1995/1996). Ia kemudian hijrah ke Pe-
kanbaru untuk menyelesaikan pendidikan menengah dan
tingginya. Setelah lulus dari SPP-SPMA Riau (1998/1999),
ia berkuliah di Jurusan Komunikasi, Fakultas Dakwah dan
Ilmu Komunikasi, Universitas  Islam Negeri Sultan Syarif
Qasim Riau.

Ketertarikan Fahrul Rozi pada dunia sastra mulai tam-
pak sejak ia masih duduk di bangku SMP. Hal itu ia bukti-
kan dengan menjadi juara pertama lomba baca puisi
tingkat kecamatan (Mandah). Meskipun demikian, ia baru
berani mempublikasikan tulisannya (puisi) pada saat
sekolah di SPP-SPMA Riau. Itu pun masih terbatas di
majalah dinding sekolah.

Pengagum Idrus Tintin dan Hasan Junus ini, pernah
menjadi wartawan di beberapa koran harian dan tabloid
mingguan, seperti Suara Merdeka, Serantau, dan Suara
Kebangkitan. 1a pun pernah menjadi redaktur pelaksana
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ragai hal sosial dan politik. Kita bisa simak di dalam karya-
karyanya.

3. Menurut Maman S. Mahayana, membaca karya Fa-
khrunnas, kita laksana dibawa pada lautan simbol yang
kaya metafora seperti bertugas membentang medan tafsir
atas kedalaman maknanya. Meski begitu, diksi bagi Fa-
khrunnas bukanlah beban yang harus didesakkan melain-
kan diperlakukan sebagai “alat bermain” yang justru men-
jadi bagian pengucapan puisi dengan cara itu, penyair be-
bas mengumbar imajinasi dalam tarik-menarik antara has-
rat hendak menegaskan jiwa yang begitu mencintai “ibu
budaya”-nya (Melayu) dan sikapnya memandang realitas
masa kini. Karya-karya Fakhrunnas dibangun atas kesa-
daran kultural dan kelincahan menerjemahkan bahasa
metaforis ke dalam estetik-puitik.

4. Menurut Taufik Ikram Jamil, sajak-sajak Fakhrunnas
memperlihatkan sosok manusia yang bolak-balik ingin
kembali. Jadi, sosok tersebut memiliki keragaman wajah
sehingga sajak-sajak dapat dinikmati dari sudut mana pun
dan tetap memiliki kesan tersendiri. Mungkin ia bercita-
citakekinian, tanpa kehilangan masa lalu atau sebaliknya,
bahkan mungkin dirasakan kedua-duanya tanpa citra
pemisahan waktu.

5. Menurut Hary B. Kori'un, Fakhrunnas adalah seor-
ang sastrawan terkemuka Riau seangkatan Taufik Tkram
Jamil, Husnu Abadi, Mosthamir Thalib, Al Azhar, dan be-
berapa nama lainnya. Yang khas dalam karya-karya Fa-
khrunnas baik berupa cerpen maupun puisi adalah kesed-
erhanaan ide, namun penuh dengan kritik, meski kadang
dibungkus percintaan. Salah satu bukunya yang lumayan
tersebar luas adalah kumpulan cerpen Sebatang Ceri di
Serambi. Cerpen-cerpen dalam buku ini memperlihatkan
kepiawaian Fakhrunnas dalam melihat persoalan sosial
masyarakat Riau dari hal-hal yang kecil hingga persoalan
yang besar. Selain itu, menurut Hary, dalam sajak-sajakn-
ya, Fakhrunnas juga sangat fasih berbicara tentang ke-

‘ 85






ENSIKLOPEDI SASTRA Riau

Alamat : Perumahan Bumi Sejahtera Blok C 2/4 Sim-
pangtiga, Pekanbaru, HP: 08127532100 E-
mail: fakhrunnas_jabbar@yahoo.com

Fedli Azis

Fedli Azis lahir pada 19 April 1976 di Pekanbaru, Riau.
Anak pasangan Abdul Azis (alm., Kampar, 2 Desember
1942) dan Dra. Netti Herawati (Kampar, 2 April 1953) ini
bergiat di bidang tetaer sejak berkuliah di Universitas Lan-
cang Kuning (Unilak). Di kampusnya itu ia aktif di Sang-
gar Teater Selembayung. Di sanggar itu, selain menjadi
pemain, ia juga menjadi sutradara dan penulis naskah la-.
kon/drama.

Di samping menulis naskah lakon/drama, wartawan
Riau Pos yang juga Pimimpin Redaksi Sagang.com (se-
buah media sastra online) ini juga menulis skenario film
dan menyutradarainya. Skenaro filmnya, yang berjudul
“Kita Juga Bisa”, bahkan pernah menjadi pemenang hara-
pan I dalam Seyembara Film Pendek (Dewan Kesenian
Riau, 2002). Dalam sayembara yang sama pada 2006, ske-
nario filmnya yang berjudul “Belacan” juga menjadi pe-
menang harapan II. Berikut adalah daftar beberapa nas-
kah lakon/drama Fedli yang sudah dipentaskan.

1. “Pecundang” (meraih penghargaan sebagai penyaji
terbaik I pada ajang Gelora Teater se-Riau VII Tahun
2005 yang ditaja oleh DKR).

2. “Malam Terakhir” (adaptasi-dari naskah sastrawan
Jepang, Yukio Mashima).

3. “Pralaya” (dipentaskan oleh Sanggar Mini Teater dari
Rengat pada Festival Teater [DKR, 2008] di Gelora
Teater X. Pada festival itu, naskah Fedli ini mengan-
tarkan sanggar tersebut sebagai penyaji terbaik I,
sutradara terbaik, dan artistik terbaik).

4. “Kematian” (adaptasi dari Antigone versi Jean
Anouilh. Naskah ini terpilih sebagai penyaji terbaik I
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pada iven Gelora Teater se-Riau VI tahun 2004 yang
ditaja oleh DKR). '

5. “Bomo Pembengak” (adaptasi dari “Dokter Gadungan”

karya Moliere. Karya ini mendapat penghargaan se-
bagai penyaji terbaik I pada acara Gelora Teater se-
Riau tahun 2003 yang ditaja oleh DKR di Rengat-In-
dragiri Hulu). -

6. “Dang Baharu”

Meskipun tidak banyak, Fedli Azis juga menulis cerpen.
Salah satu cerpennya, “Tak Sampai”, di muat dalam Keran-
daJenazah Ayah: Cerpen Pilihan Riau Pos 2007(Yayasan
Sagang, 2007) dan cerpennya yang lain, “Suku Pompong”,
dimuat dalam Kolase Hujan: Cerpen Pilihan Riau Pos
2009 (Yayasan Sagang, 2009).

Sebagai wartawan, Fedli juga pernah berprestasi. Karya
jurnalistiknya, “Fenomena Semenanjung Kampar di Kabu-
paten Pelalawan: Teluk Meranti Tertatih Meniti Jalan Tua”,
terpilih sebagai tulisan terbaik (dari 45 buah karya) pada

Rida Award 20009. ]
- Bersama Rina Nazaruddin, istrinya, Fedli Azis.
memimpin Sanggar Teater Selembayung dan teater-teat-
er binaannya.

| Fitr1 Mayani

Fitri Mayani lahir di Padang, Sumatera Barat, pada 15
November 1971. Alumnus Jurusan Bahasa dan Sastra In-
donesia, Fakultas Sastra, Universitas Andalas, Padang, ini
mengaku bahwa kecintaannya pada sastra tumbuh kare-
na, di samping sering mendengar ayahnya mendongeng,
juga karena sering membaca buku-buku cerita, seperti
Lima Sekawan, Trio Detektif, dan Si Pulung (karya Bung
Smas) serta cerita-cerita tentang anak-anak di asrama
(karya Enid Blyton).

Tulisan pertama Fitri yang diterbitkan di media berupa
surat pembaca (Koran Masuk Sekolah, suplemen harian
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Singgalang). Saat itu ia masih di SMA. Setelah itu, cer-
pen-cerpennya mulai bermunculan di Singgalang, Halu-
an, Riau Mandiri, Riau Pos, Analisa, dan Cerita Remaja.
Sebagian besar cerpen-cerpennya itu. kemudian dlmuat
dalam beberapa antologi, seperti

(1) “Perempuan Itu Sudah Mati”, dimuat dalam Jalan
Pulang: cerpen pilihan Riau Pos 2006 (Pekanbaru:
Yayasan Sagang, 2006)

(2) “Para Penoreh Luka” dan “Mama Tak Pernah Men-
ciumku Lagi”, dimuat dalam Sekolah Kehidupan
(Komunitas Milis, 2006)

(3) “Ibu” dimuat dalam tiga antologi: Rembulan Ten-
gah Hari (kumpulan cerita dan puisi Pemenang La-
man Cipta Sastra, DKR, 2001—2003); Seabad Cer-
_pen Riau (Yayasan Sagang, 2007); dan The Regala
204 B (Kudus: Gapuraja Media)

(4) “Mencari Tatap Matamu”, dimuat dalam Tafsir
Luka: Kumpulan Cerpen, Sajak, dan Esai Terpilih
Riau Pos 2005 (Pekanbaru: Yayasan Sagang, 2005)

Di samping menulis cerpen, Fitri juga menulis novel dan
cerita anak. Novelnya yang berjudul Kugapai Rembulan
dengan Cinta (Pekanbaru: Gurindam Press, 2004), me-

‘menangi penghargaan Ganti Award 2005. Sementara itu,
cerita anak yang telah ia tulis berjudul Legenda Harta
Karun dan Aku Anak Pintar (PKK Riau dan Adicita Karya
Nusa, 2008).

Forum Lingkar Pena (F LP)

Forum Lingkar Pena (FLP) adalah nama sebuah komu-
nitas penulis dan/atau calon penulis yang berdiri pada 22
Februari 1997 di Jakarta. FLP, yang dikelola oleh Yayasan
Prima dan dirintis (salah satunya) oleh Asma Nadia ini,

‘berkeinginan (sebagai visinya) membangun Indonesia cinx
ta membaca dan menulis dengan membentuk jaringan
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(Rinawati dengan cerpennya, “Lelaki di Nagoya”, ber-
hasil menjadi finalis. Cerpen itu akhirnya dimuat
dalam kumpulan cerita remaja: Cinta, Ya Cinta.

(2) Lomba Karya Tulis Perhumas Riau (Subur Ratno,
juaraI)

(3) Lomba Karya Tulis Harian Umum Riau Mandirt Ka-
tegori Umum (Subur Ratno, juaral) :

(4) Lomba Karya Tulis Ilmiah Populer Asosiasi Jarin-
gan Peduli HIV/AIDS Riau (Subur Ratno, juara I)

(5) Lomba Karya Tulis Ilmiah tentang Kehutanan,
Fakultas Kehutanan Unilak (Subur Ratno, juara I)

(6) Lomba Karya Tulis Perhumas Riau (Joni Lis Efendi,
juara II)

(7) Sayembara Menulis Novel Mizan (Joni Lis Efendi,
nomine)

(8) Lomba Karya Tulis Ilmiah Populer Asosiasi Jurna-
lis Peduli HIV/AIDS Riau (Dodita, juara II)

(9) Lomba Karya Tulis Ilmiah tentang pendidikan
BEMF FKIP (Dodita, juara II)

(10) Lomba Karya Tulis SMA sederajat se-Provinsi Riau
FKIP Unri (Indra Purnama, juara II).

Di samping mengirim anggotanya ke berbagai kegiatan,
FLP Riau juga telah menerbitkan buku. Beberapa buku
yang sudah diluncurkan ke publik itu, di antaranya, ad-
alah

(1) Making Dream Team, penuhs Joni Lis Effendi

(Bandung: Pustaka Husuluddin, 2006)
(2) Menjadi Remaja Paling Bahagia di Dunia, penulis
Joni Lis Effendi (Bandung: Rosalba Press, 2006)
(3) Pilkada dan Gejolak Politik Lokal, penulis Ichsan
Fitra (Pekanbaru: Suska Press, 2007).
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“Rel” dimuat di majalah Horison (No. XX/1985). Bagi Gde
-Agung Lontar, pemuatan cerpennya itu merupakan pen-
galaman yang paling berkesan. Ia belum pernah melihat
majalahnya (Horison), tetapi telah mendapatkan honom-
ya (dikirimkan melalui wesel).

Setelah sempat vakum selama beberapa tahun, se]ak
1993 ia bergiat kembali dalam dunia penulisan kreatif.
Beberapa tulisannya (terutama cerpen, esai, puisi, dan
sesekali cerita bersambung) dimuat di berbagai majalah
dan surat kabar, seperti: Horison, Jurnal Cerpen Indone-

. sia, Sagang, Riau Pos, Pekanbaru Pos, Batam Pos, Metro
Riau, Riau Tribune (sekarang Koran Riau), dan Riau
Mandiri. Di samping itu, cerpen-cerpennya juga terbit
dalam beberapa antologi bersama. Berikut adalah daftar
antologi cerpen yang memuat karya Gde Agung Lontar.

1. Terbang Malam, antologi cerpen pilihan Riau Pos:

berjudul “Angela Mencarl Surga” (Yayasan Sagang, 7

2002)

2. Magi dari Timur, antologi cerpen pilihan Riau Pos:
berjudul “7,59” (Yayasan Sagang, 2003)

3. Seikat Dongeng Tentang Wanita, antologi cerpen pi-
lihan Riau Pos: berjudul “Episode Alun-alun” (Ya-
yasan Sagang, 2004)

4. Tafsir Luka, antologi cerpen pilihan Riau Pos: ber-
judul “Sebuah Bangku Tua di Tepi Telaga” (Yayasan
Sagang, 2005)

5. Jalan Pulang, antologi cerpen pilihan Riau Pos: ber-
judul “Lorong Beraspal ke Masjid” (Yayasan Sagang,
2006)

6. KerandaJenazah Ayah, antologi cerpen pilihan Riau

- Pos: berjudul “Hikayat GaJah Terakhir” (Yayasan Sa-
gang, 2007)

7. Pipa Air Mata, antologi cerpen pilihan Riau Pos: ber-
judul “Sejarah Sungai Sedarah” (Yayasan Sagang,
2008)

8. Eksodus Para Bayi, berjudul ¢ Bay1-bay1 yang Berhu*-‘
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Sanggar Baglnda (Pangkalan Kerinci, Pelalawan).

Di sampmg rajin membina dan mendirikan sanggar, Ade
juga rajin menulis. Ia sering mendapat kepercayaan un-
tuk membuat naskah narasi sekaligus sebagai narator
dalam berbagai penstxwa seni budaya. Berikut ini adalah
daftarnya.

1. penulis narasi Prosesi Pembukaan Seminar Potensi
Generasi Muda Islam Asia Tenggara (ISAIS: Institute
Southeast Islamic Studies, 1997),

2, penulis narasi film dokumenter “Takkan Melayu Hi-
lang di Bumi” (Inkalam, 1997),

3. penulis narasi Prosesi Acara Milad IAIN Susqa (La-
tah Tuah, 1998),

4. penulis narasi Tari Massal Tabllgh Akbar (BKMT
Provinsi Riau, 1999),

5. penuhs narasi Prosesi Acara Pembukaan S]laturrah—
mi Komunitas Adat Tertinggal Suku Duanu se-Riau
(KKMDR, 1999),

6. penulis narasi film dokumenter “Keluarga Masyarakat
Duanu Riau” (KKMDR, 2000),

7. penulis narasi Prosesi Anugrah Sagang (PLT Laksa-
mana, 2005),

8. penulis narasi Festival Budaya Melayu Dunia (DKS,
2008), dan

9. penulis narasi audio wsual dokumenter Prosesi Adat
Istiadat dan Upacara Perkawinan Melayu Pelalawan
bersama Pemkab Pelalawan dan RAPP (2010).

Selain itu, Ade juga memburu berbagai bentuk sastra
lisan Riau untuk diolah menjadi naskah lakon. Salah satu
sastra lisan yang menarik perhatiannya adalah mantra/
monto. Sastra lisan itu telah diolahnya menjadi “Bedenden
Suku Duanu” dan telah dipentaskan pula pada Pementasan
Apresiatif Rtv (2000) dan pada Temu Teater Sumatra di
Jambi (2000).

Ade, yang sejak 1985 telah mengaktori puluhan pentas
teater ini, juga pernah menjadi aktor dalam beberapa sin-
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“Puaka” (naskah drama mini; Sanggar Amilin, 1989);
“Puncak Gelombang” (naskah drama mini; Sanggar
Madah Kelana, 1990);

“Perempuan Warung” (naskah teater komedi; Sang-
gar Bianglala, 1996);

“Ku Yang” (naskah teater tradisi-modern);

Buku dan Manuskrip

1.

2.

3.

10.

11.

12.

Pengantar Filsafat (Pekanbaru: Fakultas Syariah
IAIN Susqa Pekanbaru, 1993);

Filsafat dan Misticisme Islam (Pekanbaru: Yayasan
Sepadan Tamadun, 1995);

Sang Gelar: Rus Abrus Tiga Dalam Satu (Pekanba-
ru: Kumpulan Telaah Karya-karya Rustam S. Abrus
— Yayasan Sagang, cet. I. Oktober 2002);

Ibrah Keagamaan Syekh Abdurahman Shiddiq al-
Banjary (Pekanbaru: Alaf Riau, 2004);

Sang Gelar (Kumpulan Naskah Teater, Pekanbaru
Alaf Riau, 2004);

Teater BangsawanMeIayu Rlau (Pekanbaru: LSBM
STR dan Balitbang Provinsi Riau, 2004);

- Syair Marhum Pekan: Sultan Muhammad Ali Ab-

dul Jalil Muazzam Syah—Pendiri Kota Pekanbaru
(Pemko Pekanbaru dan STR, 2004);

Syair Rokan Hilir (Pekanbaru: Dinas Parsenibud-
pora Kab. Rokan Hilir—Pusat Penelitian Kebudayaan
dan Kemasyarakatan Lembaga Penelitian Unri,
2005);

Lamut: Sastra Lisan Indragiri Hilir (Dinas Buds-
enipar. Provinsi Riau, 2006);

Nandung: Sastra Lisan Indragiri Hulu (Pekanba-
ru: Dinas Budsenipar Provinsi Riau, 2006);

Syair Sri Gemilang (Pekanbaru: CV STR dan Kan-
tor Pariwisata Kabupaten Indragiri Hilir, 2006);
Syair Siak Sri Indrapura Dar al-Salam al-Qiyam
(Pekanbaru: CV STR, ISAIS UIN Suska Riau dan Dis-
parsenibudpora Siak, 2007);
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jalah Annida 1991—2001, Pustaka Annida, Jakarta,
2001);

Burung Bayan Bicara dan Sejumlah Cerita Rakyat
Sakai yang Lain (YPR, Pekanbaru, 2001);

Pinang Beribut dan Sejumlah Cerita Rakyat Pela-
lawan yang Lain (YPR, Pekanbaru, 2001);
Cermin dan Malam Ganjil (FBA Press, Jakarta,
2002); ‘

Terbang Malam (Yayasan Sagang, Pekanbaru,
2002);

Selat Mustika (P2BKM Unri, Pekanbaru, 2002);
Dari Percikan Kisah Membentuk Provinsi Riau
(YPR, Pekanbaru, 2001, peraih Anugerah Sagang
Tahun 2001, Kategori Buku);

Tenggelam: Seikat Kisah Pandak (kumpulan tung-
gal, Pekanbaru: Mahkota Riau, 2003 dan dicetak
ulang oleh Telindo Publishing, 2005). Buku ini te-
lah diulas oleh Marhalim Zaini (dengan judul “Yang
Lokal, yang Miskin, yang Kampung, dst....”) dan
Olyrinson (dengan judul “Tenggelam: Keindahan
yang Sangat Lokal: Sebuah Catatan Kecil Atas Kum-
pulan Cerpen Griven H. Putera”) pada acara Bedah
Karya Griven H. Putera, 14 Januari 2006. Buku ini
juga diulas UU. Hamidy (dengan judul “Jalan Na-
sib dalam Kumpulan Cerpen Tenggelam Karya
Griven H. Putera”) dan dimuat di Riau Pos selama
tiga pekan berturut: 15, 22, dan 29 Maret 2009;
Buah Ketabahan (kumpulan tunggal, Pekanbaru:
Tanjung Semamba, 2003);

(10) Semua Atas Nama Cinta (Ghalia Indonesia, Jakar-

ta, 2003);

(11) 20 Tahun Cinta (Senayan Abadi, Jakarta, 2003);
(12) Magi dari Timur (Yayasan Sagang, Pekanbaru,

2003);

(13) Anak Sepasang Bmtang (FBA Press, Jakarta,

2003);

103






ENsikLoPEDI SasTRA R1aU

Riau tahun 2003 kategori Kritik Sastra di bawah judul
“Kitab Republik Jangkrik”;

3. Menjadi salah satu nomine cerpen pemenang Sayem-
Jbara Menulis Cerita Pendek Tingkat Nasional tahun
2006 yang ditaja oleh Deputi Bidang Pemberdayaan
Pemuda dan Olahraga RI kerjasama dengan CWI,
Creative Writing Institute; serta

4. Lewat cerpen “Pusara Bernisan Duhut Berbunga” yang
dibukukan lewat antologi Loktong, ia meraih Anuge-
rah Seni Tradisional Dinas Kebudayaan dan Pariwi-
sata Provinsi Riau tahun 2009 kategori Anugerah
Prestasi Seni Sastra.

Suami Dedes Handayani dan ayah dua anak: Najwa Hi-
lyah Hariry dan Fikraneil Hamdi Nouran ini, di samping
menjadi pengurus Dewan Kesenian Riau, juga tercatat se-
bagai PNS di Kementerian Agama Kabupaten Pelalawan.
Jabatannya adalah Penyuluh Agama Ahli Pertama.
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Di samping menulis, Hary juga aktif mengikuti perte-
muan-pertemuan sastra, di antaranya adalah Pertemuan
Sastra Nusantara (PSN) 1997 di Kayutanam, Sumbar; Per-
temuan Penyair Sumatera 2005 di Padang; Kongres Cer-
pen Indonesia 2005 di Pekanbaru; Temu Sastra Indorié:
sia 2008 di Jambi; dan Ubud Writers and Readers Festi-
val (UWRF) di Bali, Oktober 2010. Sejak 2006 hingga
sekarang, bersama tiga sastrawan: Marhalim Zaini, Olyrin-
son, dan Budy Utamy, Hary bergiat di Komunitas Para-
graf, sebuah komunitas sastra yang mereka dirikan sebagai
wadah diskusi, belajar, apre51a51 dan kegiatan sastra lain-
nya.

Berikut ini adalah daftar judul buku yang memuat karya
Hary (baik yang berupa karya sastra, karya jurnalistik,

- maupun karya penyuntingan).
A. Karya Sastra
Cerpen:

1. Kaba dalam Kaba (Yayasan Teraju, Padang, 1994)
untuk cerpen “Tragedi Batanghari”

2. Anugerah Sagang 2000 (Yayasan Sagang, Pekanba-
ru, 2000) untuk cerpen “Mayat di Kereta Api dan
Lelaki Tua yang Selalu Menunggu”

3. Yang Dibalut Lumut (Kementrian Pemuda dan
Olahraga bekerja sama dengan CWI, Jakarta, 2003)
untuk cerpen “Penjara”

4. Magidari Timur (Yayasan Sagang, Pekanbaru, 2003)
untuk cerpen “Tunggu Aku di Sungai Duku”

5. Mencintaimu (Logung Pustaka, Yogyakarta, 2004)

- untuk cerpen “Maria”

6. Seikat Dongeng tentang Wanita (Yayasan Sagang
Pekanbaru, 2004) untuk cerpen “Wamta yang
Menunggu” .

7. Tafsir Luka (Yayasan Sagang, Pekanbaru, 2005) un-
tuk cerpen “Wanita di Seberang Jalan”

8. Satu Abad Cerpen Riau (Yayasan Sagang Pekanba-
ru, 2005) untuk cerpen “Lelaki Mumi”
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untuk tulisan “Ketika Hutan Penyangga Menjadi
Hamparan Pasir; Menelusuri Pertambangan Emas
Masyarakat di Logas, Kuansing”

C. Karya Penyuntingan

1. Seikat Dongeng Tentang Wanita (Kumpulan Cerpen
Riau Pos, Yayasan Sagang, Pekanbaru, 2004)

2. Tafsir Luka (Kumpulan Cerpen, Puisi, dan Esai Riau
Pos, Yayasan Sagang, Pekanbaru, 2005)

3. Pada Sebuah Perjalanan (Kumpulan Cerpen Sy.
Bahri Judin, Yayasan Sagang, Pekanbaru, 2004)

4. Jalan Pulang (Kumpulan Cerpen Riau Pos, Yayasan
Sagang, Pekanbaru, 2006)

5. Jazirah Layella (Kumpulan Cerpen Fakhrunnas M.A.
Jabbar, Yayasan Sagang, Pekanbaru, 2005)

6. Acar, Selai dan Zeno (Kumpulan Kolom “Rampai”
Hasan Junus, Yayasan Sagang, Pekanbaru, 2005)

7. Obladi Oblada (Kumpulan Naskah Drama Dasri Al-
Mubary, Yayasan Sagang, Pekanbaru, 2006)

8. KerandadJenazah Ayah (Kumpulan Cerpen Riau Pos,
Yayasan Sagang, Pekanbaru, 2007)

9. Komposisi Sunyi (Kumpulan Sajak Riau Pos, Yayasan
Sagang, Pekanbaru, 2007)

10.Krisis Sastra Riau (Kumpulan Esai Riau Pos, Yayasan
Sagang, Pekanbaru, 2007)

11. Orgasmaya (Kumpulan Puisi Hasan Aspahani, Ya-
yasan Sagang, Pekanbaru, 2007)

12. Rumah Hujan (Kumpulan Puisi Budy Utami, Frame
Publishing, Yogyakarta, 2007)

13. Bulang Cahaya (Novel Rida K Liamsi, Yayasan Sa-
gang dan J.P. Book, Pekanbaru, 2007)

14. Dari Belaras ke Semenanjung (Kumpulan Karya Jur-
nalistik Rida Award, Yayasan Sagang, Pekanbaru,
2007)

15. Pipa Air Mata (Kumpulan Cerpen Riau Pos, Yayasan
Sagang, Pekanbaru, 2008)

16. Tamsi] Syair Api (Kumpulan Sajak Riau Pos, Yayasan
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(6) “Dari Manuskrip Hingga Hasil Karya” (Seminar Ke-
budayaan Melayu, Tanjungpinang, 1985)

(7) “Makna Gelar dalam Kebudayaan Melayu” (Seksi
Sarasehan Bagpro Pengkajian dan Pengembangan
Kebudayaan Melayu, 1986)

(8) “Pendidikan Islam Tempo Doeloe” (Semiar Pendld-

. ikan Islam Riau, 1987)

(9) “Raja Haji Fisabillah-Hannibal dari KeraJaan Riau”
(Fak. Sastra USU, 1988)

(10) “Kehidupan Seni Sastra Sebagai Seni Pertunjukan-
di Riau” (Depdikbud Jakarta, 1989)

(11) “Memahami Keindahan dan Kebijakan dari Sekun-
tum Mawar-Pengenalan dengan Satra Badingan”
(Unri, 1989) ' ,

(12) “Budayawan Riau Dari mAsa Ke Masa” (Universi-
tas Lancang Kuning, 1990)

(13) “Soeman Hs Pemula Cerita Pendek Indonesia” (Su-
rat Kabar Bahana Mahasiswa, 1991)

(14) “Cerita Pendek Sejak Pawang Pelipur Lara hingga
BM Syamsudin” (Balai Dang Merdu, 1991)

(15) “Terjemahan Karya Sastra Bahasa Asing ke Dalam
Bahasa Indonesia dan Terjemahan Karya Sastra In-
donesia ke Dalam Bahasa Asing” (Konggres Kebu-
dayaan, Jakarta, 1991)

(16) “Maha Puisi dan Kisah-Kisah yang Indah” (Taman
Budaya Riau, 1992)

5. Buku (antologi, novel/novelet, dan bunga ram-
pai)

(1) Jelaga (kumpulan puisi dan Esai ditulis bersama
Iskandar Leo dan Eddy Mawuntu, 1972)

- (2) Pohon Perhimpunan (buku, 1983)

(3) Belanda di Johor dan Siak (buku, 1986)

(4) Syair Suluh Pegawai (buku, 1986)

(5) Pengantin (novel terJemahan karya Anton
P.Chekov, 1991)

(6) Pohon Pengantin (novel, 1988)
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sensi) _ ‘
(3) “Pelangi Pagi” (Cerita bersambung di Riau Pos.
1992) :

(4) “Mesjid Pulau Penyengat” (Booklet. 1992)

(5) “Pulau Penyengat Indera Sakti” (Boooklet. 1992)

Di samping menulis, Hasan Junus juga aktif dalam ber-
bagai kegiatan. Tahun 1987-1989 ia dipercaya sebagai
penyunting UIR Press, sebelum menjadi direktur. Jauh se-
belum itu (1981), dalam Sidang Sastra Pekanbaru, Hasan
Junus tampil sebagai pembawa makalah bersama dengan
Umar Junus (dari Universiti Malaya, Kuala Lumpur) ser-
ta Putu Wijaya dan isterinya ketika itu, Reni Jayusman
(dari Jakarta). Pada 1982 ia menjadi editor penerbit Bumi
Pustaka di Pekanbaru (sebuah penerbit yang didirikan
Ibrahim Sattah). Bersama Iskandar Leo (nama lain Rida
" K. Liamsi atau Ismail Kadir), Eddy Mawuntu, dan
Sudirman Backry ia mendirikan Studi Grup Sempena.
Bersama Ibrahim Sattah, Abbas MD, dan Machzumi Daud
ia mendirikan kelompok Solarium, sebuah sanggar yang
mengisi drama radio di RRI Tanjungpinang. Tahun 1984,
ja ikut mengelola mingguan Genta yang dipimpin oleh Rida
K. Liamsi. Oktober 1992 sampai dengan Oktober 1994 ia
bersama Sutardji Calzoum Bachri menjadi penasihat ma-
jalah sastra Menyimak (terbit 9 nomor) yang diselenggar-
akan oleh Yayasan Membaca.

Hasan Junus juga pernah menjabat di Komite Sastra
Dewan Kesenian Riau periode pertama bersama Elmus-
tian Rakhman dan Al Azhar. Pada tahun 1998, Hasan Ju-
nus menerbitkan berkala sastra Suara (terbit dua nomor)
mulai bulan Agustus 1998. Ia pun pernah menjadi penasi-
- hat pada majalah sastra Berdaulat. Tahun 1998 bekerja
sebagai anggota redaksi majalah budaya Sagang, yang
kemudian menjadi pelaksana redaksi sampai Januari 1999.
Mulai Februari 2000 Hasan Junus menjadi pemimpin
redaksi majalah budaya Sagang sampai sekarang (2011).

Berbagai penghargaan pernah diterima Hasan Junus. Ia
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yang pertama kali dimuat berjudul “Ketjupan Pertjintaan
Achir Tahun 1968” (Aman Makmur, Padang, 1969).
Berikut ini adalah daftar judul puisi Hasmiruddin yang
sudah dipublikasikan.
(1) “Duniamudalam Diriku” (AmanMakmur Padang,’
1970)

(2) “Milad XXIII” (Semangat, Padang)

(3) “Kukenal Caramu Bicara” (Suara Karya Jakarta,
1972)

(4) “Lepas Segala Rahasia dalam Dunia Kita” (Sempa-
na, 1972)

(5) “Akankah” (Riau Pos, 1993)

(6) “Aku Senantiasa Berada dalam Guraumu” (Menyi-
mak, 1994)

(7) “Pisau Bayang” (Sagang).

Puisi-puisinya yang lain dimuat dalam beberapa antolo-
gi, seperti Marhaban Ya Ramadhan 9 Penyair Pekanba-
ru (Dewan Kesenian Riau, Komite Sastra, 1994) dan kum-
pulan puisi terbaik Sagang (Riau Pos Grasindo). Sement-
ara itu, puisi Hasmiruddin yang berjudul “Langkah”,
“Sungguhkah”, “Tangkap 2”, dan “Kita Telah Berlayar”
dibicarakan oleh Dasri Al-Mubary dalam Kesusasteraan
dan Kepenyairan Riau dalam Realitas Sosial Abad XX
(BAPPEDA Riau dan Yayasan Sepandan Tamadun, 2002).

Di samping menulis, pengidola WS. Rendra dan Abdul-
hadi WM. ini juga aktif dalam berbagai kegiatan seni/bu-
daya lainnya. Di RRI Pekanbaru, misalnya, ia pernah se-
cara rutin menjadi pengisi siaran sastra dan budaya. Pada
19711974 ia menjadi koresponden harian Semangat,
Padang. Setelah pensiun, suami Nirmawati (lahir di Pe-
kanbaru, 1958) dan ayah lima orang anak ini pun masih
mengelola (sebagai redaktur pelaksana) majalah Puan, ma-
jalah tim penggerak PKK Provinsi Riau.

Hasmiruddin Lahatin Aisyah masih memiliki puluhan
puisi, antara lain, berjudul “Sumatra”, “Pantai Bengkalis”,
“Laut Tanjung Jati”, “Kota Jakarta Ketika Bulan Purna-
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da”, “Kata”, “Bayang”, “Cengkareng”, “Lindap”, “Perjalan-
an”, “Akankah”, “Di Tengah Perbukitan dan Lembah”, “Beri
Aku Cahaya”, “Air dan Api”, “Lubang Japang”, “Aku Senan-
tiasa Ingin”, “Bukit Senyum”, “Aku Datang”, “Tiada Tele-
pon Berdering Darimu”, dan “Tamu Larut Malam II”.

Herlela Ningsih

‘Herlela Ningsih lahir di Simalinyang, Kecamatan Kam-
par Kiri, Riau, pada 31 Juli 1960, dari pasangan Djamil (ayah)
dan Aminah (ibu). Wanita paruh baya yang berpenampilan
sederhana ini, meskipun mengaku masih mempunyai garis
keturunan dengan Raja Kerajaan Gunung Sahilan, kurang
beruntung dalam hal pendidikan. Pendidikan terakhirnya
hanya sampai kelas 2, PGAN 6 Pekanbaru. Ia lalu menjadi
pedagang antarpulau di Selatpanjang, Tanjungbalai Ka-
rimun, Batam, Siak, dan Pekanbaru. Di sela-sela kesibukan-
nya itulah ia menyalurkan bakat menulisnya.

Pada 1980 Herlela mulai berani mengirimkan tulisan-
tulisannya (puisi) ke radio, untuk sekadar dibacakan. Pada
1984, puisi-puisinya mulai dimuat media cetak, sepertiIn-
donesia Minggu, Inti Jaya, Sinar Pagi Minggu, Simponi,
dan Swadesi (Jakarta), serta Serantau (Riau). Puisi-puis-
inya itu kemudian diterbitkan dalam bentuk buku, ber-
judul Sajak dari Laut (1994). Selain itu, puisi-puisi Herle-
la juga dapat ditemukan dalam Syair Tsunami (kumpu-
lan puisi, Balai Pustaka, 2006), Rampai Melayu untuk
Kepulauan Riau, Selat Melaka (Antologi Puisi Pekanba-
ru-Johor, BKKI, Agustus 2007). Salah satu cerpennya juga
dimuat dalam buku Satu Abad Cerpen Riau (Yayasan Sa-
gang, 2006).

Di kalangan seniman Riau, Herlela dikenal sebagai pe-
kerja seni yang ulet. Ia bukan hanya penulis, melainkan
juga pendokumentasi yang baik. Ia tidak hanya rajin men-
gumpulkan karya-karya penyair Riau, tetapi juga karya
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Ia, setelah mengantongi gelar sarjana (S-1) dari FKIP, Uni-
versitas Islam Riau, melanjutkan pendidikannya pada pro- -
gram magister (S-2) Jurusan Administrasi Bisnis, Univer-
sitas Riau.

Untuk mengasah bakat seninya, ia bergabung dengan
beberapa sanggar, seperti Teater Republik (1984), Pusat
Latihan Tari Laksamana (1995), dan Sanggar Tari Al-Zafan
(1996). Bersama Pusat Latihan Tari Laksamana, ia per-
nah mengikuti festival tari dan musik di Perancis dan Span-
yol, sedangkan bersama Sanggar Tari Al-Zafan, ia pun per-
nah mengikuti berbaga1 festival tari di Bengkulu, Yogyakar-
ta, dan Bali.

Dengan alasan Jenuh Herman Maskar mengundurkan
diri sebagai PNS (2001). Ia kemudian menekuni dunia bis-
nis dan terjun ke panggung politik. Mantan Wakil Ketua
Kadin Kabupaten Pelalawan (periode 2002-2007) dan Ket-
ua Gapensi Kabupaten Pelalawan (periode 2007-2011) ini
sempat pula menjadi Wakil Ketua DPRD Kabupaten Pela-
lawan (periode 2004-2009).

Kesibukannya di dunia bisnis dan politik, ternyata tidak
menghilangkan gairah menulis Herman Maskar. Ia justru
mampu menerbitkan beberapa tulisan (hasil kajian), sep-
erti (1) Nyanyian Panjang Balam Ponganjuw: Analisis
Kehidupan Masyarakat Petalangan Pangkalan Kuras,
(Pekanbaru: Gurindam Press, 2007); (2) Sastra Lisan Nya-
nyi Panjang (Mogek Bimbang), (Pekanbaru: Gurindam
Press, 2008); dan (3) Nyanyi Panjang Sutan Pominggie:
Tradisi Lisan Orang Petalangan di Riau, (Pekanbaru:
Gurindam Press, 2009). Tulisan lain yang akan segera ter-
bit, antara lain, adalah “Lanang Bisai”, “Kojo Hutan”, “Pu-
tri Andam Dewi”, “Bujang Tanang”, “Siang Popek”, “Gan-
do Bujang”, “Swi di Jambi”, “Olang Sopan”, “Sayang Kaki
Bungo”, “Tuanku Kombang Malin Dewa”, dan “Amin
Adem”.

Herman Maskar menikah dengan Sari Azanti, seorang
guru (SMA Bernas, Kerinci). Mereka dikaruniai delapan
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Kumala, ini, mengambil program magister (S-2) di Univer-
sitas Malaya. Selama kuliah di Malaysia, Herman Rante
menjadi asisten dosen di Universitas Teknologi Mara, Ma-
laysia, mengajar mata kuliah penulisan puisi. Tahun 2000,
Herman Rante kembali ke Riau dan menjadi dosen tetap di
Fakultas [lmu Budaya, Universitas Lancang Kuning, Pekan-
baru.

Puisi-puisi Herman dapat ditemukan dalam beberapa
antologi, seperti (1) Gemuruh Kuala, (2) Di Tepi Tebing
(antologi puisi Penyair Indragiri dan Malaysia), (3) Kutu-
lis Namamu di Batu Pualam, dan (4) Menggiring Angin
ke Padang Kata (antologi penyair se-Sumatera). Selain
menulis puisi, Herman Rante juga melakukan kajian cer-
ita rakyat/sastra lisan. Hasil kajian itu telah diterbitkan
dalam bentuk buku, berjudul Cerita Rakyat Indragiri Hilir
(2007), Teater Mamanda Eksodus (2008), Teater Ma-
manda di Indragiri Hilir (kajian bersama), dan Teater
Bangsawan di Bengkalis (kajian bersama). Ia juga sering
menjadi pemakalah di beberapa seminar, seperti di Ma-
laysia (dengan judul makalah “Falsafah Drama di Pena
[Penulis Nasional]”) dan Universitas Sumatera Utara, 2008
(dengan judul makalah “Peranan Bahasa Ibunda” ).

Dosen tetap di Universitas Lancang Kuning (sejak 2000)
ini, di samping mengajar di beberapa perguruan tinggi di
Pekanbaru (UIN Susqa [2007], Unri [2008], UIR [2009],
dan AKMR [2008-2009]), juga menjadi Ketua Komite
Teater di DKR (2003 sampai sekarang) dan anggota Ma-
jelis Budaya Melayu Indonesia, yang berpusat di Medan.

Husnu Abadi

Nama lengkapnya Muhammmad Husnu Abadi. Husnu
Abadi lahir pada 14 Juli 1950 di Majenang, Cilacap, Jawa
Tengah. Anak kedua (dari delapan bersaudara) dari ayah
H.S. Habib Adnan ini menyelesaikan pendidikan dasar dan
menengahnya di tiga tempat berbeda: SR Teladan Nomor
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fiandri, dan Syafruddin Saleh, Unri Press, 2004)

(7) Komposisi Sunyi (sajak pilihan Riau Pos 2007, Ya-
yasan Sagang, 2007)

(8) Belantara Kata (bersama M. Badri, D1enullah
Rayes, dll., UIR Press, 2008)

(9) SelatMalaka (kumpulan puisi penyair Pekanbaru-
Johor, UIR Press, 2008)

(10) Jalan Bersama (bersama Ahmadun Yosi Herfan-
da, L.K. Ara, Machzumi Dawood, Rukmi Wisnu
Wardhani, Yurnaldi, dll., Yayasan Panggung Mel-
ayi, 2008)

(11) -Mencari Sebuah Mesjid (bersama Taufik Ismal,
Taufik Ikram Jamil, Taufik Effendi Aria, dan W.S.
Rendra, UIR Press, 2009)

Husnu pun telah menerbitkan antologi puisi (tunggal):
Lautan Kabut (UIR Press, 1998), Lautan Melaka (UIR
Press, 2002), dan Lautan Zikir (UIR Press, 2004). Antologi
tunggalnyaitu, di samping mendapat tanggapan dari ban-
yak pembaca dalam bentuk resensi dan esai, juga telah
dijadikan objek penulisan karya ilmiah para mahasiswa
dalam bentuk skripsi. Selamat (mahasiswa FKIP, Univer-
sitas Islam Riau), misalnya, mengangkat karya Husnu itu
dalam skripsinya (yang kemudian diterbitkan) dengan
judul Analisis Perlambangan dan Makna Kias dalam
Antologi Puisi Lautan Zikir Karya Husnu Abadi (UIR
Press, 2010).

Di samping menulis puisi, Husnu Abadi juga menulis
esai. Esainya, bahkan, telah dibukukan: Ketika Riau Tak Mu-
ngkin Melupakannmu (UIR Press, 2004). Ia juga menulis
Sketsa Sastra Indonesia (1997, Jakarta) dan, bersama M.
Badri, menulis Leksikon Sastra Riau (UIR Press, 2009).

Kegiatan lain Husnu Abadi adalah membaca puisi. Ia per-
nah membaca puisi di Taman Budaya Riau (23 Januari 1982
bersama Fakhrunnas), di Teater Arena Dewan Kesenian Riau
(13 Februari 1999), di Laman Sastra Bandar Serai Dewan Ke-
senian Riau (2004, baca sajak dua generasi dan 2005), di
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Ibrahim Sattah (1943-1988)

Ibrahim Sattah lahir di Tarempa, Pulautujuh, Kepulauan
Riau, pada 12 Desember 1943 dan meninggal di Pekanba-
ru, 19 Januari 1988. Penyair ini sudah gemar menulis pui-
si sejak masih duduk di bangku SD (puisi pertamanya ber-
judul “Ayam Jantan”). Kegemaran menulisnya itu, bah-
kan, sempat mengganggu sekolahnya. Konon, saat
mengikuti ujian (di SMEP), ia tidak mengisi lembar jawab
dengan jawaban soal, melainkan dengan sejumlah sajak.
Sebagai akibatnya, Ibrahim tidak lulus.

Pada 1963, setelah tamat dari Sekolah Polisi Negara, Pe-
kanbaru, Ibrahim Sattah ditugaskan untuk membantu pen-
erbitan harian Angkatan Bersenjata Pekanbaru. Oleh Ko-
mdak IV Riau, ia kemudian diangkat menjadi Wakil Ke-
pala Pusat Penerangan Angkatan Bersenjata, Riau, dan
diberi kepercayaan penuh untuk mengelola (sebagai ke-
pala) Studio Bhayangkara Komdak IV Riau. Pada masa-
masa itulah Ibrahim mulai mempublikasikan sajak-sajakn-
ya, tidak hanya di harian Angkatan Bersenjata (Pekanba-
ru), tetapi juga di harian Haluan dan Aman Makmur
(Padang). Di samping itu, ia juga tetap aktif dalam berb-
agai kegitan sastra: mengasuh ruang Sastra Budaya di RRI
Pekanbaru, menerbitkan majalah sastra Solarium, serta
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. Mengikuti Pertemuan Sastrawan Indonesia di Taman.-
Ismail Marzuki (Jakarta, Desember 1974) .
. Menghadiri International Poetry Reading Festival d1
Rotterdam (Rotterdam Arts Foundation [Dewan Ke-
senian Rotterdam], 1975). Karena terlambat sampai
di Rotterdam, pembacaan sajak-sajaknya dialihkan ke
Den Hag, di Kedutaan Besar Indonesia.

. Menghadiri International Poetry Reading Festival di
Rotterdam (Rotterdam Arts Foundation [Dewan Ke-
senian Rotterdam], 13-19 Juni 1976). Dalam kesem-
patan ini ia hadir bersama Sapardi Djoko Damono.

. Mendirikan perkumpulan sastrawan: Yayasan Sastra
Indonesia (bersama Ediruslan Pe Amanriza, Aldian
Arifin, dan Irsyadi Nurdin Hasan, 1975). Yayasan yang
diketuainya itu telah menerbitkan dua buku, yakni
Vagabon (kumpulan sajak Ediruslan Pe Amanriza)
dan Dandandid (kumpulan sajak Ibrahim Sattah) ser-

. tagiat melaksanakan pertemuan-pertemuan, seperti

“Malam Hopla dalam rangka mempermgatl wafat-
nya penyair Chairil Anwar. -

. Mendirikan Bengkel Teater Bhayangkara (bersama Al-
dian Arifin, 1976) di bawah naungan Komdak IV Riau.
Teater ini telah beberapa kali mementaskan perge-
larannya di Pekanbaru dan Padang (hingga 1978).

. Menjadi peserta Pekan Puisi ASEAN yang diadakan
di Taman Ismail Marzuki (Jakarta, 1978).

. Membacakan sajak-sajaknya di berbagai tempat dan
kota di Indonesia, seperti di Universitas Hasannudin
(Ujung Pandang, 7Januari 1979). Bersama dramawan
Putu Wijaya, ia berkeliling daerah: Yogyakarta, Sura-
baya, dan Bandung.

Ibrahim Sattah, yang pada 1978 keluar dari keanggotaan

nya sebagai polisi ini, sudah menerbitkan sajak-sajaknya
dalam empat antologi: Dandandit (1975, diterjemahkan
ke dalam bahasa Belanda oleh Jan Eijkelboon serta ke
dalam bahasa Inggris oleh Sapardi Djoko Damono dan
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kan Belanda yang beragresi ke Tembilahan. Tak lama set-
" elah itu (akhir 1949), Idrus Tintin diterima sebagai PNS
dan bertugas di Staf Q, Brigade DD, Angkatan Darat, Ten-
tara Nasional Indonesia. Di sela-sela waktu kerja itulah ia
melanjutkan sekolahnya: SMP dan SMA hingga tamat.:

Pada 1956, Idrus Tintin mendirikan sanggar sandiwara
Gurindam di Tanjungpinang. Untuk menempa diri, ia ber-
gabung (berguru) dengan B.M. Syam. Kerja sama Idrus
Tintin dengan gurunya itu berbuah manis. Mereka beber-
apa kali diminta oleh juru penerangan Kewedanan Pulau-
tujuh untuk mementaskan pertunjukan sandiwara. Tidak
hanya itu, hampir semua pemanggungan sastra dan bu-
daya di Tanjungpinang diisi oleh Idrus Tintin dan kelom-
poknya. Berikut ini adalah daftar judul beberapa naskah
cerita yang pernah dipentaskan. Idrus Tintin di Tanjung-
pinang.

1. “Buih dan Kasih Sayang Orang Lain”,

2. “Bunga Rumah Makan”,

3. “Awal dan Maria”, dan

4. “Pasien”, sebuah drama yang digarap bersama Gha-

lib Huseln, seniman besar yang datang dari Jakarta.

Pada 1959, setelah mengadakan pementasan drama di
Gedung Sekolah Setia Dharma, Pekanbaru, dengan kon-
sep baru (yang dikenal dengan istilah “teater cis”), Idrus -
Tintin belajar teater secara nonformal di Jakarta dan Band-
ung. Oleh Ghalib Husein, ia dikenalkan dengan Asrul Sani
dan Teguh Karya serta diberi kesempatan menjadi maha-
siswa pendengar Astografi ATNI. Di samping dapat berke-
nalan dengan seniman- seniman besar (seperti B. Jayake-
suma, Soekarno M. Noor, Ismet M. Noor, dan Motinggo
Busye), Idrus Tintin juga dipercaya berperan dalam pe-
mentasan “Kereta Kencana”. Setelah selesai magang se-
bagai mahasiswa pendengar, Idrus Tintin pergi ke Solo
(bertemu dengan S. Tossani, seniman) dan ke Surabaya;
mengadakan pementasan teater. e

Pada 1960, Idrus Tintin kembali ke Rengat. Ia mengem-
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inya terkumpul dalam empat antologi: Luput (berisi 26
sajak, ditulis kembali oleh Armawi KH, 1986), Burung
Waktu (berisi 37 sajak, Pekanbaru: Gramita, 1990), Nya-
nyian di Lautan, Tarian di Tengah Hutan (1996), dan
Jelajah Cakrawala: Seratus Lima Belas Sajak Idrus Titin
(2003). Puisi-puisi Idrus Tintin (dalam tiga antologi per-
tama) itu diulas oleh Fakhrunnas MA Jabbar dan dimuat
dalam Tafsir Luka (Hary B Kori'un [Edt.], Pekanbaru:
Yayasan Sagang, 2005). Sementara itu, satu puisi Idrus
Tintin, berjudul “Perahu”, juga dimuat dalam Horison
Sastra Indonesia 1: Kitab Puisi (Taufiq Ismail [Edt.],
Jakarta: Horison-Kakilangit, 2002: 138-139).

Atas jasa dan karya-karya itu, Idrus Tintin menerima
Anugerah Sagang 1996 (sebagai seniman dan budayawan
terpilih). Mantan Ketua Harian Dewan Kesenian Riau
(1998) ini juga mendapat gelar Seniman Pemangku Negeri
(SPN) dari Dewan Kesenian Riau (2001). Oleh Pemerin-
tah Provinsi Riau, namanya diabadikan sebagai nama ge-
dung teater di Bandar Serai, Pekanbaru. Idrus Tintin men-
inggal dunia pada 14 Juli 2003. Jenazah suami Mahani
dan Masni itu dimakamkan di Kompleks Pemakaman
Raja-Raja Rengat, dekat Mesjid Raya Rengat, Indragiri -
Hulu.
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Jefri Al Malay

Nama aslinya Jefrizal. Jefri Al Malay lahir di Sungaipa-
kning, Bengkalis, Riau, pada 16 Oktober 1979. Sarjana
muda kesenian (lulusan Jurusan Teater, Akademi Kese-
nian Melayu Riau) ini mengajar di SMA Negeri 2 Bengka-
lis. Mantan vokalis grub band Sagu (2005-20070) ini men-
gaku mulai menulis sejak masih duduk di bangku SMA.
Namun, ia baru menekuninya secara serius setelah berkuli-
ah. Hal itu ia buktikan dengan kemunculan tulisan-tulisan-
nya (puisi dan cerpen) di media massa cetak, seperti Riau
Pos, Riau Mandiri, Sagang, dan Sijori. Di samping itu,
karya-karyanya juga dimuat dalam beberapa antologi, sep- .

ert
1.

TN

Taﬁir Luka (puisi, Yayasan Sagang 2005)
Jalan Pulang (Yayasan Sagang, 2006)

. Komposisi Sunyi (Yayasan Sagang 2007)

. Tamsil Syair Api (puisi, Yayasan Sagang, 2007)
. Antologi Sastra Se-Sumatera: Laut Berkabar -
' (Badan Pengkajian dan Pelatihan Dinas Kesenian dan

Pariwisata Propinsi Riau, 2007)

. Suara dari Kesunyian (Dinas Kebudayaan, Kesenian

dan Pariwisata Provinsi Riau, 2008)
Kolase Hujan (cerpen, Yayasan Sagang, 2009), dan
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. “Kayuh Sampan di Sungai Tak Bertuan”) di tiga tem-

- pat: di Kabupaten Kuantan Singingi dalam acara

Panggung Seni Rakyat (Taman Budaya Riau); dalam

Helat Seni di Kabupaten Bengkalis; serta dalam Men-

" julang Sastrawan Riau (Dewan Kesenian Riau).

6. Pada2009, iamembacakan beberapakaryanyadi Per-
tunjukan Seni se-Sumatera di Bengkulu.

Selain menjadi penulis dan pertibaca (puisi), Jefri juga
aktif di teater. Tidak saja sebagai penulis naskah dan pe-
main, ia juga sudah beberapa kali menjadi sutradara film
pendek. Film pendeknya, Kulop, pernah menjadi pe-
menang 3 dalam Festival Film Pendek Dewan Kesenian
Riau. Bahkan, dua film pendeknya yang lain, Genyai dan
Apo Can, menjadi pemenang 1 dan 2 dalam festival yang
sama.

Joni Lis Efendi

Joni Lis Efendi lahir di Kanagarian Kambang, pada 8
Juni 1982. Penulis yang kadang-kadang menggunakan
nama pena Nurrahman Effendi ini mengaku sudah mulai
menulis sejak masih duduk di bangku SMP.

Kecintaan Joni pada dunia tulis-menulis ditandainya
dengan mendirikan Fun Writing Club pada 10 Februari
2009 di Pekanbaru. Komunitas penulis yang didirikan itu,
di samping untuk menempa dirinya, juga dimaksudkan
sebagai wadah para penulis muda untuk belajar menulis.

Tulisan-tulisan Joni (terutama cerpen dan esai) terse-
bar di berbagai media cetak, seperti Riau Pos, Riau Mandi-
ri, Riau Tribun, Republika, Sagang, Haluan, Sabili,
Ummi, Bahana Mahasiswa, dan Estuaria. Karya-karya
(cerpen dan esai) Joni juga dapat ditemukan dalam be- .
berapa antologi pilihan Riau Pos, seperti Jalan Pulang
(kumpulan cerpen, 2006), Krisis Sastra Riau (kumpulan
esai, 2007), Pipa Air Mata (kumpulan cerpen, 2008), Sas-
tra yang Gundah (kumpulan esai, 2009), dan Negeri An-
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- Junaidi -

Dr. Junaidi lalnr di Bangkinang, Kampar, Riau, pada 2
Desember 1975. _Ia menyelesaikan pendidikan dasar dan
menengahnya di kota kelahiranya: SD Negeri 034 Langgi-
ni (1988), SMP Negeri 2 Bangkinang (1991) dan SMA
Negeri 1 Bangkinang (1994). Pendidikan tlnggmya disele-
saikan di tiga tempat berbeda: S- -1 diselesaikan di Jurusan
Sastra Inggris, Fakultas Sastra, Universitas Padjadjaran,
Bandung (1999); S-2 diselesaikan di Bidang Pengkajian
Amerika, Universitas GaJah Mada, Yogyakarta (2004); dan

S-3 diselesaikan di Bidang Media Studies, Umver51ty of
Malaya, Kuala Lumpur, Malaysia (2009). Sekarang ini, di
samping menJadl Dekan Fakultas Ilmu Budaya, Universi-
tas Lancang Kuning, Dr.J unaidi j Juga mengajar di bebera-
pa perguruan tinggi di Pekanbaru: Universitas Muham-
madiyah Riau (Program Pascasarjana, Imu Komun1ka51)
Universitas Islam Negeri Sultan Syanf Kasim, dan Pergu—
ruan Persada Bunda. _

Suami Ardlya, S.S.dan ayah dua orang anak: Aisya Han-
ifa Arjun dan Kevin Fadlan Arjun ini dikenal sebagai esais.
Esai-easainya, yang pada umumnya merupakan analisis
karya sastrawan Riau dan gagasan/pemikiran tentang bu-
daya Melayu, sering muncul di dua media massa cetak ter-
nama di Riau: Riau Pos dan Riau Mandiri. Beberapa di
antaranya dimuat dalam antologi esai pilihan Riau Pos,
seperti “Perbandingan Cerita ‘Kiamat Kecil di Sempadan
Pulau’ dan ‘Cinta Ibu™ dan “...” dalam Sastra yang Gun-
dah (Yayasan Sagang, 2009) serta “Apresiasi Sastra Riau”,
“Fungsi Sosial Karya Sastra”, “Mempedulikan Sastra
Anak”, “Romantisme yang Bermakna”, “Nasib Guru dalam
‘Kerbau-kerbau’ Abel Tasman”, “Pertarungan Kekuasaan
dalam Kolase Waktu”, “Mistik dan Keajaiban”, dan “UU
Hamidy, Penjaga Kebudayaan Melayu” dalam Sastra, Jati
Diri, dan Kemiskinan Kreatif (Yayasan Sagang, 2010).

Sebagai esais, dalam menganalisis dan menginterpreta-
si karya sastra, Dr. Junaidi tidak hanya melihat teks se-
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Kayat

Kayat merupakan salah satu bentuk sastra lisan (yang
pada awalnya) untuk menyampaikan kisah, cerita, atau
hikayat. Penyampaian kisah, cerita, atau hikayat dilaku-
kan dengan cara dinyanyikan dan diiringi musik (terdiri
atas rebana/gendang, serunai, dan gong). Biasanya, kayat
dibawakan oleh sekelompok orang dan dipimpin oleh satu
orang yang disebut tukang kayat. Kayat diselenggarakan
dalam berbagai hajat/keperluan, seperti dalam acara perni-
kahan, khitanan, kelahiran, turun mandi, dan khataman
Alquran. Penyelenggaraannya biasanya berlangsung pada
malam hari, sehabis isyak hingga menjelang subuh.

Kayat masih dikenal dengan baik oleh masyarakat Riau,
setidaknya di tiga kabupaten: Kuantan Sengingi, Kampar,
dan Bengkalis. Jenis kayat ditentukan oleh judul cerita,
fungsi, sasaran, atau tokoh/penggagasnya. Atas kriteria itu
dikenal berbagai kayat, seperti Kayat Nabi Muhammad,
Kayat Nabi Yusuf, Kayat Porang, Cemak Cangai, dan
Kayat Awang Mahmudah (menurut judul cerita), Kayat
Perantauan dan Kayat Dagang Piatu (menurut fungsi),
Kayat Kanak-kanak dan Kayat Mudo-mudo (menurut
- sasaran), serta Kayat Jumat (menurut tokoh/penggagas).
Dalam perkembangannya, kayat tidak hanya digunakan
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22. Koba Siti Jailun dari Kabupaten Rokan Hulu
23. KobaGasih Weno Bungo dari Kabupaten Rokan Hulu
24. Koba Cindur Mato dari Kabupaten Rokan Hulu

Kunni Masrohanti

Kunni Masrohanti lahir pada 11 April 1974 di Bandar-
sungai, Siak Sri Indrapura, Riau. Anak ketiga (dari empat
bersaudara) pasangan Tarmuji dan Partini ini mengaku
bahwa darah seninya didapat dari sang ayah. Dulu, sebe-
lum bertani, Tarmuji adalah seorang pemain band.

Kunni menyelesaikan pendidikan dasarnya di kampung
halamannya, (SD Inpres 02 dan MTs. Guppi) Bandarsun-
gai, Siak. Ia meneruskan pendidikan menengahnya di Jawa
Tengah, pada sebuah madrasah aliyah swasta. Sementara
itu, pendidikan tingginya diselesaikan di Pekanbaru. Pada
1998 ia memperoleh gelar sarjana (S-1) dari Uneversitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim. Sekarang ia sedang me-
nempuh program magister (kuliah S-2) di Universitas Riau,
Jurusan Sosiologi.

Dalam dunia kepenulisan, Kunni memulainya dengan
menulis puisi. Ia belajar menulis (puisi) secara atodidak
sejak 1996. Puisi-puisinya itu kemudian dipublikasikan di
berbagai media, seperti Sagang, Riau Pos, Romansa, Ber-
daulat, dan Singgalang. Di samping itu, Kunni juga sudah
menerbitkan puisi-puisinya dalam bentuk buku (antologi
bersama), antara lain Tanda, Musim Berganti, Musim
Bermula, Kemilau Musim, Pesona Gemilang Musim.

Di samping menulis, Kunni juga rajin mengikuti acara-

"acara pembacaan puisi. Dalam hal ini ia pernah menjadi
Juara I Pembacaan Puisi pada Pekan Seni Mahasiswa Na-
sional (Peksiminas) di Surabaya pada tahun 1999. Sebagai
akibatnya, Kunni sering juga diundang ke berbagai tem-
pat (seperti Taman Ismail Marzuki [Jakarta],bahkansam—
pai ke Malaysia) untuk membaca puisi. Kunni juga sering
diminta untuk menjadi juri lomba puisi, baik dalam mau-
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Luzi Diamanda

Suatu kali, Ali Akbar (A.A) Navis pernah menyatakan
pada perempuan ini, “Engkau adalah bibit unggul di dun-
ia sastra, tetapi kenapa tak pernah menjadi besar? Aku
berharap banyak padamu, kelak jadilah sastrawati handal
~ dan hebat.”

Pernyataan A.A. Navis itu rupanya terus terngiang di tel-
inga Luzi Diamanda (47 tahun) hingga hari ini. Di satu sisi,
ia ingin cepat-cepat memenuhi harapan A.A. Navis, di sisi
yang lain, ia justru menjadi ragu karena menurut pengam-
atannya menjadi pengarang di Indonesia belum dapat di-
jadikan tumpuhan hidup. Apalagi kedua orang tuanya juga
tidak menginginkannya menjadi seorang pengarang. Orang
tua Luzi, almarhum Azhar Bokry (ayah) dan Syamsini Syam
(ibu) menginginkan dirinya menjadi dokter, insinyur, atau
PNS. .

Dunia kepengarangan Luzi, akunya, sudah dijalaninya
sejak masih duduk di bangku SMP. Saat itu tulisan-tulisan-
nya, berupa cerpen dan puisi, tidak tersalurkan dan hanya
memenuhi buku catatan hariannya. Sejak 1980, masa-
masa SMA-nya (yang kebetulan dijalaninya di Jakarta, ter-
pisah dari kedua orang tuanya), Luzi berani mengirimkan
karyanya ke media lokal di Padang, negeri leluhurnya.
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didikannya di IAIN Suska Pekanbaru.

Mahyudin Yusdar mengaku sudah mulai menulis se_]ak
masih duduk di kelas 2 MAN. Beberapa karyanya (esai,
cerita pendek, dan puisi) pernah dimuat di Riau Pos. Bsai- -
esainya, bahkan telah diantologikan dalam Potui (1994)
dan Ih......Gus Dur, Gumam Seorang Demonstran (2000).
Sementara itu, cerpennya: “Lou™ juga dapat ditemukan
dalam buku Satu Abad Cerpen Riau (Yayasan Sagang,
Pekanbaru, 2004). -

Sebagai penulis, Mahyudin pernah mendapat penghar-
gaan dalam lomba/sayembara penulisan. Salah satu peng-
hargaan yang diperolehnya adalah Anugerah Ali Kelana,
supremasi tertinggi di bidanglaporan jurnalistik PWI Riau,
pada 2002.

Selain menulis, Mahyudin juga bergelut di dunia hibu-
ran. Mahyudin mempunyai rumah produksi: Matabiru
Visitama. Selain bergerak di bidang sinematografi, ramah
produksi itu juga menggarap kegiatan yang bernuansa
hiburan lainnya. Konon, dalam waktu dekat ini, Matabiru
Visitama akan mengeluarkan Gemilang Ocu (album beri-
silagu-lagu berbahasa daerah Kampar). Dalam kaitannya '
dengan album itu, Mahyudin Yusdar menjadi sutradara

_untuk pembuatan video klipnya.

Mahyudin menikah dengan Nina Yastuti Wulandari pada
* tanggal 26 Mei 2002. Mereka dikaruniai dua orang anak:
Angelica Fithri Yudana Ramadhani (Pekanbaru, 15 Novem- -
ber 2003) dan Dzakwan Alvaro Putra Yudana (Pekanba-
rua, 6 Mei 2008).

Makmur Hendrik
Makmur Hendrik lahir di Buluhcina, Kenegerian Enam-
tanjung, Siak Hulu, Kampar, Riau, pada 7 Juni 1947. Anak
kedua (dari tujuh bersaudara) ini pada 1973 menikahi Yurni
Hatta (kelahiran Bukittinggi). Buah pernikahan merekasitu
telah melahirkan empat orang putri: Heni Eka Surya, S.E.,
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pen tingkat nasional), bahkan, diangkat menjadi cerita film
layar lebar. Empat cerpen yang menjadi film itu adalah
Luka di Atas Luka (dibintangi Ray Sahetapy, Yati Surach-
man, Ayu Azhari, Arissa Suryo, dlL.), Jangan Menangis
Mama (dibintangi Sophan Sophiaan dan Widyawati, judul
cerpen aslinya adalah “Buah Hati Mama”), Yang Kukuh
yang Runtuh (dibintangi Ikang Fawzy dan Marissa
Haque), dan Di Langit Ada Saksi (dibintangi Rima Melati,
Frans Tumbuan, dan Tety Liz Indiarty).

Pada 1980, salah satu cerpennya, “Buah Hati Mama”,
juga memenangi Sayembara Penulisan Cerpen Majalah
~ Kartini. Cerpen itu kemudian diangkat menjadi cerita film

layar lebar, berjudul “Jangan Menangis Mama” (disutra-
- dari oleh Sophan Sophian). Sementara itu, novel Makmur:
Melintas Badai juga diangkat ke layar lebar (oleh Virgo
Putra Film, 1985), dibintangi oleh Marisa Haque dan Ray
Sahetapy. Atas novelnya itu, Makmur mendapat pujian dari
berbagai kalangan, seperti Leon Agusta, Dra. Wattie Purn-
omosidi, dan Drs. Harjadi Hartowardoyo (Melintas Ba-
dai, cetakan III, 2009).
Setelah 30 tahun bermukim di Sumatera Barat, pada
1992 Makmur Hendrik pulang ke Pekanbaru. Pada 1993-
- 2008, Makmur Hendrik berhasil menghidupkan kembali
tradisi Tobo Bajambe (tradisi makan berkaum sehabis leb-
aran di balai adat) di Buluhcina, Kampar. Tradisi ini hidup
kembeali setelah “mati” selama 35 tahun. Selain itu, ia te-
lah berhasil pula merancang, memotori, dan membuday-
akan Pacu Sampan. Pacu Sampan (yang memperebutkan
Piala Presiden) itu, konon, diikuti oleh peserta dari berb-
agai provinsi di dalam negeri serta beberapa negara di Asia
Tenggara. '

Mantan asisten dosen di Jurusan Mesin, FKT, IKIP
Padang (1975-1986), dosen pada Akademi Publisistik
Padang (1987-1990), wartawan/redaktur harian Singga-
lang dan Semangat (Padang), koresponden Kompassmn-
tuk Sumatera Barat-Riau, redaktur senior Media Indone-
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Paku tiang mangalakannyo

Songsang unuik songsang belalai
Songsang kolok-kolok matonyo
Sodang gajah putio di suboang lautan
Lai tunduok

Konon pulo sianu...............
Sianu........ tunduok kapado aku

Aku tunduok kapado-Allah

()

Hong sigaruntang sigurunta
Tumbuhlah bayam silagundi
Nan seisi alam ini
Tiada dapat berbunyi

Hai patunduk loya

Kalau datang tuntung bajo
Musuh serta lawan aku
Khabarkanlah kepada aku
Huu....Allah

Contoh mantra dalam menumbai ‘mencari madu lebah’

Popat-popat tanah ibul

Mai popat di tanah tombang
Nonap-nonap Cik Dayangku tidou
Juagan mudo di pangkal sialang

Ambikkan kayu sekali betanak
Ambik dengan anting-antingnyo
Sakitnyo main oang beanak
Abislah kain dikoncingnyo
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Mandiri, Riau Tribune, Singgalang, Haluan, Mimbar Mi-
nang, Tabloid Fajar, Padang Ekspres, Yogya Pos, Ber-
nas, Kedaulatan Rakyat, Minggu Pagi, Solo Pos, Pos Kita,
Jawa Pos, Surabaya Post, Mimbar, Suara Merdeka, Bali
Post, Pikiran Rakyat, Lampung Post. Gelanggang Rakyat,
Jurnal Puisi, Jurnal Nasional, Horison, Sagang, Berdaul-
at, Tepak, Bakti, Kuntum, Koran Malioboro, On Off, Gong,
serta Prince Claus Fund Journal 2006 di Belanda (Ned-
~herland) kerjasama dengan Kalam dan Pustakamaya
Malaysia.
Dosen pada Jurusan Teater di Akademi Kesenian Mel-
ayu Riau ini pun telah banyak menerbitkan karya-karyan-
ya dalam bentuk buku antologi. Berikut adalah daftar judul
buku karya Marhalim Zaini.
1. Segantang Bintang Sepasang Bulan (kumpulan sa-
jak, Yayasan Pusaka Riau, 2003)

2. Di Bawah Payung Tragedi (kumpulan naskah dra-
ma, AKMR Press, 2003)

3. Langgam Negeri Puisi (kumpulan sajak, Dewan Ke-
senian Bengkalis dan Interbud Yogyakarta, 2004)

4. Tubuh Teater (kumpulan esai teater, Dewan Kese-
nian Bengkalis dan Interbud Yogyakarta, 2004) ,

5. Getah Bunga Rimba {novel, Gurindam Press, 2006)

6. Hikayat Kampung Mati (novel, Adicita Yogyakarta,

' 2007, sebelumnya dimuat bersambung di Harian

Riau Pos)

7. Amuk Tun Teja (kumpulan cerpen, Paragraf dan Pus-
taka Pujangga, 2007)

8. Pangeran Terubuk (kumpulan naskah drama, Ya-
yasan Pusaka Riau, 2007)

9. Megalomania (novel, Gurindam Press, 2008), dan

10.Tun Amoy (novel, Gurindam Press, 2009, dimuat
bersambung di Republika, Juni-Agustus 2009).

Sementara itu, karya-karya Marhalim juga dapat ditemu-
kan dalam berbagai antologi bersama, seperti berikut ini.

1. Embun Tajalli (kumpulan puisi & Cerpen, FKY XII,
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7. Cerpennya, “Jaring Batu” nominasi Lomba Cipta Cer-
pen CWIdan Menpora Jakarta, 2006 (termuatdalam
buku antologi Loktong).

8. Opera Melayu Tun Teja menerima Anugerah Sagang
kategori Karya Alternatif Non Buku (kolaborasi ber-

- sama Bandar Serai Orcherstra), 2007

9. Sajak panjangnya, “Jangan Sebat Kami dengan Ro-
tanmu, Jangan Kutuk Kami Jadi Melayu” (Kompas,
2008) terpilih sebagai 100 Puisi Indonesia Terbaik
2008 pilihan Anugerah Sastra Pena Kencana

10. Novelnya, Megalomania, meraih Penghargaan Uta-
ma Ganti Award 2007

11. Tiga sajaknya: “Akulah Penyamun Sirih Besar” (Ko-
mpas), “Bakar Tongkang” (Koran Tempo), “Begitu-
kah Caranya Menghindari Tuhan” (Lampung Post),
terpilih sebagai 60 Puisi Indonesia Terbaik 2009 oleh
Anugerah Sastra Pena Kencana.

12. Novelnya, Tun Amoy, meraih penghargaan Ganti
Award IV, tahun 2008

Sebagai sastrawan serba bisa, Marhalim juga telah ban-
yak menerima penghargaan. Pada 2005, ia menerima
Anugerah Seni dari Dewan Kesenian Riau dan berhak men-
yandang gelar Seniman Pemangku Negeri (SPN) Bidang
Sastra. Pada 2007, ia menerima Anugerah Seni Tradision-
al kategori Seniman Berprestasi bidang Sastra dari Dinas
Kebudayaan, Kesenian, dan Pariwisata, Pemerintah
Provinsi Riau.

Di samping menulis, Marhalim Zaini juga aktif mengilcuti
berbagai kegiatan sastra. Berikut ini adalah daftar berb-
agai kegiatan yang pernah diikutinya.

1. Pentas Sastradi Auditorium Kompleks Al-Azim, Mela-
ka, Malaysia, dalam acara Seminar Warisan Puisi Me-
layu Serumpun dan Forum Adat, 5 Oktober 2004, di-
taja oleh Institut Seni Malaysia Malaka, Kerajaan
Negeri Melaka, dan Dewan Bahasa dan Pustaka.

2. Baca sajak dalam iven sastra Internasional bertajuk
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mengulas/mengantar buku-buku Marhalim. Sastrawan
atau ahli sastra yang pernah memberi pengantar buku-
bukunya adalah Taufik Ikram Jamil (pada buka kumpu-
lan puisinya Langgam Negeri Puisi) dan Maman S. Ma-
hayana (pada kumpulan cerpen Amuk Tun Teja).

Keaktifan Marhalim sebagai seniman tidak hanya se-
bagai penulis. Dia juga aktif membina penulis dan dra-
mawan muda. Dalam hal yang terakhir ini Marhalim
berkiprah di beberapa.sanggar. Berikut ini adalah daftar
beberapa sanggar yang digelutinya.

1. MajelisJumat Pekanbaru, Sebuah Forum Diskusi Sas-

tra Bulanan (2004—2005)

. Rumabh Sastra Siswa (RSS) Pekanbaru (2005)
. Pendiri dan Koordinator Telangkai Teater Riau (2005)
. Komunitas Paragraf Pekanbaru (2006- sekarang)

. Sekolah Menulis “Paragraf” (2008- sekarang)

Selam aktif di sanggar, Marhalim j juga sering diundang
untuk menjadi pembicara, narasumber, juri, atau instruk-
tur berbagai kegiatan. Berikut ini adalah beberapa kegia-
tan yang pernah diikutinya.

1. Pembicara dalam Bedah Novel Lawa karya Saidul

Tombang, di Aula UIN Suska Pekanbaru, tanggal 17
Mei 2008.

2. Pembicara seminar sastra, bertajuk “Menemukan Jati
Diri Bangsa Melalui Bahasa dan Sastra”, diselenggar-
kan oleh HIMA BSI FKIP UIR, Rabu, 12 November
2008

3. Pembicara seminar sastra bertajuk “Sastrawan Ke-
kinian”, dalam Temu Karya Penyair Muda Riau, di-
taja oleh Dinbudsenipar Provinsi R1au 25 Juni 2008,
di Hotel Sahid Pekanbaru.

4. Instruktur Pelatihan Penulisan Puisi dan Cerpen oleh
Dinbudsenipar Provinsi Riau, 21-30 April 2008, di
Taman Budaya Pekanbaru.

5. Instruktur Pelatihan Puisi untuk Siswa SD Se-Pekan-
baru, selama 2 bulan, oleh Dinbudsenipar Provinsi

LI N LI V)
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Horison, dan Dewan Bahasa, tetapi juga mampu meng-
gantikan Sempena dan Solarium yang pernah berjaya.

Pada hampir setiap nomornya, Menyimak menghidan-
gkan sajak, esei, dan cerita pendek (baik asli maupun ter-
jemahan) karya sastrawan Riau. Pada nomor perdananya,
misalnya, Menyimak memuat sajak-sajak Wunulde Syaf-
final, Irsyadi Nurdin Yasan, dan Kazzaini Ks.; esai Hasan
Junus dan Yusmar Yusuf; serta cerpen Ediruslan Pe Aman-
riza dan Mosthamir Thalib. Sayang, Menyimak hanya
mampu bertahan hidup selama dua setengah tahun. Me-
nyimak hanya sempat delapan kali terbit dengan nomor
terakhir 28 Juli 1994—28 Oktober 1994.

Mosthamir Thalib

Mosthamir Thalib lahir di Igal, Mandah, Indragiri Hilir,
Riau, pada 5 Agustus 1963. Anak bungsu (dari sepuluh ber-
saudara) pasangan H. Abdulmuthalib al-Mukmin (alm.)
dan Hj. E. Zainabun Encik Umar (alm.) ini menyelesaikan
pendidikan dasarnya di SD Negeri Igal (1976). Ia kemudi-
an melanjutkan sekolahnya ke SMP Negeri 3 Tembilahan
(1977-1981), SMA Negeri 2 Tembilahan (1981-1984), dan .
Jurusan Bahasa Indonesia, FKIP, Universitas Riau (1984-
1989). Pada 1993, ia mengikuti Kursus Penyegaran Jur-
nalistik di Lembaga Pers Dr. Soetomo (ditaja oleh PWI
Pusat Jakarta). Pada 2006, Mosthamir mengikuti program
magister, Jurusan Manajemen Publik PSIA, pada Fisipol,
Universitas Riau-Universitas Indonesia. '

Suami Dewi Kamar dan ayah empat orang anak: Dara
Mela Ayu (Pekanbaru, 28 Desember 1999), Megat Awang
Mosthamir (Pekanbaru, 22 Desember 2000), Fathrizk
Atan Mosthamir (Pékanbaru, 13 Oktober 2005), dan Ahza-
dean Gemilang Mosthamir (Pekanbaru, 1 April 2008) ini
mengaku sudah mempublikasikan karya-karyanya sejak
masih duduk di bangku SMA. Karya-karyanya itu (puisi
dan cerpen) dimuat di beberapa media cetak daerah dan
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Penyuntingan (buku):

1.

2.

3.

4.

5.

Mukjizat Abad Modern (Penerbit UIR Press, Pekan-
baru, 1994),

Sumber Daya Insani Rlau (Penerbit UIR Press, Pe-
kanbaru, 1994),

Mendedah Unri (Penerbit Unri Press, Pekanbaru,
1994),

Pancang Unri (Penerblt Unri Press, Pekanbaru,
1994), dan _

Biografi Rivaie Rachman (Penerbit Yayasan Takar
Riau, Pekanbaru, 2001)

Aktivitas lain Mosthamir adalah menglkutl pertemuan-
pertemuan sastra. Ia hadir dalam Dialog Selatan I Gapena
di Johor Bahru, Malaysia pada 1991; Hari Sastra Melayu
Gapena, Melaka, Malaysia pada 1994; Festival Gendang
Nusantara [ Gapena, Melaka, Malaysia pada 1994; Festi-
val Folklor Internasional di Prancis-Spayol yang diseleg-
garakan oleh Association Culturelle d’Echanges Interna-
tioux pada 1995 dan 1996; serta Hari Sastra Nusantara
Gapena, Johor Bahru, Malaysia pada 1999. Selain itu, -
Mosthamir juga aktif mengajar dan meliput. Berikut ini
adalah daftar aktivitas yang pernah dilakukan Mosthamir.

1.

2.
3.

ERS

Staf pengajar di Perguruan Pelita Bangsa, Binjai,
Sumatera Utara (1989-1990),

Wartawan Mingguan Genta, Pekanbaru (1990-1991),
Guru Sekolah Menengah Industri Pariwisata Ekata-
ma, Pekanbaru (1990-1991),

Guru SMEA Ibnu Tamiyah, Pekanbaru (1990-1991),
Guru Sekolah Menengah Pertanian Tuanku Tambu-
sai, Pekanbaru (1990-1991),

Wartawan Harian Riau Pos Pekanbaru (1991-2001),
Pemimpin Redaksi Majalah Budaya Sagang (1998-
2000),

News Content Manager RiauGlobal.com (2000-
2001),

. Dosen Tamu-TAIN Suska Pekanbaru (1999-2002),
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nya (Saidah F., B.A.) keturunan Melayu ini sehari-harinya
bekerja sebagai wartawan di harian Riau Pos. Dalam tulis-
menulis dia lebih dikenal dengan nama Mohd. Amin MS.
Anak guru yang memilik empat orang saudara (dua or-
ang laki-laki dan dua orang perempuan) ini menyelesai-
kan pendidikannya di beberapa kota. Pendidikan dasarn-
ya diselesaikan di Pekanbaru: di SD 013 Pekanbaru (1988)
dan MTs Pekanbaru (1991). Pendidikan menengahnya dis-
elesaikan di Padangpangjang: MAPK Koto Baru Padang-
panjang (1994). Sementara itu, pendidikan tingginya dis-
elesaikan di Jurusan Peradilan Agama, Fakultas Syariah,
IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta (1999) untuk S-1 dan di
Jurusan Hukum Islam, IAIN Sultan Syarif Kasim, Pekan-
baru (2001) untuk S-2. '
Dalam tulis-menulis (selain karya jurnalistik), Amin lebih
sering menulis cerpen dan esai daripada jenis tulisan lain-
nya. Pada awalnya, karya-karya Amin (seperti cerpennya
yang berjudul “Fitnah Ular”, “Hantu”, dan “Menjadi Kutu”)
dimuat di Riau Pos. Begitu pula esai-esainya, beberapa di
antara dipublikasikan di Riau Pos, Republika, dan Sabili.
Karya-karya itu kemudian diterbitkan ulang dalam ben-
tuk buku. Berikut adalah daftar judul buku yang memuat
karya Amin.
1. Dilema Demokrasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2007)

2. Mengislamkan Kursi dan Meja (Yogyakarta: Pusta-
ka Pelajar, 2009)

3. Ketika Pesta Rakyat Bukan Untuk Rakyat (Yog-
yakarta: Pustaka Pelajar, 2007)

4. Keranda Jenazah Ayah (Kumpulan Cerpen, Riau
Pos, 2007, untuk “Fitnah Ular”)

5. Krisis Sastra Riau (Kumpulan Esai, Riau Pos, 2007,

untuk “Hantu Itu Bernama Kritik”)

6. DariBelaras ke Semenanjung (Kumpulan Karya Jur-

nalistik, Rida Award 2007, untuk “Ketika Gajah Mati
Tak Lagi Meninggalkan Gading”)
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ister Komunikasi Pembangunan darl Institut Pertanian
Bogor.

M. Badri mengaku bahwa dirinya mulal aktif menulis
pada 2002, saat masih kuliah di S-1. Ia dapat dikategori-
kan sebagai penulis serba bisa. Karya-karyanya, baik yang
berbentuk cerita pendek, puisi, maupun esai tersebar di
berbagai media massa, seperti harian Riau Pos, Riau
Mandiri, Batam Pos, Padang Ekspres, dan Bentang (Yo-
gyakarta) serta majalah Sagang dan Jurnal Perempuan.
Di samping menulis, ia juga aktif di organisasi kemaha-
siswaan internal dan eksternal kampus, misalnya, menja-
di Pemimpin Umum/Pemimpin Redaksi AKLaMASI (tab-
loid mahasiswa) dan menjadi Ketua Senapelan Writers
Association (kelompok penulis). Hal itulah yang membuat
M. Badri ditetapkan sebagai wisudawan berprestasi di
bidang penggerak organisasi dan penulisan kreatif oleh
Rektor Universitas Islam Riau.

Pada saat ditanya tentang gaya penulisan, M. Badri men-
gaku menyukai gaya penulisan Acep Zamzam Noor, Goe-
nawan Mohamad dan Sitok Srengenge (untuk puisi) serta
Seno Gumira Ajidarma, Triyanto Triwikromo, Kurnia Ef-
fendi, dan Pfamoedya Ananta Toer (untuk prosa). Berikut
ini adalah daftar antologi yang memuat karya M. Badri.
Puisi .

(1) Magi dari Timur (Pekanbaru: Yayasan Sagang,

2003) '
(2) Belantara Kata (Pekanbaru: Senapelan Writers As-
sociation, 2004)
- (3) Dian Sastro For President: End of Trilogy (Yo-
gjakarta: Insist Press, 2005)

(4) Jogja 5.9 Skala Richter (Yogjakarta: Bentang, 2006)

(5) Selat Melaka (Pekanbaru: BKKI-UIR Press, 2007)

(6) Tamsil Syair Api (Pekanbaru Yayasan Sagang,

2008)

(7) Ziarah Angin (Pekanbaru Yayasan Sagang, 2009)

Cerpen
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Masa Depan Perekonomian Kabupaten Bengkalis”
ISEI Bengkalis (2009)

(2) Nominator Penulis Buku Pilihan Anugerah Sagang
(2009), bersama Husnus Abadi D

(3) Pemenang Harapan Lomba Desain Maskot Budaya
Korporat IPB (2008) :

(4) Pemenang Karya Terpuji Lomba Cipta Puisi Nasm-
nal Tabloid Nyata (2008)

(5) Nominator Penulis Buku Pilihan Anugerah Sagang
(2007)

(6) Juara 1 Lomba Cipta 'Puisi Nasional Taf51r Bebas
Gurindam Duabelas Raja Ali Haji Award (2007) -

(7) Juara 1 Lomba Penulisan Cerpen Nasional Escaeva
— Bukukita (2007)Penghargaan Pengarang Berbakat
Lomba Penulisan Cerpen Parle Award di Jakarta
(2007) .

(8) Juara 1 Lomba Penulisan Cerpen Nasional “Festi- -
val Kreativitas Pemuda” Creative Writing Institute
dan Kementerian Negara Pemuda dan Olahraga RI
(2006)

(9) Juara 1 Lomba Logo Pusat Penelltlan Llngkungan
Hidup IPB (2006)

(10) Nominator lomba cipta puisi nasional “Krakatau
Award” Dewan Kesenian Lampung (2006)

(11) Juara 1 Lomba Cipta Puisi Laman Sastra Dewan Ke-
senian Riau (2005)

(12) Juara Harapan Lomba Cipta Puisi Onlme se-Sumat-
era, isekolah.com, Medan (2005)

(13)Juara 2 Lomba Karikatur Pemberdayaan
Masyarakat se-Riau, HUT PPMR Riaupulp (2005)

(14) Juara 2 Lomba Cipta Puisi Laman Sastra Dewan Ke-
senian Riau (2004)

" (15) Juara Harapan Cerpen Laman Sastra Dewan Kese-
nian Riau (2004) s

(16) Juara 1 Lomba Cipta Puisi Llngkungan Hldl.lp s&

. Riau(2004)
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nian Riau, 2007)

4. LombaMembaca Puisi Tingkat Mahasiswa (Ba1a1 Ba-

hasa Pekanbaru, 2002 dan 2006) '

5. Lomba Penulisan Puisi (Dewan Kesenian Riau, 2007,

meraih juara harapan III)
6. Lomba Penulisan Naskah Drama (Dewan Kesenian
Riau, 2007)

7. Membaca Puisi (Malaysia, 2004)

Pada tanggal 18 Mei tahun 2007, Novi Yanti memkah
dengan Zalfandri, seniman dari Sungai Paknlng yang juga
berprofesi sebagai dosen di AKMR.

Alamat: Perumahan Gading Marpoyan Blok G2 No 4.
E-mail: selathati-vhy@yahoo.com

Nyoto

Nyoto lahir pada 10 Oktober 1968 di Citaman Jernih,
Perbaungan, Serdang Bedagai, Sumatera Utara. Anak ke-
tiga (dari empat bersaudara) pasangan Cheng Siu Hok
(ayah) dan Nyo A Tin (ibu) ini adalah seorang magister
ekonomi. Tjazah sarjana (S-1) ia peroleh dari Fakultas
Ekonomi, Universitas Lancang Kuning, Pekanbaru, Riau,
sedangkan ijazah magister (S-2) diperolehnya dari Pro-
gram Pascasarjana, Sekolah Tinggi Manajemen Labora,
Jakarta. )

Dosen luar biasa pada Program Pascasarjana, Universi-
tas Muhamaddiyah Jakarta dan Sekolah Tinggi Manaje-
men Labora Jakarta (kelas Pekanbaru dan Dumai) ini
mengaku sudah mulai menulis sejak duduk di bangku SMP.
Saat itu (1982) cerpen-cerpennya sudah dimuat Pemban-
gunan Medan dan Waspada.

Tulisan-tulisan Nyoto, yang sangat beragam cakupan
isinya (sosial, ekonomi, dan budaya) itu, sering mengisi
kolom-kolom khusus media cetak yang terbit di Riau. Ko-
lom Tanglung pada Riau Pos, misalnya, diisi Nyoto sejak
2002 hingga 2007. Nyoto juga mengisi kolom Kongko-
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Olyrinson .

Olyrinson lahir pada 21 September 1970 di Payakum-
buh, Limapuluh Kota, Sumatera Barat. Anak bungsu (dari
empat bersaudara) pasangan Hamid Hamzah (15 Juni
1929) dan Kartini (25 April 1929) ini menyelesaikan pen-
didikannya di Pekanbaru. Ia tamat dari SD Negeri 023
Senapelan, Pekanbaru pada 1983; dari SMP Negeri 9 Pe-
kanbaru pada 1987; dari SMA Negeri 2 Pekanbaru pada
1990; serta dari Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi,
Universitas Riau pada 2006.

Oly, demikian ia biasa dipanggil, mulai menulis (cerpen)
sejak masih duduk di kelas dua SMA. Saat itu, cerpen-cer-
" pennya dimuat di beberapa majalah remaja, seperti Ane-
ka, Anita Cemerlang, Hai, dan Gadis. Ia semakin tunak
menulis saat di bangku kuliah. Ia kerap memenangi lom-
ba/sayembara penulisan cerpen. Pada Lomba Mengarang
Cerpen Tingkat SLTA Se-Riau (1988), misalnya, ia menja-
di pemenang I1II. Berikut ini adalah daftar lomba/sayem-
. bara yang pernah diikuti (dan dimenangi) Oly.

1. Lomba Mengarang Cerpen Ulang Tahun Radio Kam-
pus Unri, 1991 (juara I);

2, Lomba Mengarang Cerpen Bahana Mahasiswa, 1992
(uara II);

195






EnsikLopepI Sastra Riau

lui pendidikan formal, kecuali pada 2004 ia pernah
mengikuti workshop penulisan cerpen yang diadakan oleh
Departemen Pendidikan Nasional (bekerjasama dengan
.CWI) di Jakarta. Dalam berkarya Oly mengaku banyak ter-
inspirasi oleh Jhon Steinbeck. Ia lebih sering mengangkat
topik tentang kemanusiaan dan kehidupan nyata di seki-
tarnya. Oleh karena itu, dalam proses kreatifnya, tanpa dis-
engaja Oly mencirikan dirinya sebagai penulis yang cen-
derung beraliran realis.
Berbeda dengan sastrawan lain, yang menulis ketika te-
lah mendapatkan inspirasi, Oly malah sebaliknya. Ia menu-
lis setelah menjemput inspirasi itu. Jadi, ketika ia merasa
harus menulis, Oly akan membenamkan dirinya di depan
komputer, lalu menghabiskan sepanjang harinya untuk
menulis sampai tulisan yang diharapkannya selesai. Bi-
asanya, hal itu dilakukan jika Oly akan mengikutkan kary-
anya untuk sebuah lomba/sayembara.
Di samping menulis, Oly juga sering membacakan kary-
anya. Pada 2004, misalnya, Oly diundang oleh Dewan Ke-
senian Jakarta (DKJ) dalam Cakrawala Sastra Indonesia
untuk membacakan cerpennya di Taman Ismail Marzuki.
Berikut ini adalah daftar judul antologi yang memuat
karya (cerpen) Olyrinson dan judul karya lainnya.
Antalogi Cerpen (Bersama)
1. Rembulan Tengah Hari (Antologi Cerpen, Penerbit
Dewan Kesenian Riau, Pekanbaru, 2004)

2. Magi Dari Timur (Antologi Cerpen Riau Pos, Pe-
nerbit Yayasan Sagang, Pekanbaru, 2004)

3. Pertemuan Dalam Pipa (Antologi Cerpen, Penerbit
Logung Pustaka-DKJ, Jakarta, 2004)

4. Dari Zefir sampai Fujiyama (Antologi Cerpen, Pe-

* nerbit Creative Writing Institute (CWI)-Depdiknas,
Jakarta, 2004)
5. La Runduma (Antologi Cerpen Penerbit Creative
Writing Institute (CWI)-Menpora, Jakarta, 2005).
6. Tafsir Luka (Pekanbaru: Yayasan Sagang, 2005)
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Pandapotan MT Siallagan

Pandapotan M.T. Siallagan lahir di Sibolasar, sebuah
dusun terpencil di Kecamatan Hatonduhan, Kabupaten Si-
malungun, Sumatera Utara, pada 13 Maret 1979. Tamat
SD tahun 1992 di desa itu, lalu mengecap bangku SMP di
Tanahjawa hingga 1995. SMA diselesaikan di Kabanjahe,
Tanah Karo, kemudian di Fakultas Pertanian, Universitas
Riau, Pekanbaru. Di kota ini, sepanjang 2000-2005, proses
kreatifnya secara intens terus berlangsung.

Mulai menulis ketika duduk di bangku SMA. Sejumlah
tulisan dalam bentuk cerpen, puisi, esei dan resensi buku
kemudian dipublikasikan di berbagai media seperi Anal-
isa, Waspada, Medan Bisnis, Sumut Pos, Metro Siantar,
Riau Mandiri, Riau Pos, Batam Pos, Majalah Sagang,
Berdaulat, Padang Ekspres, Lampung Post, Suara Pem-
baruan, Kompas, Suara Merdeka, Republika dan lain-
. lain.

Beberapa karyanya juga terangkum dalam beberapa
buku antologi seperti Seikat Dongeng tentang Wanita
(Yayasan Sagang Pekanbaru, 2004), Satu Abad Cerpen
Riau (Yayasan Sagang Pekanbaru, 2004), Rembulan Ten-
gah Hari (Dewan Kesenian Riau, 2004), Dian Sastro for
President: The End of Trilogy (INSISTPres Yogyakarta,

199






ENsikLoPEDI Sastra Riau

Jika ada umur yang panjang
Bolehlah kita berjumpa lagi

Hubungan antara sampiran dan isi pada pantun di atas
tidak hanya terletak pada kesamaan rima/sajak: ng/i/ng/
i, tetapi juga terletak pada kandungan maknanya. Kemu-
ngkinan seseorang dapat menumpang mandi (baris ked-
ua) dan dapat berjumpa lagi (baris keempat) ditentukan
oleh dua hal yang memiliki kadar ketermungkinannya
sama: keberadaan sumur di ladang (baris pertama) dan
keberadaan umur yang panjang (baris ketiga). Padahal,
semua orang tahu bahwa tidak semua ladang memiliki
sumur dan tidak semua orang memiliki umur (yang pan-
jang). Keberadaan sumur di ladang yang memungkinkan
orang dapat menumpang mandi (sampiran), dengan
demikian, sangat berkolerasi dengan keberadaan umur
panjang yang memungkinkan orang dapat berjumpa lagi
(isi). Dengan kata lain, jika tidak ada sumur di ladang dan
tidak ada umur yang panjang, harapan (orang) untuk dap-
at menumpang mandi dan dapat berjumpa lagi itu pun
akan sirna.

Atas dasar itu, di samping berperan sebaga1 alat pemeli-
hara bahasa, pantun juga diyakini berperan sebagai pen-
jaga alur berpikir manusia. Di samping melatih seseorang
berpikir secara logis tentang makna kata, pantun juga
melatih seseorang berpikir secara asosiatif tentang kaitan
kata yang satu dengan kata yang lain. Pantun, dengan
demikian, mencerminkan kepiawian seseorang dalam ber-
pikir dan bermain-main dengan kata.

Dalam perkembangannya (terutama pada pantun mod-
ern), hubungan antara sampiran dan isi pantun tidaklah
erat, bahkan tidak memiliki hubungan secara subtansi. Hal
- ini dapat dipahami karena pantun sejatinya merupakan
sastra lisan. Oleh karena itu, meskipun secara subtangi.
tidak berhubungan, samplran pantun berikut ini tetqp
dapat membayangkan isinya.
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Paragraf

Paragraf adalah nama sebuah komunitas sastra di Pe-
kanbaru, Riau. Komunitas sastra yang digagas oleh empat
sastrawan Riau: Marhalim Zaini, Hary B. Kori'un, Ol;‘n '
son, dan Budy Utamy ini berkonsentrasi pada bidang
penulisan.

Paragraf dikelola oleh Yayasan Paragraf. Sesuai dengan
salah satu niat dan tujuan pendiriannya, melahirkan gen-
erasi baru penulis Riau yang tunak dan berwawasan luas,
Paragraf mendirikan Sekolah Menulis Paragraf (SMP).

SMP bukanlah sekolah formal. Meskipun demikian, SMP
tetap menggunakan sejumlah sistematika kurikulum yang
terarah untuk memperjelas fokus orientasi dan capaian-
nya. Waktu belajar dan latihan bisa dijadwalkan pada jam-
jam senggang (seperti hari libur, malam hari, atau sore hari)
dan diselenggarakan 2/3 kali pertemuan dalam seming-
gu. Begitu juga tempat belajar, selain di kelas/ruang yang
tersedia, dapat saja diselenggarakan di rumah-rumah para
pengajar (sistem jemput bola) atau di tempat lain yang di-
anggap kondusif untuk menunjang proses pembelajaran.
Selama ini, SMP melakukan aktivitasnya di Galeri Ibra-
him Sattah, Bandar Serai (Purna MTQ), Jalan Sudirman,
Pekanbaru. Dalam enam bulan terakhir (sejak kuwartal
akhir 2010), SMP juga memanfaatkan Serambi Kreatif,
Balai Bahasa Provinsi Riau, sebagai tempat belajar.

Calon penulis/siswa SMP tidak dipungut biaya (kecuali
uang pendaftaran: Rp20.000,00), tetapi harus melengkapi
syarat-syarat sebagai berikut '

(1) mengisi formulir pendaftaran yang telah disediakan;

(2) membawa karya sastra/tulis karangan sendiri (pilih

salah satu saja: puisi, cerpen, novel, naskah drama,
skenario, resensi buku, atau esai) dalam bentuk print-
out 1 eksemplar dan dalam bentuk CD 1keping. Pui-
si minimal 5 judul, cerpen dan esai minimal 2 Jffﬂul

serta novel, naskah drama, dan skenario madffig-

masing 1 judul;
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Parlindungan

Parlindungan lahir di Pekanbaru, Riau, pada 31 Agustus
1980. Anak pertama (dari tiga bersaudara) pasangan Ah-
madi (asal Kebumen, Jawa Tengah) dan Yusniani Luhs
(asal Tapanuli Selatan) ini menyelesaikan seluruh Jenjahg
pendldlkannya di Pekanbaru. Tamatan SD Negeri 012 Tan-
jung Rhu, Pekanbaru (1993), SMP An-Nur Pekanbaru
(1996), dan SMA An-Nur Pekanbaru (1999) ini adalah se-
orang magister hukum. Gelar itu diperolehnya dari Fakul-
tas Hukum, Universitas Islam Riau. Gelar sarjana (S-1) ia
raih pada 2005, sedangkan gelar magister (S-2) pada 2009.
Parlindungan dapat dikategorikan sebagai penulis ser-
babisa. Di samping menulis puisi, cerita pendek, dan esai,
ia juga menulis skenario film dan naskah lakon/drama. Ia,
yang juga sutradara itu, menggolongkan dirinya sebagai
penulis beraliran kontemporer.
Meskipun mengaku sudah menulis (puisi) sejak masih
di SMP (di majalah dinding), Parlindungan baru mulai me-
nerbitkan karya-karyanya saat sudah berkuliah. Karya-
karyanya yang sudah diterbitkan, antara lain, adalah:
(1) Kumpulan sajak tunggal, Tak-Kan (Pekanbaru: Ya-
yasan Pusaka Riau, 2004);

(2) Kumpulan sajak bersama, Belantara Kata (Pekan-
baru: Unri Press, 2005);

(3) Kumpulan sajak bersama, Berkata Kita (Pekanbaru:
Unri Press, 2008); ‘

(4) Kumpulan sajak, Segenggam Kalimat

(5) Kumpulan cerita pendek, Mari Bercerita (Pekanba-
ru: Unri Press, 2009);

(6) Kumpulan cerita pendek, Kado Buat Alna; dan-

(7) Kumpulan naskah drama, Negeri Lancang Merdeka

Sebagai penulis, suami Alna Karymunika, S.IP. ini sem-
pat memperoleh beberapa penghargaan. Prestasidan had—
iah yang pemah dicapai/diperoleh Parlindungan
bidang sastra adalah '

1. Juara Ketiga Lomba Baca Puisi Se-Kota Pekanbaru
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Riau Pos

Riau Pos adalah nama sebuah surat kabar harian yang
terbit di Pekanbaru, Riau. Harian yang terbit pertama kali
pada 18 Januari 1991 ini dikelola oleh Riau Pos Grup (anak
perusahaan Jawa Pos Media Grup) di bawah pimpinan
Rida K. Liamsi.

Sebagai surat kabar pertama di Sumatera yang telah me-
nerapkan sistem cetak jarak jauh (SCJJ), Riau Pos men-
galami perkembangan yang sangat pesat. Di awal refor-
masi jumlah halaman Ridu Pos terus meningkat: 24 hala-
man (2000) dan 36 halaman (2003). Sejak 2008, Riau
Pos terbit antara 44 dan 48 halaman (hampir separuhnya
berwarna) dengan tiras 45. ooo-an

Riau Pos mem111k1 peran yang amat’ besar terhadap
perkembangan seni dan budaya di Riau. Harian ini menye-
diakan berbagai ruang (rubrik) yang dapat dimanfaatkan
oleh para penulis, sastrawan, seniman, dan budayawan se-
bagai tempat mengekspresikan karya-karyanya. Pada edi-
si Ahad, misalnya, Riau Pos menyediakan hampir dua hala-
man Budaya (untuk cerpen, sajak, dan esai), hampir satu
halaman Expresi (khusus untuk puisi dan cerpen remaja),
hampir satu halaman Buku (resensi dan berita buku), ser-
ta enam kolom tetap: Tempias (Tabrani Rab), Teroka (Is-
joni), Perisa (Yusmar Yusuf), Rampai (Hasan Yunus),

" Lentera (Tengku Dahril), dan Bengkel Sastra (Marhalim
Zaini).

Dengan penyediaan ruang (rubrik) sepertl itu, Riau Pos
tidak hanya berarti bagi penulis/ sastrawan yang sudah jadi,
tetapi juga sangat berarti bagi para penulis pemula. He-
batnya, para penulis pemula tidak hanya dapat memuat-
kan karyanya (puisi dan cerpen) di halaman Expresi, teta-
pi juga mendapat masukan dari pengelola kolom Bengkel
Sastra (Marhalim Zaini) melalui ulasan karyanya. Oleh
karena itu, tidaklah salah jika dikatakan bahwa Riau Pos
turut membidani lahirnya sastrawan—sastrawan mudaber-
bakat di bumi Lancang Kuning ini.
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visi[Batam], Padang Televisi [Padang], dan Triarga Tele-
visi [Bukittinggi]).

Meskipun disibukkan oleh bisnis dan kerja jurnalistikn-
ya, Rida K. Liamsi tidak pernah meninggalkan kegema-
rannya menulis karya sastra. Sejumlah sajaknya dapat dite-
mukan di berbagai media massa cetak, seperti Suara
Karya, Zaman, Aktuil, dan Horison. Bersama Eddy
Mawuntu dan Hasan Junus, ia juga menerbitkan kumpu-
lan esai dan puisi: Jelaga (Tanjungpinang, 1976). Bahkan,
di samping telah menerbitkan beberapa antologi puisi
tunggalnya, seperti Ode X (YPN, 1981), Tempuling (Ya-
yasan Sagang, 2002), dan Perjalanan Kelekatu (Yayasan -
Sagang, 2008), Rida K. Liamsi juga menerbitkan sebuah
novel: Bulang Cahaya (JP Book dan Yayasan Sagang,
2007). : _

Di samping menulis, Rida K. Liamsi juga sering ikut ser-
ta dalam acara-acara kesenian dan kebudayaan. Dalam
acara pembacaan puisi, misalnya, selain pernah melaku-
kan pembacaan puisi bersama Ibrahim Sattah dan Sutardji’
Calzoum Bachri, ia juga pernah membacakan sajak-sajakn-
ya di beberapa tempat, seperti Taman Ismail Marzuki
(2007) dan Anjungan Riau TMII (24 Agustus 2008) pada
acara Malam Sastra Riau yang diadakan oleh Yayasan
Panggung Melayu Jakarta. Sementara itu, acara-acara dis-
kusi dan seminar (terutama tentang budaya Melayu) pun
tidak banyak yang dilewatkannya. Sekadar contoh, ia had-
ir pada Pertemuan Dunia Melayu, baik yang digelar di
Malaka (1982) maupun di Pulau Pinang (1984).

Aktivitas lain yang dilakukan Rida K. Liamsi dalam
menggesa kemajuan budaya Melayu adalah mendirikan
wadah/organisasi/lembaga sebagai tempat berkiprah pel-
aku budaya Melayu. Dalam hal ini, misalnya, Rida mendi-
rikan Lembaga Studi Sosial Budaya di Tanjungpinang (ber-
sama Raja Hamzah Junus, 1989) dan menditikan Yayasan
Sagang di Pekanbaru. Di samping menerbitkan Majalah
Budaya Sagang (terbit sejak 1997), Yayasan Sagang juga

219
























19.

20.

21

22.

23.

25.

26.

EnsikLopPEDE SasTRA Riau

penyaji terbaik III);

“Keletah Kepunan” karya M. Paradison (2008, per-
tunjukan teater di Siak Sri Indrapura dengan sutra-
dara Mimi Suryani); :
“Mahligai Keloyang” (2008, versi film bersama
Sanggar Keletah Budak mengisi acara pada malam
pengumuman Dedah Sinetron dan Film Pendek
Dewan Kesenian Riau di Laman Bujang Mat Syam);
“Mahligai Keloyang” (2008, drama komedi bersa-
ma Sanggar Keletah Budak di Rtv oleh Kelompok
Komedi Ongol-ongol); '

“Dang Gedunai” (2008, drama komedi bersama
Sanggar Keletah Budak di Rtv oleh Kelompok Ko-
medi Ongol-ongol); '

“Cik Apung” (2009, dipentaskan pada acara PPS di
Bandar Lampung bersama Dewan Pengamat Na-
sional, dan juga dipentaskan tunggal di Gedung Dew-
an Kesenian Riau);

“Malam Terakhir” sutradara Fedli Azis (2009, di-
adaptasi dari karya Yukio Mishima, dipentaskan tiga
malam berturut-turut di Taman Budaya Riau, Pe-
kanbaru, dan dipentaskan juga di STSI Pandangpan-
jang); ’
“Awang Putih” (operet anak-anak, dipentaskan di
Gedung Idrus Tintin, menjadi nomine Anugerah
Sagang 2009 Kategori Karya Non Buku/Alternatif
Pilihan Sagang);

“Batu Belahkah...” (2009, pentas monolog di Bla-
can Art Community).

Bersama beberapa teman, Rina juga ikut mendirikan dan
membina beberapa sanggar teater di Pekanbaru. Sanggar
teater binaannya itu adalah

1

2.

Sanggar Anak Keletah Budak (2005) dibantu oleh

kawan-kawannya di Teater Selembayung; :
Sanggar Tapak (2006, membawa anak-anak SMA
Negeri 5 bergabung dan mementaskan garapan yang
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Abrus, yang pernah menjadi guru (di Jambi, 1960) dan
wartawan ini, oleh Ismail Suko diajak ke Riau dan menja-
di pegawai Humas Kantor Gubernur Riau.

Mantan pejabat di Pemda Provinsi Riau (jabatan tera-
khirnya adalah Wakil Gubernur Bidang Kesejahteraan
Rakyat) ini tergolong sebagai penulis Indonesia dekade
1950-an. Oleh sebagian orang, ia bahkan dianggap sebagai
mata rantai penyambung perjalanan kreativitas sastra di
Riau setelah Soeman Hs. dan Sariamin Ismail.

Karya-karya Rus Abrus pernah dimuat dalam majalah
Kisah, Gelora, Siasat, Aneka, dan Mimbar Indonesia
(Jakarta), Waktu (Medan), Terang Bulan (Surabaya), serta
surat kabar Haluan, Singgalang, dan Aman Makmur
(Padang). Beberapa karyanya itu berjudul “Sehelai Tikar
Sembahyang”, “Malam Indah”, “Malam Setan”, “Keba-
hagiaan Terakhir”, dan “Keremunting” (cerpen) serta “In-
donesia Awal Alaf Ketiga” (puisi) dan “Umar bin Khatab”
(naskah lakon, ditulis bersama Bustamam Halimy). Pada
1985, cerpennya (“Keremunting”) dimuat dan dijadikan
judul buku: Keremunting: Antologi Lima Cerpenis Riau.
- Rus Abrus, yang pernah menjadi Ketua Dewan Kesenian
Riau (periode 1994-1998) ini, meninggal pada 2001.
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, Sagang

Sagang adalah nama sebuah majalah budaya yang ter-
bit di Pekanbaru, Riau. Pada awalnya Sagang merupakan
bagian (rubrik) harian Riau Pos, edisi Ahad. Halaman yang
memuat tulisan-tulisan sastra dan budaya itu terus
berkembang dan, karena mendapat sambutan masyarakat
dengan baik, ditingkatkan menjadi suplemen budaya den-
gan jumlah halaman dan jumlah terbit bertambah. Suple-
men Riau Pos yang terbit dua kali sepekan: Selasa dan
Minggu dengan 4 halaman itu kemudian dikukuhkan men-
jadi majalah budaya Sagang. Sagang pertama kali terbit
pada Oktober 1998. Majalah budaya yang terbit setiap
bulan ini, oleh banyak pihak, diharapkan mampu menjadi
“Horison” dan/atau “Dewan Sastra’-nya Riau.

Sagang dikelola oleh Yayasan Sagang dan diterbitkan -
oleh PT Sagang Intermedia Pers, dengan SIUPP No.492/
Menpen/SIUP/1998. Adapun susunan redakturnya
sekarang ini adalah sebagai berikut.

Perintis : Rida K. Liamsi
Pemimpin Umum  : Armawi K.H.
Wakil Pemum : Kazzaini Ks. dan Sutrianto

Pemimpin Perusahaan : Ngatenang
Pemimpin Redaksi  : Hasan Junus
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nis. Cerpen-cerpennya pernah dimuat di beberapa media,
seperti Riau Pos, Batam Pos, Sagang, dan Gagasan. Be-
berapa cerpennya juga dapat ditemukan di sejumlah buku
antologi cerpen terbitan Yayasan Sagang, seperti “Kerikil
dalam Sepatu” dimuat dalam Seikat Dongeng Tentang
Wanita (2004), “Mumbang” dimuat dalam Keranda
Jenazah Ayah (2007), dan “Selingkuh” dimuat dalam Satu
Abad Cerpen Riau (2004).

Selain menulis cerpen, pengurus Komite Sastra Dewan
Kesenian Riau ini juga menulis novel, membuat film do-
kumenter, dan menerbitkan karya-karya jurnalistiknya
dalam antologi bersama. Novelnya, Lawa, terbit pada 2008
oleh Jantang Communications, Pekanbaru. Sementaraitu,
karya-karya jurnalistiknya (bersama karya teman-teman-
nya) terbit dalam Menjadi Wartawan Masa Depan (Riau
Pos, 2007) dan Ke Negeri Serambi Luka (Riau Pos Grup,
2005). Mantan penjaga gawang lembar budaya Riau Pos
ini juga telah membuat beberapa film dokumenter di
bawah bendera Jantang Communications yang didirikan-
nya bersama teman-temannya.

Samson Rambah Pasir

Samson Rambah Pasir lahir di Pasirpengaraian, Indra-
giri Hulu, Riau, pada 19 Agustus 1968. Kakak kandung
Murparsaulian (salah satu wanita penyair Riau) ini semu-
la menggunakan nama pena Samson Hassiholland Siman-
juntak. .

Samson menyelesaikan pendidikan dasar dan menen-
gahnya di kota kelahirannya, Pasirpengaraian. Ia kemudi-
an berkuliah di Universitas Riau dan Universitas Lancang
Kuning, Pekanbaru. Setelah itu, ia mengabdikan diri (se-
bagai guru) pada SLTPN 2 Batam (1991-2002) dan SLT-
PN 3 Batam (2002-2003), sebelum mengabdikan diri (se-
bagai PNS) pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota
Batam (2004).
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tidak hanya membidik kelompok orang dewasa, tetapi juga
membidik kelompok anak-anak. Dalam hal itu, bahkan
Selembayung sudah mendirikan (mengasuh) kelompok
teater anak yang diberi nama Keletah Budak. - -
" Kegiatan yang pernah dilakukan Selembayung adalah
mengadakan pentas dari sekolah ke sekolah. Selain itu,
untuk meningkatkan semangat berkesenian anggota sang-
gar, Selembayung juga sering mengikuti festival, baik yang
diadakan di Riau maupun di luar Riau. Berikut ini adalah
daftar festival, karya, dan prestasi yang pernah diikuti/di-
helat, dipentaskan, dan diraih Selembayung.

1. Festival Teater Se-Riau, diadakan oleh Dewan Kese-
nian Riau (1999) di Teater Arena Dang Merdu. Karya
yang disajikan: “Taman Hati”, diadaptasi dari cerpen
Danarto, berjudul “Kecubung Pengasihan”, dan dis-
utradarai oleh Hang Kafrawi. Sajian ini berhasil
meraih prestasi sebagai Penyaji Terbaik II.

2. Festival Teater Se-Riau I1, diadakan oleh Dewan Ke-

senian Riau (2000). Menampilkan “Gerr” karya Putu
Wijaya dan disutradarai oleh Hang Kafrawi. Garapan
ini berhasil meraih Penyaji Terbaik III.

3. Berpartisipasi dalam Teater Experimental di Sumat-
era Barat pada tahun 2000 dengan menampilkan ga-
rapan “Taman Hati”.

4. Ekshibisi Teater di Medan, Sumatera Utara tahun
2001 dengan garapan “Orang-Orang Kalah”.

5. Sukses mengadakan Kenduri Teater Se-Sumateradan
Malaysia tahun 2001.

6. Festival Teater Melayu Se-Asia Tenggara (Festema)
pada 2002, menampilkan “Baginda Sultan” hasil
karya dan sutradara Hang Kafrawi.

7. Festival Teater Se-Riau IV, diadakan oleh Dewan Ke-
senian Riau (2002), dengan mengusung dua gara-
pan: “Baginda Sultan” dan “Perempuan-Perempuap’,
buah karya dan sutradara Dewi MN. Garapan “Pe-.
rempuan-Perempuan” berhasil menjadi Penyaji Ter-
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dara Rina meraih Juara II.

14. Gelora Teater Se-Riau VIII, 2006. Menampilkan
“Tipu Hela Nawas” (adaptasi Akal Bulus Scapin, karya
Moliere), sutradara Rina dan “Merisik” adaptasi Pi-
nangan, karya Anton Chekov), sutradara M. Paradi-
son.

15. Seyembara Film Pendek Se-Riau, “Belacan” naskah
oleh Fedli Aziz dan sutradara Rina meraih Juara
Harapan II.

16. Festival Teater Remaja Se-Riau II tahun 2007. Gara-
pan yang dibawa adalah “Pesta Penyamun” (adapta-
si Pesta Pencuri, karya Jean Anouilh), sutradara Rina.
Garapan “Keletah Kepunan” karya M. Paradison,
sutradara Mimi Suriani, Sanggar Teater Selembayung
meraih prestasi sebagai Penyaji Terbaik II.

17. Di iven Gelora Teater Se-Riau X tahun 2008, “Dadu
Legenda” karya M. Paradison dengan sutradara Rina
meraih Penyaji Terbaik IIL.

18. Seyembara Film Pendek Se-Riau, film “Gelak Seten-
gah Tiang”, skenariao dan sutradara M. Paradison
meraih Film Terbaik I.

19. Pada tahun 2009 (2 s/d 4 Januari), Sanggar Selem-
bayung menjadi satu-satunya sanggar independendi
Riau yang pernah menggelar Pentas Tunggal Teater
tiga malam berturut-turut dengan mengusung gara-
pan “Malam Terakhir” karya Yukio M1sh1ma, sutra-
dara Fedli Azis.

Pada 27 dan 28 November 2010, Selembayung mengge-
lar pentas monolog: “Gelombang Sunyi” (diangkat dari
Gelombang Sunyi karya Taufik Ikram Jamil) di Gedung
Teater Tertutup Idrus Tintin, Bandar Serai, Pekanbaru.

Sobirin Zaini
Sobirin Zaini lahir di Telukpambang, Bengkalis, Riau,
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budayaan Kabupaten Kampar. Beberapa tahun kemudi-
- an, ia berpindah tugas (masih dalam jabatan yang sama)
ke Pekanbaru, hingga pensiun (1960).

Soeman Hs. mulai gemar mengarang pada dekade 1920-
an atas dorongan M. Kasim, gurunya. Pada 1930 novel
pendeknya, Kasih Tak Terlarai, diterbitkan Balai Pusta-
ka. Sejak saat itu karya-karyanya yang lain pun menyusul
terbit: Mentjari Pentjuri Anak Perawan (Balai Pustaka,
1932), Pertjobaan Setia (Balai Pustaka, 1932), Kawan
Bergelut (Balai Pustaka, 1939), dan Tebusan Darah (Bal-
ai Pustaka, 1939). Pada 1993, novelMent]arzPent]unAnak
Perawan diangkat menjadi sinetron di layar televisi.

Soeman Hs., oleh banyak orang, dianggap sebagai
pelopor penulisan cerita pendek dan cerita detektif di In-
donesia. Kumpulan cerita pendeknya, Kawan Bergelut,
merupakan kumpulan cerita pendek pertama di Indone-
sia. Karya-karyanya yang lain (terutama novel) selalu beru-
pa cerita detektif. Hal itu kemungkinan besar banyak
mendapat pengaruh dari buku-buku bacaannya. Konon,
Soeman Hs. sangat gemar membaca buku-buku detektif
(terjemahan) karya Sir Arthur Coonan Doyl.

Di samping menulis cerpen dan novel, Soeman Hs. juga
menulis puisi. Puisi-puisinya itu dimuat di Pandji Pusta-
ka dan Poedjangga Baroe. Selain itu, Soeman Hs. juga
menulis berita tentang perarnpokan, musibah kapal
tenggelam, atau kebakaran di Pewarta Deli dan Sinar Deli.

Soeman Hs. meninggal pada 8 Mei 1999 di rumahnya
(Jalan Tangkubanperahyu, Pekanbaru) dalam usia 95
tahun. Suami Siti Hasnah (alm.) dan ayah g orang anak:
Syamsul Bahri (lahir di Siak 1928), Sawitri (lahir 1929),
Syamsiar Hs. (lahir 1933), Syamsinar Hs. (lahir 1934),
Fahruddin Hs. (lahir 1935), Mansyurdin Hs. (lahir 1937),
Burhanuddin Hs. (lahir 1942), NaJemah Hanum (lahir
1944), dan Rosma Hs. (lahir 1945) ini dimakamkan di Pe—
makaman Umum Senapelan, Pekanbaru.

Oleh Pemerintah Provinsi Riau, nama mantan anggota
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Bagian B (1956) dan SMA Bagian B (1960) di Surakarta,
Jawa Tengah. Ia kemudian melanjutkan pendidikan di
Fakultas Ekonomi, Universitas Gadjah Mada, Yogtyakar-
ta. Sayang, ia tidak menyelesaikan kuliahnya itu (hanya
sampai tingkat dua). Pada 1971 ia pulang ke Bagansiapi-
api.

Sudarno Mahyudin mengawali kariernya sebagai guru
di sekolah-sekolah swasta, sebelum diangkat sebagai Pe-
gawai Negeri Sipil (PNS) dan ditempatkan di Kantor Imi-
grasi Bagansiapi-api pada 1976. Setelah pensiun dari PNS,
terakhir sebagai pegawai pada Kantor Wilayah Kehakiman
Provinsi Riau di Pekanbaru, ia aktif di beberapa lembaga,
seperti Yayasan Wahidin dan Lembaga Adat Melayu (LAM)
Kabupaten Rokan Hilir.
~ Bakat menulis Sudarno sudah mulai tampak ketika ia

masih duduk di bangku SMA di Surakarta, dengan meng-
isi majalah dinding sekolah. Pada 1965 ia mulai mempub-
likasikan karya-karyanya (terutama cerita pendek dan cer-
ita bersambung) di berbagai media di Medan (Sumatera
Utara) dan di Pulau Jawa.

Sebagai penulis, Sudarno Mahyudin tidak hanya terbi-
lang sebagai penulis serba bisa dan produktif, tetapi juga
berkualitas. Di samping sudah menghasilkan 35judul buku
(mulai dari cerpen, roman/novel, naskah teater, skenario
film, hingga buku ajar), sebagian besar karyanya me-
menangi berbagai sayembara penulisan, baik yang diada-
kan di tingkat daerah, nasional, maupun internasional.
Berikut ini adalah daftar karya Sudarno yang pernah me-
menangi lomba/sayembara.

(1) Insiden Santau Hulu (novel) memenangi Sayembara

Penulisan Roman Daerah Riau (1983)

(2) “Kudeta” (skenario film) memenangi Sayembara
Penulisan Skenario Film, sebagai pemenang kedua,
yang diselenggarakan oleh Departemen Penerangan
RI(1985)
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pat orang anak ini, mulai menulis sastra pada saat masih
berkuliah di Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, FKIP, Universitas Riau. Sayang, tulisan-tulisan-
nya (puisi) itu tidak dipublikasikan. Cerpennya, berjudul
“Membaca”, baru muncul pada 1998 (di Riau Pos), sedan-
gkan beberapa puisinya (bersama puisi-puisi Husnu Aba-
di) baru muncul pada 2005 (Senapelan Writer Associa-
tion).

Sebagai akademisi, rupanya, Sudirman lebih tertarik
menulis karya ilmiah daripada menulis karya fiksi. Berikut
ini adalah daftar judul karya PNS yang diperbantukan se-
bagai dosen di Universitas Islam Riau itu.

Karya lepas:

(1) “Worldview dalam cerita-cerita Nyanyi Panjang Or-
ang Petalangan Riau” (makalah dalam Seminar In-
ternasional Tradisi Lisan Nusantara II, 1996);

(2) “Nazam Limo Koto Kampar: Identifikasi, Fungsi,
dan Pertunjukan” (makalah dalam Seminar Inter-
nasional Tradisi Lisan Nusantara III, 1997);

(3) “Otonomi Daerah dan Pembangunan Budaya Mel-
ayu Riau” (makalah pada Seminar Tradisi Lisan Nu-
santara dan Pluralisme Budaya, 2002);

(4) “Etosdan Etika Kerja Melayu: Motivasi untuk Maju”
(makalah pada Seminar Budaya Melayu se-Dunia,
2003);

(5) “Bahasa dan Ungkapan dalam Upacara Tradisonal
Melayu” (makalah pada Seminar Nilai-nilai Bahasa
Tradisional, 2004);

(6) “Cerita Bowuong Gasiong: Cerita Lipur Lara Daer-
ah Limo Koto Kampar” diterbitkan di Jurnal Alam
Lp-UIR Tahun III No. 01 Juli 1996;

(7) “Nyanyi Panjang Orang Petalangan di Riau: Anal-
isis Morfologi V.Propp dan Pemikiran” (tesis, per-
nah dipublikasikan di jurnal Alam Tahun V Nox61
Juli 1998; e

(8) “Interaksi Sosial Melayu-Jawa dalam Sastera Se-
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seniman singgah ke rumahnya (yang berjarak 12 km dari
Kota Bangkinang itu) ia selalu menyambutnya dengan
mengajaknya berpentas.

Pada 1997, lima tahun setelah peristiwa penangkapan
dirinya (oleh polisi) saat mementaskan “Embek” di kam-
pus Universitas Bung Hatta (Padang, 1992), Aryo mene-
mukan sebuah teater bentuk baru: metateater. Menurut
Aryo, metateater (yang berasal dari kata meta [bebas] dan
teater [seni lakon]) adalah pentas teater yang membebas-

* kan pelakonnya dari aturan-aturan formal teater. Di samp-
ing tidak dilengkapi dengan sejumlah hal yang disepakati
dalam teater modern (seperti naskah, penyutradaraan,
bloking, atau alur), metateater juga tidak menggunakan
bahasa verbal. Kata-kata yang diucapkan sang tokoh mu-
ngkin sulit dimengerti karena kata-kata itu bukanlah kata-
kata sepertilazimnya. Oleh karena itu, untuk memahamin-
ya, penonton harus melihat gerak tubuh aktor dan men- -
dengarkan permainan nada suaranya. Menonton pemen-
tasan metateater, dengandemikian, dapat diibaratkan me-
nonton seorang dukun yang membacakan mantra.

Hingga saat ini (2010) Aryo telah mementaskan belasan
karya metateater. Berikut ini adalah daftar judul karya
metateater Aryo dan tempat pementasannya.

1. “Sumur Bandul” (Dang Merdu, Pekanbaru, 1994),

2, “Orang Terkenal” (Taman Budaya Jambidan Taman

Budaya Palembang, 1995),
3. “Kakang Kawah Adi Ari-ari” (Gorong-gorong Budaya,
Depok, 1996), ' ‘
“Encir” (kantor Studio, Semarang, 1996),
“PA” (TBSU dan FS USU, 1997),
“Put-Put-Put” (STKIP Medan, 1997),
“Tobim dan Tonggi dan PA” (Universitas IBA Pa-
lembang dan Taman Budaya Bengkulu, 1998),
“Inner” (Komunitas Bambu UI Depok, 2002),
“Jon Berhati Merah” (Universitas Udayana, Bali,
2002),

Nodp

e ®
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“Siapa”, “Bulan Bersanding”, “Indonesia menangis Dunia
Tertawa”, “Di Tiap Waktu”, “Merdeka”, “Sesaat”, “Rindu
Tuhan”, “Bunga-Bunga Menggapai”, “Riau Berbisik II”,
“Kataku 1”7, “Kataku 2”, dan “Penyair”) serta beberapa cer-
pennya (seperti “Namaku Kartinem”, “Gadis Penari Zap-
in”, “Jangan Berikan Aku Luka”, “Di Anak Sungai”, “Rin-
du yang Terlupa”, “36 Jam di Lautan”, dan “Pertemuan”)
dimuat di berbagai media. Di samping itu, tiga cerpennya,
“Dalam Gerimis”, “Indonesia Menangis”, dan “Namaku
Kartinem”, dimuat dalam sebuah antologi (Lintas Seni
Indonesia: Medan, 2007). Begitu juga salah satu puisinya
(“Riau Berbisik I”) dimuat dalam Ponari for President. .

Surya Hardi, mantan aktivis di LSM Citra Budaya Negeri

ini, juga beberapa kali menghadiri perhelatan sastra. Ia

- hadir dalam Kemah Seniman Aceh (Taman Budaya Aceh, =
1990), Temu Penyair Indonesia (Tasikmalaya, 1999), Temu
Pesta Penyair Nusantara (Kediri, 2008), dan Temu Sas-
trawan Indonesia (Bangka Belitung, 2009).

Pada tahun 2002 Surya Hardi menikah dengan Marda-
wati (lahir di Pekanbaru, 3 Maret 1980). Mereka dikaru-
nia dua orang anak perempuan yang bernama Sekar Adhili
Handayani (lahir 7 Mei 2003) dan Tiara Adhila Kinanti
(lahir 1 Juli 2007). Sekarang bermastautin di Jalan Suko-
harjo No. 34, Pekanbaru

Susi Susanti

Nama penanya Susi Luneta. Susi Susanti lahir di Kem-
bung Luar, Bengkalis, Riau, pada 15 Juli 1991. Anak ketiga
(dari lima bersaudara) pasangan Bengli dan Ame ini
menyelesaikan pendidikan dasar dan menengahnya di
Bengkalis: SD Negeri 075 Kembung Luar (2003), SMP
Negeri 4 Kembung Luar (2006), dan SMA Negeri 3
Bengkalis (2009). Kini, ia berkuliah di Jurusan Manaje-
men, Fakultas Ekonomi, Universitas Internasional Batam.

Penyair perempuan keturunan Tionghoa ini mengaku
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jak (dan beberapa esai) Sutardji mulai muncul di berbagai
media massa cetak, baik lokal maupun nasional, seperti
Sinar Harapan, Kompas, Berita Buana, Horison, dan
Budaya Jaya (nasional, Jakarta) serta Pitkiran Rakyat
(Bandung) dan Haluan (Padang). Pada paruh akhir de-
kade 70-an Sutardji menerbitkan puisi-puisinya dalam tiga
buku (antologi): O (Yayasan Indonesia, 1973), Amuk (Ya-
yasan Karyawan Taman Ismail Marzuki, 1978), dan Ka-
pak (Yayasan Karyawan Taman Ismail Marzuki, 1979).
Ketiga antologi itu kemudian diterbitkan ulang dalam satu
kumpulan, berjudul O, Amuk, Kapak (Jakarta: Pustaka
Sinar Harapan, 1981). Antologi puisi terbarunya, berjudul
Atau Ngit CariAgar terblt pada 2008 oleh Yayasan Pang-
gung Melayu.

Sejumlah sajak Sutardjl telah diterjemahkan Harry Avel-
ing ke dalam bahasa Inggris dan diterbitkan dalam antologi
Arjunain Meditatian (Calcutta, India, 1976), Writing from
the World (Amerika Serikat), dan Westerly Review (Aus-
tralia). Di samping itu, puisi-puisi Sutardji juga ditemu-
kan dalam berbagai antologi, seperti dua antologi berba-
hasa Belanda: Dichters in Rotterdam (Rotterdamse Kunst- -
stechting, 1975) dan Ik wil nog duizend jaar leven, Negh
Moderne Indonesische Dichter (1979), Laut Biru, Langit
Biru (Jakarta: Pustaka Jaya, 1977), Parade Puisi Indone-
sia (1990), Majalah Asia Tenggara, Journal of Southeast
- Asean Lietrature edisi 36 dan 37 (1997), dan Horison Sas-
tra Indonesia: Kitab Puisi (2002).

Di samping menulis puisi, Sutardji juga menulis cerpen
dan esai. Cerpen-cerpennya terkumpul dalam dua antolo-
gi: Hujan Menulis Ayam (Magelang: Indonesia Tera,
2001) dan Wanita Penuh Bunga, sedangkan esainya ter-
kumpul dalam Isyarat (Magelang: Indonesia Tera, 2007)
dan Menghidu Pucuk Mawar Huyjan yang berisi kumpu-
lan tulisan mengupas perjalanan sastranya (Dewan Kese-
nian Riau, 2008). Dua esainya, berjudul “Gerak Esai dan
Ombak Sajak Anno 2001” dan “Hujan Kelon dan Puisi
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anugerah dari berbagai kalangan. Berikut adalah daftar
penghargaan/anugerah yang pernah diterima Sutardji.

1. Anugrah Sastra Asia Tenggara (South East Asia Write
Award [SEA Write Award]) dari Ratu Smklt Thai-
land (1979)

2. Penghargaan Buku Terbaik dari Dewan Kesenian
Jakarta (ditolak Sutardji karena penjuriannya diang-
gap tidak serius)

3. Penghargaan Sastra Kabupaten Kepulauan Riau dari
Bupati Kepulauan Riau (1979)

4. Anugrah Seni Pemerintah Republik Indonesia dari

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

5. Anugerah Sastra Ikatan Cendikiawan Muslim Indo--

nesia Jakarta
6. Anugerah Sastra Dewan Kesenian Jakarta (1998)

7. Penghargaan Seniman Perdana Riau (Dewan Kese-

nian Riau, 2001)
8. Anugerah Akademi Kesenlan Jakarta (2007)
9. Anugerah Bakrie Award (2008)
10. Anugerah Sagang Kencana (2010)
Kesibukan lain Sutardji Calzoum Bachri, selain menu-

lis, adalah aktif dalam berbagai kegiatan, seperti mengikuti -

International Poetry Reading di Rotterdam, Belanda
(1974) dan International Writing Program di Universi-
tas Jowa, Jowa City, Amerika Serikat (Oktober 1974 s.d.
April 1975). Sutadjijuga sering diundang untuk membaca-
kan sajak-sajaknya di beberapa kota dunia, seperti di Rot-
terdam (Belanda), Iowa City (USA), Medelin (Colombia),
Singapura, dan Kuala Lumpur (Malaysia). Sejak 1999 ia
mengasuh rubrik budaya: Bentara (Kompas) dan menjadi
. Redaktur Senior majalah Horison. Sekarang ini, Sutardji
Calzoum Bachri bersama Meriam Linda (isterinya) dan
Mila Seraiwangi (putrinya) menetap di Jakarta.
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Sutrianto Az-Zumar

H Sutrianto Az-Zumar lahir di Pekanbaru, Riau, pada
25 Agustus 1965. Anak bungsu (dari tiga bersaudara)
pasangan Az-Zumar (lahir di Pacitan, Jawa Timur, 1927)
dan Aisyah (lahir di Siak, Bengkalis, Riau, 1939) ini menye-
lesaikan pendidikan dasarnya di SDN Pekanbaru, SMAN
3 Pekanbaru, dan Program Studi Bahasa dan Sastra Indo-
nesia, FKIP, Universitas Riau (fulus 1997).

. Sutrianto mengaku mulai menulis secara serius saat di

bangku kulaih. Saat itu ia menulis segala hal, lalu mengir-
imkannya ke surat kabar kampus: Bahana Mahasiswa.
Sayang, ia tidakingat lagi judul-judul tulisannya itu (konon,
arsipnya masih tersimpan di dalam laci khusus dan belum
sempat ditengoknya lagi), kecuali satu esai dan dua cer- -
pennya. Satu esai budayanya itu berjudul “Valentine Day”
(dimuat mingguan Genta), sedangkan dua cerpennya ber-
judul “Marini” (dimuat dalam Teh Hangat Sumirah [an-
tologi bersama Kazzani, Mostamir Talib, dan Syafrudin
Saleh Sei Gergaji, 1991]) dan “Hari-hari Setelah Perkawi-
nanku” (dimuat dalam Pertemuan Kedua [antologi ber-
sama cerpenis Riau dan Singapura, 1996]).

Sejak 1997, Sutrianto mengaku tidak menulis sastra lagi.
Jika dalam dua-tiga tabun terakhir ini ada satu dua cer-
pen yang muncul di Riau Pos, itu adalah cerpen-cerpen
lama yang dikemas ulang. Meskipun demikian, dua cer-
pennya terpilih sebagai cerpen pilihan Riau Pos 2007 dan
. 2009: “Kawin” (Keranda Jenazah Ayah, Pekanbaru: Ya-
yasan Sagang, 2007:167-174) dan “Perempuan Terhormat”
(Kolase Hujan, Pekanbaru: Yayasan Sagang, 2009:185-
195). Di samping itu, ia pun sempat menulis esai sastra,
berjudul “Menelusuri 100 Tahun Cerpen Riau: Pemula,
Pecundang, Kebangkitan”.

Sebagai sastrawan, Sutrianto belum pernah mendapat
penghargaan. Akan tetapi, sebagai jurnalis, mantan Ketua
PWI Riau (dua periode 2002-2008), Pemimpin Redaksi
Pekanbaru Pos, dan Pemimpin Redaksi Padang Ekspres
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ini pernah mendapatkan Tropi Raja Ali Kelana yang diberi-
kan oleh PWI Riau. '

Saat ini Sutrianto menjabat sebagai Kepala Divisi Re-
gional Pekanbaru Riau Pos Group dan pernah menduduki
beberapa jabatan penting di Riau Pos Group seperti
Pemimpin Umum Pekanbaru Pos dan Pemimpin Umum
Riau Pos, Ketua I Dewan Kesenian Riau (2007-sekarang),
dan yang lainnya. Pada 1994 Sutrianto menikah dengan
Mounteslena (lahir di Pekanbaru, 18 Juli 1969). Mereka
telah dianugerahi empat orang anak: Ananta Abdillah,
Ayumi Ayudita, Alena Alenka, dan Anta Maulana Abdil-
lah. Semuanya lahir di kota bertuah, Pekanbaru.

Alamat: Jalan Banda Aceh Gg. Telaga No. 25, Kelurahan
Tangkerang Utara, Kecamatan Bukitraya, Pekanbaru.

Syafruddin Saleh Sai Gergaji

Syafruddin Saleh SEi Gergaji lahir di Sungai Gergaji, Ker-
inting, Indragiri Hilir, Riau, pada 16 April 1959. Nama aslin-
ya Syafruddin Saleh. Ayah tiga orang anak: Safarai Arriz-
id, Safari Ar-Rihdo, dan Indah Humairo ini menambah-
kan nama desa kelahirannya di belakang namanya, men-
jadi Syafruddin Saleh Sai Gergaji (sei yang berarti ‘sun-
gai). §

Syafruddin mengaku sudah mulai menulis sejak masih
duduk di bangku SMP. Tulisan pertamanya dimuat pada
majalah anak-anak Nenek Kebayan berjudul “Pangkas
Gratis” (1973). Tulisan-tulisannya yang lain (sajak, cerpen,
esai [sastra dan agama]) dimuat di berbagai media cetak,
seperti Panji Masyarakat, Nasihat Perkawinan, Kiblat,
Pelita, Terbit, Anita, Swadesi, Suara Masjid (Jakarta), Sa-
habat, Sahabat Pena (Bandung), Mimbar Umum, Anal-
isa, Waspada (Medan), Haluan, Singgalang, Canang
(Padang), Genta, dan Riau Pos (Pekanbaru). Sajak-sajak
dan beberapa cerpennya juga dimuat dalam beberapa an-
tologi, seperti
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5. Menjadi redaktur bahasa pada Penerbit Pustaka Pa-
yung Sekaki.
6. Menjadi Juri Lomba Baca Cerpen untuk Guru Se-Pe-
kanbaru (bersama Abel Tasman dan Olyrinson, DKR,
24—25 November 2008)
Penyair dan pendakwah ini kini menjadi dosen di U‘hH-
versitas Lancang Kuning, Pekanbaru.

Syair
Syair adalah salah satu jenis puisi lama yang terdiri atas
empat larik/baris (dalam satu bait) dan bersajak akhir a-
a-a-a. Syair hampir sama dengan pantun. Bedanya, selain
pada rima akhir, empat baris pada pantun: dua baris per-
tama sebagai sampiran dan dua baris kedua sebagai isi itu
membentuk bait yang berdiri sendiri, sedangkan empat
baris pada syair merupakan bagian dari sebuah cerita yang
panjang. Di samping itu, jumlah suku kata dan kata dalam:
empat baris syair juga relatif sama dan tetap: 8-12 suku
kata dan 4-5 kata.
Dilihat dari segi cara penceritaannya, syair dapat diklas-
ifikasikan menjadi dua: naratif dan nonnaratif. Berdasar-
" kan isi/tema, syair naratif dapat diklasifikasikan ke dalam
empat jenis, sedangkan syair nonnaratif dapat diklasifi-
" kan ke dalam tiga jenis. Keempat jenis syair naratif itu
adalah
1. Syair romantik (contoh: “Syair Bidasari” dan “Syair
" Siti Zubaidah™),
2. Syair sejarah (contoh: “Syair Perang Slak” dan “Syair
Lancang Kuning”),

3. Syair keagamaan (contoh: “Syair Nur Muhammad”
dan “Syair...”), dan

4. Syairkiasan, (contoh: “Syair Ikan Terubuk” dan “Syair
2. e
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T.M. Sum

Nama panjangnya adalah Tengku Muhammad Sum. Pria -
yang mengaku masih keturunan Raja Penyengat Indrasakti
_ ini lahir di Kuala Mandah, Tembilahan, Indragiri Hilir,
Riau, pada 25 November 1963. Sekarang ini T.M. Sum
mengajar (sebagai dosen) di Fakultas Ilmu Budaya, Uni-
versitas Lancang Kuning.

T. M. Sum telah mulai menulis puisi sejak masih duduk
di bangku kuliah pada Fakultas Sastra, Universitas Lan-
cang Kuning, Pekanbaru. Puisi-puisinya telah dipublikasi-
kan di berbagai media massa, seperti Riau Pos, Riau
Mandiri, Utusan Melayu, Bahana Mahasiswa, Bahtera,
Sri Gemilang, Sagang, Haluan, Taruna Baru, Republi-
ka, Sastra Budaya, Tirai, dan Visi. Sebagian besar puisi-
puisinya itu kemudian diterbitkan dalam antologi (baik
secara tunggal maupun bersama) berikut ini.

1. Badai (bersma kawan-kawan Fakultas Sastra,

Unilak,1989) A

2. Sago Limo Budak Melayu (Sanggar Teater Biangla-

la, 1994) _

3. Gemuruh Kuala (Himsip, 1994)

4. Di tepi Tebing (bersama penyair Kedah, Malaysia,

1997)
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sia (2005), dan

13. Anugerah Akademi Jakarta (2006)

Tenas, yang menikah dengan Tengku Zahara binti T.
Long Mahmud pada 7 Februari 1970 itu, telah dikaruniai
tujuh orang anak: T. Hidayati Affiza, T. Fitra Effendi, T.
Taufik Effendi, T. Ahmad Ilham, T. Indra Effendi, T. Eka-
rina, dan T. Nuraini. Tenas tinggal di Pasirputih, Desa
Tanahmerah, Pekanbaru. Di sebelah rumahnya ia ménye-
diakan perpustakaan dan sanggar untuk melakukan ber-
bagai kegiatan kebudayaan Melayu. Ia juga telah membu-
kalaman (sejak 9 Mei 2005): Tenas Effendi’s Special Col-
lection dengan kode: http://wuww.malaycivilization.com.

Tien Marni

Nama lengkapnya Tien Sumarni Bero. Tien Marni lahir
di Pekanbaru, Riau, pada 12 Desember 1957. Anak kedua
(dari tujuh bersaudara) pasangan Bero (lahir di Pekalon-
gan, 1917) dan Rasidah (lahir di P. Balai, 1921) ini menye-
lesaikan pendidikannya di Pekanbaru. Tamatan PGA dan
PGSLP Kesenian ini memperoleh gelar sarjana pendidi-
kan dari Jurusan Bahasa dan Seni, FKIP, Universitas Is-
lam Riau (1989). v

Tien Marni mulai menyenangi sastra sejak di sekolah
dasar, dengan mengikuti lomba baca puisi. Ia mulai menu-
lis (puisi) sejak tahun 1973. Puisi-puisi Tien Marni dipub-
likasikan melalui mingguan Canang (Padang), Horison
(Jakarta), dan Sagang (Riau) serta harian Haluan dan
Singgalang (Padang), Sinar Harapan (Jakarta), Riau Pos,
Genta, Riau Mandiri, dan Azam (Riau). Kumpulan puisi
Tien Marni yang telah diterbitkan adalah Di Mana (1986),
Puisi-puisi Tahun 1975-1985, Di Bawah Matahari (Sang-
gar Citra Bumi, 1992), dan Puisi-puisi Tahun 1987-1992.
Karya puisinya juga dimuat-dalam antologi bersama pen-
yair lain, seperti Jalan Bersama (1992), Antologi Puisi
Penyair Pekanbaru: Menggantang Asap Warta (1992),
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UIR Press

UIR Press didirikan pada 1988. Penerbit, yang pendiri-
annya diinisiatori oleh Prof. Dr. Muchtar Ahmad ini,
sekarang dipimpin oleh Husnu Abadi, S.H., M.Hum. Kan-
tor sekretariat UIR Press berada di Lantai 3 Fakultas Hu-
kum, Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution
Nomor 113, Pekanbaru, dengan nomor telepon (0761)
674834. ‘

UIR Press banyak menerbitkan buku-buku budaya (ter-
utama sastra: cerpen, puisi, esai), di samping buku-buku
karya ilmiah bidang keilmuan lainnya, Buku (sastra) per-
tama yang diterbitkan UIR Press adalah Raja Ali Haji, Bu-
dayawan di Gerbang Abad XX (karya Hasan Junus, 1988).
Buku itu, oleh Yayasan Sagang, ditetapkan sebagai Buku
Pilihan Sagang 1996.

Berikut ini adalah daftar judul sebagian buku sastrayang
diterbitkan UIR Press.

1. Bahasa Melayu dan Kreatifitas Sastra di Daerah

Riau (U.U. Hamidy, Pekanbaru: UIR Press, 1994)

2. Saujana Sunyi (kumpulan puisi Sutardji Calzoum

Bachri, Ibrahim Sattah, Husnu Abadi, dll., UIR Press,
1997)
3. Lautan Kabut (kumpulan puisi Husnu Abadi, UIR
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Wetry Febrina

Wetry Febrina lahir di Lubukalung, Sumatera Barat, pada
14 Februari 1978. Anak pertama (dari lima bersaudara)
pasangan Yulius Kaisar dan Misrawati ini menyelesaikan
pendidikan dasar dan menengahnya di kota kelahirannya.
Tamatan SDN 1 Lubukalung (1990), SMPN 1 Lubukalung
(1993), dan SMAN 1 Lubukalung (1996) ini kemudian
berkulaih di Jurusan Teknik Kimia, Fakultas Teknik, Uni-
versitas Sumatera Utara. Setelah meraih gelar sarjana
teknik (Ir.) pada 2001, ia diterima menjadi PNS (sebagai
dosen Kopertis Wilayah X) dan diperbantukan di Sekolah
Tinggi Teknik Dumai, Riau. Saat ini (2010) ia sedang ma-
gang riset di Universitas Boras, Swedia, untuk menunjang -
penyelesaian kuliahnya (S-2) di Pascasarjana, Institut
Teknologi Bandung,.

Wetry mulai menulis karya sastra, puisi dan cerpen anak-
anak, saat masih duduk di bangku kelas 1 SMP. Kebiasaan-
nya membaca buku-buku yang disediakan orang tuanya
telah membuatnya menyenangi sastra. Semangat menulis-
nya semakin berkobar setelah cerpennya, “Tong Berisi
Nyaring Bunyinya”, dimuat harian Canang pada 1992.

Sebagai penulis, Wetry memang tidak tergolong produk-
tif. Meskipun deinikian, sesekali karyanya masih muncul
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Yayasan Pusaka Riau adalah nama sebuah yayasan dan
penerbitan di Pekanbaru, Riau. Penerbit Pusaka Riau didi-
rikan pada 1999 di Pekanbaru (bersamaan dengan berdi-
rinya Yayasan Pusaka Riau) dengan maksud dan tujuan
untuk turut mengembangkan khasanah dan perbendaha-
raan buku-buku, khususnya di Provinsi Riau.

Penerbit Pusaka Riau, yang digagas oleh Taufik Ikram
Jamil dkk. itu, merupakan bagian dari Yayasan Pusaka Riau
yang khusus bergerak dalam bidang penerbitan buku-
buku, novel, majalah, dan tabloid dengan tema-tema sos-
ial-budaya, pendidikan, agama, biografi, dan lainnya. Pada
penerbitan tahun pertamanya (1999) Penerbit Pusaka Riau
menerbitkan 6 buah buku serta majalah sastra Berdaulat
dan tabloid hiburan Ha..Ha...

Hingga awal 2010 ini Pusaka Riau telah menerbitkan
puluhanbuku sastra. Buku-buku itu pada umumnya meru-
pakan buah karya penulis-penulis yang cukup ternama di
Riau, seperti Hasan Junus, Tenas Efendi, Taufik Ikram
Jamil, Syaukani Al Karim, dan Nyoto. Berikut ini adalah
daftar judul buku sastra yang diterbitkan Pusaka Riau..
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